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Nama 
Pmgram Studi 
Judul 

ABSTRAK 

Ida Syafrida 
Timur Tengah dan Islam 
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
Terkait Penerapan Peraturan Bank Indonesia 
No. 9/1/PBI/2007 Perihal Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 

Kinetja usaha adalah seberapa haik basil yang dicapai atau prestasi yang 
diperJihatkan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan perekonornian untuk 
mamaksimalkan kesejahteraan ekonomi.. Semeotaro itu. kinerja keuangan bank 
merupakan bagian yang bersifat kuantitatif dari l<inerja usaha bank secara keeluruhan. 
Kinerja keuangan bank dapat dilihat melalui penilaian tingkat kesehatan bank yang 
bersumber dari laporan keuangan bank tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia selama periode triwulan I-2006 sarnpai dengan triwulan IV-2008. 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan mengguna.kan analisis deskriptif. 
Dalam anaHsisnya, penelitian ini rnenggunakan metode perba.ndingan arltara penilaian 
menurut dengan PBl No. 9/l/PBI/2007 dan penilaian menurut Ketentuan 
sebelumnya, yang meliputi faktor-faktor; Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 
Rentabilitas. Meskipun penelitian ini hanya menganalisis faktor finansial tanpa 
fakior sensitivltas terhadap risiko pasar dan faktor manajemen, penelitian ini dapat 
memberikan gambaran mengenai kondisi Bank Umum Syariah melaiui penilaian 
tingkat kesehatan Bank berdasarkan PBI tersebut. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa PBI No. 9/1/PBI/2007 bersifat antisipatif terhadap risiko, 
komprehensif dalam melakukan penilaian, dan telah menyesuaikan dengan prinsip
prinsip syariah. Kemudian mengenai kinerja keuangan Bank Umum Syariah menurut 
PB! No. 9/1/PBI/2007 terdapal penilaian yang kuran memuaskan terhadap faktor 
Kualitas Aset, sementara penilaian terhadap faktor Permodalan, Likuiditas, dan 
Rentabilitas dapat dikatakan sangat balk. 

Kata-Kata Kunci: 
Kinerja Keuangan, PBI No. 9/1/PBI/2009, Pennodalan, Kualitas Aset, Likuditas, dan 
Rentahilitas. 
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Study Program 
Title 

ABSTRACT 

: Ida Syamda 
: Middle East and Islamic Study 
: The Comparison of Financial Performance of Islamic Banks 

in re!alion to the Implementation of Bank Indonesia 
Regulation No. 9/JIPBI/2007 Concerning The Rating 
System for Commercial Banks Based on Sharia Principles 

Business performance is defined as how well the outcome is shown by a company in 
achieving economic goals to ma.;"Jmize economic welfare. Bankrs financial 
performance is a quantitative part of its business performance. Financial performance 
of a bank can be observed through the rating system derived from its financial 
statement. 

This research is aimed to identifY financial performances of Indonesian Islamic banks 
during the first quarter period of 2006 to the fourth quarter of 2008. It is a 
quantitative research by using descriptive analysis. The method used in this research 
is a comparison between Bank Indonesia Regulation No. 911/PBI12007 and its 
previous provision which Involve these factors: capital, asset quality, liquidity~- and 
earnings. Although thls research studies only financial factors without the sensitivity 
of market risk and management, it is able to describe the condition of Islamic banks 
in relation to the implementation of the regulation. The result of this research shows 
that Bank Indonesia Regulation No.9/l/PBU2007 is anticipative to risks, having 
comprehensive assessment. and adapted to sharia principles:. Concerning the financial 
performance of Islamic banks as stated in Bank Indonesia Regulation 
No.9/11PBI/20007, there is unsatisfactory assessment in the as'set quality. However, 
the assessment of capital, liquidity, and earnings can be considered excellent. 

Keywords: 
Financial perfonnance, Bank Indonesia Regulation No. 9/l/PBI/2009, capital, asset 
quality, liquidity, and earnings. 
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1.1 La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Keberadaan Bank syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia atas prakarsa Majelis Ulama Indonesia tahun 1991, sebagai bank 

pertama yang menggnnakan prinsip syariah. Dasar hukum bank syariah itu sendiri 

baru ada setelah terbit Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 

menyisipkan sedikit tentang perbankan dengan sistem bagi basil. Untuk selanjutnya, 

perkembangan bank syariah mulai tampak sejak dikeluarkannya Undang-Undang 

No.lO Tahun 1998 serta Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang perbankan, 

dimana menurut Undang-Undang tersebut perbankan konvensional diijinkari" untuk 

membuka Unit Usaha Syariah. Dual banking system diberlakukan di Indonesia 

dengan diterapkannya sistem perbankan konvensional yang berbasis bunga dan 

sistem perbankan syariah yang berbasis bagi basil. 

Pcran perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional terus 

meningkat sejalan dengan perkembangannya yang relatif cepat dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir. Fungsi intermediasi dan pendukung pernbiayaan sektor riil 

dapat dijalankan bank syariah dengan optimal. Peningkatan jaringan kantor 

perbankan syariah yang cukup signifikan pada tahun 2006 dengan diberlakukannya 

kebijakan pembukaa..-1 layanan syariah (office chane/ling), berperan penting dalam 

mendukung fungsi intennediasi perbankan syariah. Jaringan kantor perbankan syariah 

bertambah luas dengan total berdirinya 5 Bank Umum Syariah (BUS), 27 Unit Usaha 

Syariah (UUS), dan 131 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), serta 

penambahan jaringan kantor Bank Syariah (termasuk Kantor Kas, Kantor Cabang 

Pembantu, dan Unit Pelayanan Syariah) sebanyak 953 kantor sampai dengan akhir 

tabun 2008. Hal tersebut masih ditambah dengan 1.470 unit layanan syariah (office 

chanelling). Penyebaran jaringan kantor bank syariah juga telah menjangkau 

masyarakat di lebih dari 75 kabupatenlkota di 32 provinsi pada akhir tahun 2008. 
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Perkembangan jaringan kantor ini dapat mengindikasikan tingginya 

kebutuhan atau permintaan masyarakat Indonesia terhadap jasa pelayanan keuangan 

berdasarkan prinsip syariah. Masyarakat semakin sadar untuk menggunakan aturan

aturan syariah dalarn melaksanakan transaksi ekonomi, tennasuk ketika harus 

bertransaksi dengan Bank. Keeenderungan pemilihan !Iansaksi melalui bank syariah 

yang menggunakan sistem begi hasil dalam perhitungan pembagian keuntungan, 

sebagai pengganti sistem bunga/ribe pada bank konvensional, semakin meningkat. 

Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalarn Qur'an sural Al-Baqarah ayat 278-279 

yang menyebutkan larangan memakan riba dan meninggalkan praktik riba dalarn 

segala bentuk. 

• "' .. • < 

_ 4] J--)) .til :; '"':-'~ If' .) ij 
f 

Artinya: 

Hai orang-orang yaog beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang beluro dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman (2:278). Maka jika 

kamu tidak menge!jakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahnilah, bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) diauiaya. 

(2:279) 

Terlebih setelah dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 

tanggal 16 Desember 2003 oleh komisi fatwa MUl tentang haramnya bunga bank, 

cukup memiliki pengaruh terhadap perturabuban perbaakan syariah di Indonesia. 

Prospek perbankan syariah semakin cerah dengan diberlakukannya Undang-Undang 

No. 19 Tahun 2008 pada 7 Mei 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), 

yang kemudian disusul dengan disahkaunya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankao Syariah pada tanggal 16 Juli 2008. Kedua Undang-Undang 

tersebut dapat dijadikan dasar hukum pelaksanaan kegiatan usaha perbankan syariah 
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di Indonesia, sehingga diharapkan dapat lebih berkembang secara optimal di masa

masa mendatang. 

Dilibat dari sisi kinerja, fungsi intennediasi perbankan syariab terus 

mengalami peningkalan dengan rata-rata Financing to Deposit Ratio (FOR) di alas 

100%, yang berarti tingginya kontribusi perbankan syariab terhadap sektor riil. 

Sejalan dengan peningkatan penyaluran kredit bank umum, akselerasi pembiayaan 

yang disalurkan oleh perbankan syariab terus tumbub signifikan sampai dengan akhir 

tabun 2008. Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) tumbub mencapai Rp. 38,199 triliun 

lebih tinggi dari pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencapai Rp. 36,852 

triliun. Pencapaian tersebut berhasil meningkalkan asel industri perbankan syariah 

menjadi Rp. 49,555 tritiun, sehingga menempatkan pangsa perbankan syariah 

terhadap total aset perbankan nasional menjadi sebesar 2, 14%. 

Dalam menilai kineJja perbankan. Bank Indonesia menerapkan sistem 

penilaian tingkat kesehatan Bank, baik bank umurn maupun bank umum berdasarkan 

prinsip syariah yaug diatur melalui Sural Edaran Bank Indonesia, Sural Keputusan 

Direksi Bank Indonesia, dan Peraturan Bank Indonesia. Pada tabun 2007 Bank 

Indonesia menerapkan Ketentuan bam mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan 

bagi bank urnurn syariab berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No. 911/PBJ/2007 Tanggal 24 Januari 2007 Perihal Sistem Penilalan Tmgkat 

Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariab (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 31, Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4699) yang dijabarkan dalarn Sural Edaran Bank Indonesia (SE Bl) 

No. 9/24/DPbs Tanggal 2 Januari 2007 dengan pertimbangan adanya peningkatan 

prodnk dan jasa perbankan syariab yang semalrin kompleks dan beragam, sehingga 

akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi bank berdasarkan ptinsip syariah. 

PBI ini mulai efektif diterapkan sejak pelaporan akhir tahun 2007. 

Sebelum terbitnya PBJ ini, penilaian kesehatan bank umurn syariah 

menggunakan Ketentuan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 

No. 30!277/KEP/DIR Tanggal 19 Maret 1998 dan Sural Edaran Bank Indonesia 

No.31/9/UPPB Tanggal 12 November 1998 Peribal Perubaban Sural Keputusan 
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Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997 Perihal Tata 

cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Kemudian Bank Indonesia 

menerbitkan PBI No. 6110/PBI/2004 Tanggall2 April2004 Perihal Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional. Sementara untuk hank umum syariah digmutkan PBI No. 

9/1/PBI/2007. 

Antarn PBI No. 9/1/PBI/2007 dengan Ketentuan sebelumnya memiliki 

perbedaan mendasar, dimana penilruan tingkat kesebatan bank berdasarkan PBI ini 

telah memperhitungkan risiko melekat (inherent risk) dari aktivitas bank. Sistem 

penilruan tingkat kesehatan bank umum dengan prinsip syariah ini dapat digUnakan 

sebagai acuan untuk mengukur kinerja usaha, sehingga diharapkan dapat lebih 

mengambarkan kondisi kinerja usaha bank umum syariah yang sebenamya. 

Penilaian tingkat kesehatan hank umum syariah berdasarkan PBI 

No. 9/1/PBI/2007 ini meliputi penilaian terhadap faktor Pennodalan, Kualitas Aset, 

Lilmiditas, Rentabilias, Sensitivitas terhadap Risiko Pasar, dan Manajemen yang 

rulakukan secara kuantitatif dan kualitatif, serta jugdement. Penilaian faktor 

Permodalan menggunakan rosin utama Kecukupan Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) yang dalam perhitungannya mengacu peda PBI No. 7/13/PBI/2005 Tanggal 

10 Juni 2005 dan diperbaharui dalam PBI No. 8/7/PBI/2006 Tanggal 27 Februari 

2006. Penilaian faktor Kualitas Aset menggunakan rasio utarna Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP), faktor Rentabilitas menggunakan Nell Operational Margin (NOM) 

sebagai rasio utam.a., faktor Likuiditas menggunakan rasio utama Short Term 

Mismatch (STM), dan faktor Sensitivitas terhadap Risiko Pasar menggunakan 

Management Ri1ik (l\!IR) sehagai rnsio utama. Sedangkan untuk penilruan faktor 

Manajemen dilakukan secara kuaiitatif untuk setiap aspek dari manajemen umum, 

manajemen risiko) dan manajemen kepatuhan. 

Mengenai kinerja keuangan bank syariah, hardasarkan data-data statisrik Bank 

Indonesia pada periode tahun 2004 sampai dengan tahun 2008, terlihat adanya tren 

penurunan kinerja keuangan, terutarna pada periode tahun 2008. Tren negatif 

terhadap kineJja keuangan tersebut berupa; tren peningkatan pembiayaan bermasalah, 
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pengetatlm likuiditas, penurunan perrnodalan minimum, dan penurunan profitabilitas 

bank-bank syariah. Hal ini dapat dilihat dari rasio-rasio yang menjadi indikator 

umwn kinetja keuangan bank pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Indikator-Indikator Kinerja Keuangan BUS dan UUS di Indonesia 

Periode Tahun 2004 sampai dengan Tabun 2008 
---~ 

Indikator Utama 2004 2005 2006 2007 
(miliar Rupiah) 
TotalDPK 11.862 15.582 20.672 28.012 
Total Pembiayaan 11.490 15.232 20.445 27.944 
Total Aset 15.325 20.879 26722 36.538 
(%) 
CAR n.a. 12,9 n.a. 10,67 
ROA 1.41 1,35 1,55 2,07 
NPF 2,35 2,1!2 4,75 4,05 
FDR %.86 97,75 98,90 99 76 

Indikator Utama Maret(f-1) Juni (T -I_I) SepiT:ruJ Des (l.::!.Yl_ 
(miliar Rupiah) 
TotalDPK 29.552 33.049 33.569 36.852 
Total Pembiayaan 29.629 34.100 37.681 38.199 
TotalAset 38.344 42.981 45.857 49.555 
(%) 
CAR 11,54 10,51 10,59 12,81 
ROA 2,59 2,32 2,21 1,42 
NPF 4,17 4,23 4,12 3,95 
FDR !00,26 103,18 112,25 103 65 

' ' Sumbcr. Data StatJstik Bl 

Mengenai rasio-rasio kine:rja keuangan pada Tabel 1.1, sisi modal minimum 

bank yang ditunjukkan oleh rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki tren 

menurun pad a peri ode akhir tahun 2005 sampai dengan akhir 2007. Return on Asset 

(ROA) yang menunjukkan tingkat profitabilitas ban.'<, setelah mongalami tren 

kenaikan sejak tahun 2005 sampai dengan akhir tahun 2007, kemudian mengalarni 

penurunan selama periode tahun 2008. Kemudian dari sisi pembiayaan bennasalah 

yang ditunjukkan oleh rasio Non Performing Finance (NPF), tetjadi tren peningkatan 

dari tahun 2004 sampai dengan akhir tahun 2008. Financing Deposit Ratio (FDR) 

digonakan untuk melihat tingkat likuiditas dari suatu bank, dimana semakin besar 

FDR bemrti semakin banyak Pembiayaan Yang Disalurkan (PYD) dari total Dana 

Pihak Ketiga (DPK) yang tersedia. FDR bank syariah sejak tahun 2004 sampai 
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dengan tahun 2008 menunjukkan indikasi likuiditas perbankan syariah yang semakin 

mengetat 

Tren peningkatan rasio likuiditas (FDR) dan rasio pembiayaso bermasalah 

(NPF) ini perlu diwaspadai oleh pihak bank, mengingat dapat mernbahayakan 

perkembangan dan kelangsungan usaha bank dalam jangka panjang. Mengenai tren 

penunman rasio modal (CAR) dan rasio profitabilitas (ROA), mengindikasikan 

adanya penurunan kinerja bank secara keseluruban yang juga dipengaruhi oleh 

kondisi likuiditas dan pembiyaan bermasalah pada bank syariah. 

Rasio-rasio CAR, NPF, FDR, dao ROA dapat dijadikan salah satu indikator 

dalam melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan bank yang mewakili faktor 

Permodalan, Kualitas Aset, likuiditas, dan Rentabilitas. Namun, untuk dapat menarik 

kesimpulan mengenai kondisi kinerja bank yang sebemunya, barns dilakukan melalui 

penilaian tingkat kesehatan bank yang hersifat kuantitatif dan kualitatif. 

Terkait kinerja usaha, Islam sangat mendorong omatnya untuk bekerja secara 

optimal, karena hekerja dalam Islam bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan atau 

kepuasan dari pribadi atau organisasi itu semata, tetapi juga merupa.kan ibadah dan 

dinilai oleh Allah, Rasul, dan orang-orang heriman. Perintah ini terdapat dalam al

Qur' an pada sural at-Tau bah (9) ayat I 05 sebagai berikut: 
_, 

-:: " ~ - ' f " - • -,.. .~ • • ~ ~ ... .,. • -., • 

~-~...::JIJ~i~ jJ ,._~))~~) )?}<JIJ .--\1}-.Jj~~ .i-:1 ,Sp_j I~! ,,JJJ 

Artinya: 

Dan katal:anlah: "Bekerjalah karnu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melibat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

Yang Mengetabui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diheritakan-Nya kepada 

karuu apa yang telah karuu kerjakan" (9:105). 

Dalam al-Qur'an sural al-Insyiqaq (84) ayat 6, Allah memerintahkan kepada 

setiap harnba-Nya untuk hekelja sungguh-sungguh karena adanya keyakinan akan 

bertemu dengsn Allah. Dalam surat al-Insyirah (94) ayat 7-8, Allah juga 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana UI, 2010



7 

memerintahkan setiap hamba-Nya untuk bekecja sungguh-sWlgguh dan berkelanjutan 

dengan motivasi hanya ber!tarap balasan dari Allah. lsi dari ayat-ayat terSebut adalah 

sebagai berikut: 

Artinya: 

Hal manusia, sesungguhnya karnu Ielah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 

Tuhanmu, maka pasti karnu llkan menemui-Nya (84:6). 

, 
•· ,_j:. -.l$...:..G. 11 ... ~iJJ J 1Y~ ~- . ; ·./ .....,>,, ... J • 

Artinya: 

Maka apabila kamu telah selesai (dari se•'Uatu urusan), kecjllkunlah dengan sungguh

sungguh (urusan) yang lain (94:7); dan hanya kepada Tuhanmulah hendakuya karnu 

berharap (94:8). 

1..2 Perumusan Masalab 

Keberadaan bank syariah di Indonesia sejak ta!mn 1991 sampai dengan saat 

inl, membllktikan bahwa beak syariah cukup kuat menghadapi berbagai macarn 

kondisi perekonomian Indonesia yang cenderung kurang stnbil sejak awal berdirinya. 

Kekuatan beak syariah diuji terutnma pada saat tecjadinya krisis moneter lahun 1998 

yang menyebabkan sebagian besar bank-bank umum konvcnsional harus dilikuidasi. 

Ketangguhan bank syariah dibuktikan dengan semakin berkembangnya perballkan 

syariah di tanah air, dimana fungsi intennediasi perbankan syariah terus mengalami 

peningkatan dengan rata-rata Financing to Deposit Ratio (FDR) di atas 100%. 

Kemudian ekselerasi Pembiayaan Yang Disalurkan (PYD) oleb perbankan syariah 

terus tumbuh signifikan sampai dengan akbir tahun 2008 rnencapai Rp. 38,199 triliun 

lebih tinggi dari pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencapai Rp. 36,&52 

triliun. Pencapaian terSebut berhasil meningkatkan aset industri per!tallkan syariah 

menjadi Rp. 49,555 triliun, sebingga menempatkan pangsa perbeakan syariah 

terhadap total aset perbankan nasional menjadi sebesar 2,14%. 
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Dalam menilai kinelja usaha Bank, Bank Indonesia memberlakukan penilaian 

tingkat kesehatan bank sebagai alat introspeksi bagi bank. Penilaian kesehatan bank 

ini diatur oleh Bank Indonesia. Sebelum tahun 2007, penilaian tingkat kesehatan 

Bank Umum Syariah masih menggunakan Ketentuan lama, yaitu berdasarkan SK 

Direksi Bl No. 30/277/KEP/DIR dan SE Bl No.31/91UPPB. Bank Umum Syariah 

baru memiliki sistem penilaian tingkat kesehatan yang berbada deogan bank umum 

konvensional setelah Bank lndnnesia menerbitkan PBI No. 9/l/PBII2007 yang 

dijabarkan dalam SE Bl No. 9124/DPbs. 

Bank Umum Syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan Bank 

Umum Konvensional, terutama dalarn hal nilai-niiai Islam yang digunakan oleh Bank 

Umum Syariah. Untuk itu sudah selayaknya jika dalam penilaiannya, Bank 

Indonesia menerapkan sistem yang berbeda antara kedua jenis Bank tersebut, 

sehingga diharapkan penilaian tersebut lebih dapat membetikan gambaran sebenamya 

mengenai kondisi Bank Umnm Syariah. 

Terkait kinelja usaha bank syariah, berdasarkan data-data statistik Perbankan 

Syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, mengindikasikan adanya tren 

negatif atas kineija keuangan bank syariah pada periode tahun 2004 sarnpai dengan 

tahun 2008. Hal ini terlihat pada data-data statistik perbankan syariah Bank 

Indonesia. dari hasH perhitungan rasio~rasio indikator umum~ yaitu; CAR yang 

menggambarkan faktor Permodalan, NPF untuk faktor Kualitas Aset, FDR yang 

mewakili faktor Likulditas, dan ROA yang mengindikasikan faktor Rentabilitas. 

Tesis ini akan meneliti mengenai kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

dengan pendekatan penilaian tingkat kesehatan bank. Metode yang digunakan adalah 

dengan melaknkan analisa terhadap rasio-rasio faktor penilaian tingkat kesehatan 

Bank Umum Syariah di Indonesia peda periode triwulan 1-2006 sampai dengan 

triwulan IV-2008 yang dikaiikan dengan penerapan PBI No. 911/PBII2007. 

Dari pannasalahan yang telah dijelaskan di atas, yang menjadi fokus dari 

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

I. Bagaimana perbadaan konsep penilaian kesehatan bank antara PBI 

No. 9/1/PBI/2007 denganKetentuan sebelumnya? 

Unive""ltas lndonesla 
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2. Bagaimana penilaian k:inetja faktor Permodalan, Kualitas Ase4 Likuiditas, dan 

Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan menggunakan ketentuan PBI 

No.9/IIPBI/2007? 

3. Bagaimana penilaian kinetja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan pendekatan Ketentuan sebelum 

penerapan PBI No.9/IIPBI/2007? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan konsep penilaian kesebatan bank antara 

PBI No. 9/IIPBI/2007 dengan Ketentuan sebelumnya. 

2. Untuk mengetahui penilaian kinerja faktor Pennodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, 

dan Rentabilitas Bank Urn urn Syariah dengan pendekatan PBI No. 9/IIPBI/2007. 

3. Untuk mengetahui penilaian klneija faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, 

dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan Ketentuan sebelum penerapan PBI 

No.9/11PBl12007. 

1.4~ Manfaat Penelitian 

1. Memberikan gambaran mengenai kondisi kinelja keuangan Bank Umum Syariab 

di Indonesia terkait adanya penerapan PBI No. 9/IIPBI/2007. 

2. Sebegai sumber referensi sekaligus perbandingan bagi pihak-pihak lain yang 

membutuhkan informasi mengenai penilaian kineQa keuangan Bank Umum 

Syariah dengan metode perbandingan. 

3. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran dalam 

penyelesaian suatu pennasalahan dan menambah pengetahuan tentang kondisi 

perbankan syariah di Indonesia. 

1.5 Batasan Ruaog Ungkup Penelitian 

Agar pembahasan dalam tesis ini lebih fokus. maka penelitian akan dibatasi 

untuk beberapa hal beriknt: 
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1. Penilaian kinetja Bank Umum Syariah banya meliputi faktor-faktor tingkat 

kesehatan bank syariah yang bersifat kuantitatif, yaitu faktor Permodalan, 

Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilias. Faktor Sensitivitas terhadap Risiko 

Pasar tidak dapat disertakan, karena dalarn perhitungannya menggunakan data

data rahasia. Faktor Manajemen juga tidak disertakan, karena merupakan basil 

penilaian kualitatif terhadap pihak manajemen bank yang hanya dilaporkan 

kepada Bank Indonesia. 

2. Untuk menghitung faktor-faktor tingkat kesehatan bank dengan pendekatan PBI 

No. 9111PBI12007 hanya digunakan rasio utarnanya saja, mengingat adanya rasio 

penunjang dan rasio pongamatan yang tersedia. Begitu pula penilaian dengan 

Ketentuan sebe!umnya, banya dipilih satu rasio untuk masing-masing faktor 

penilaian berdasarkan ke!aziman. 

3. Data yang digunakan adalah data-data sekunder yang diperoleh dari data stati'stik 

porbankan syariah Bank Indonesia dan data laporan keuangan publikasi Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. 

4. Data-data diambil sejak periode sebelum penerapan PBI No. 9/IIPB]}2007 yang 

ditetapkan sejak triwulan l-2006 sampai dengan triwulan IV-2008. 

5. Penelitian ini menggunakan selnruh populasi Bank Umum Syariah yang ada 

di Indonesia pada periode penelitian, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Penilaian kinerja selnrnb bank di Indonesia. baik haak konvensional maupun 

bank syariah dilaktrkan oleh Bank Indonesia melalui sistem penilaian tingkat 

kesehatan yang mengatur tala eara porhitungan dan sistem polaporan dalam Peraturan 

Bank Indonesia, Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia, dan Surat Edaran Bank 

Indonesia. 

Penilaian kesehatan Bank Umum Syariah sudah selayaknya dibedakan dengan 

penilaian kesehatan bank konvensional, karena terdapat perbedaan mendasar di antara 

kedua jenis bank tersebut. Adanya peningkatan jenis produk dan jasa perbankan 
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syariah, serta perubahan metodologi penilaian kondisi bank yang diterapkan secara 

internasional juga menjadl pertimbangan penerbitan slstem penilaian tingkat 

kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah. Diharapkan penilaian ini lebih 

dapat memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan bank umum syariah saat ini 

dan di waktu mendatang. 

Sebelum tahun 2007, bank umum syariah bel urn memiliki sistem penilaian 

kesehatan yang kbas, melainkan masih menggunakan sistem penilaian kesehatan 

bank umum, yaitu berdasarkan SK Direksi BI No. 301277/KEPIDIR dan SE B1 

No.31/9/UPPB. Pada 30 Oktober 2007, Bank Indonesia mulai memberlaknkan 

ketentuan baru mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan prinsip 

syariah, yaitu PBI No. 9/1/PBI/2007 yang dijabarkan dalarn SE Bl No.9/24/DPbs. 

PBI ini telah memperhitungkan risiko melekat pada aktivitas bank (inherent risk) 

yang merupakan bagian dari proses penilaian manajemen risiko. Pada kedua 

Ketentuan tersebut terda.pat perbadaan cara penilaian faktor Permodslan, Kuslitas 

Aset, Likuiditas, dan Rentahilitas, yang diharapkan PBI No.9/l!PBJ/2007 ini lebih 

dapat menggambarkan kinerja usaha Bank Umum Syariah. 

Untuk itu, tesis ini akan rneneiiti bagaimana perbedaan konsep ~niJaian 

kesehatan bank anta:ra PBI No. 9/1/PBJ/2007 dengan Ketentuan sebelumnya. 

Kemudian tesis ini juga akan melihat penilaian kineqa faktur Permodalan, Kuslitas 

Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan pendekatan PBI 

No. 9/1/PBJ/2007 dan penila.ian kinorja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, 

dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan Ketentuao sebelumnya. 

Dari perbandingan-perbandingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

tersebut dibnrapkan dapat menjelaskan bagaimana kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah jika dinilai dengan PBf No.9/l/PBII2007 dan dengan Ketentuan sebelumnya. 

Jika digambarkan dslam sebuah alur kerangka pemikimn, maka akan terlihat 

seperti hagan berikut: 
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Gambar 1.1 Alur Kerangka Pemikiran 

Penilaian Kinelja Usaha Bank Umum Syariah I 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah 
Atas fak:tor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas 

~ ~ 
PBI No.911/PBII2007 dan Ketentuan Sebelum Penerapan 

SE BI No.9/24/DPbs PBI No.9/I/PBI/2007 

Perbandingan Konsep Penilaian dengan Pendekatan kedua Ketentuan terse but 

Penilaian Kinerja Keuangan Bank Umurn Syariah dengan kedua Ketentuan tersebut 

1.7 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka penelitian di atas dengan menggunakan metode 

deduksi, muks berikut bipotesis yang penutis susun untuk menjawab pertanyaan 

pene1itian atas permasalahan dalam penelitian ini: 

Sebagaimana diketahui bahwa bank dengan prinsip syariah yang pertama di 

Indonesia edalah Bank Muarnalat Indonesia, berdiri peda November 1991 atas 

prakarsa MUI dan Pemerintah Indonesia. Bank ini eksis hlngga saat ini2 walaupun 

sempat menghadapi dua masa krisis ekonomi, tahun 1998 dan 2008. Bank Muamalat 

Indonesia mcrupakan Bank Umum Syariah devisa milik swasta na~onal. Bank 

Muamalat Indonesia dikenal sebagai bank yang sangat berbati-hati dalam 

menjalankan usahanya, terkait prinsip·prinsip Islam. 
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Bank Syariah Mandiri juga merupakan Bank Umum Syariah devisa yang 

dimiliki oleh swasta nasional. Bank Syariah Mandiri dibentuk pada November 2000 

melalui proses akuisisi PT Bank Umum Arta Jasa. Bank Syariah Mandiri memiliki 

strategi ekspanai yang cukup linggi dan menerapkan tekuologi tinggi dalam kugiatan 

operasionalnya, sehlngga mampu mengungguli bank syariah pendahulunya dalam hal 

jaringan dan fasilitas layanan. 

Bank Syariah Mega Indonesia merupakan bank umum devisa syariah basil 

konversi dari PT Bank Umum Tugu pada Agustus 2004 oleh Para Grup (swasta 

nasional). Bank Syariah Mega Indonesia mendapat dnkungan penuh dari pemilik 

saham mayoritasny.t dalam benlnk pembarian modal yang kuat, sebingga Bank 

Syariah Mega Indonesia dapat tumbuh pesat dan terkendali. 

Jika dilibat dan latar helakang dan keunggulan yang berbeda-beda dari 

masing-masing Bank Umum Syariah, maka diduga ketiganya memiliki perbedaan 

dalam kinerja keuangan. Runrusan hlpotesis dari dugaan ini adalah sebagai berik:ut: 

Hiootesis I: 

Ho: Rata-rata kinetja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan Pendekatan PBI No.9/liPBif2007 

tidak berbeda. 

HI: Paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua varinbel. 

Hipotesis II: 

Ho: Rata-rata kinetja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas Bank Umurn Syariab dengan pendekutan Ketentuan sebelum 

penerapan PBI No. 911/PBI/2007 tidak berbeda. 

Hl: Paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua variabel. 

1.8 Metode Penelitian 

Penelitian ini menurut analisis datanya termasuk peneJitian k:uantitatif, yaitu 

pene!itian yang menganalisis data yang berbentuk angka. Menurut kegunaannya, 

penelitian ini termasuk penelitian doskriptif, yaitu penelitian yang hendak membuat 

gambaran suatu peristiwa atau gejala secara sistematis faktual dengan penyusm1an 
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yang akurat. Pacta penelitian ini, dilakukan kegiatan mencari data untuk dapat 

menggambarkan secara faktual suatu peristiwa atau suatu gejala sccara apa adanya. 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah melalui penilaian tingkat kesehatan bank selama periode penelitian. Dimana 

diketahui bahwa Bank Umum Syariah telah memiliki sistem penilaian tingk:at 

kesehatan yang khas berdasarkan PB! No. 9/1/PBI/2007 dan SE BI No. 9/24/DPbs 

sebagai pengganti cara penilaian tingk:at kesehatan bank umum yang sebelumnya 

digunakan Bank Umum Syariah, berdasarkan SK DIR BI No.30/277/KEP/DIR dan 

SE BI No.31/9/UPPB. Untuk itu, tesis ini juga bertujuan untuk melakukan 

perbandingan kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Lilruiditas, dan Rentabilitas 

di antara Bank Umum Syariah dengan pendekatan kedua Ketentuan tersebut. 

Untuk tujuan tersebut, maka tesis ini menggunakan sumber acuan berupa 

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia, dan 

Peraturan Bank Indonesia beserta lampiran-lampirannya yang berkaitan dengan 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah. Tesis ini juga menggunakan literatur lain yang diambil dari buku-buku, 

jumal-jurnal, dan laporan publikasi Bank Indonesia dan Bank Umum Syariah. 

Metode ~engumpulan data empiris dan keterangan-kelerangan yang berkaitan 

dengan permasalahan tersebut, dilakukan melalui studi kepustakaan dan konsultasi 

dengan pihak Direktorat Perbankan Sy~ah Bank Indonesia Data-data yang ak:an 

dianalisis menggunakan data sekunder dari website Bank Indonesia, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. Data-data yang 

digunakan bersifat kuantitatif, melipuli data cross section dan time series pada 

periode triwulan I-2006 sampai dengan triwulan IV -2008, berupa data triwulanan 

laporan keuangan publikasi dari kctiga Bank Umum Syariah tersebut. Kemudian dari 

data-dala lersebul dihilung dengan menggunak:an rasio-rasio utama faktor 

Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas berdasarkan PBI 

No. 9/I/PBI/2007 beserta acuannya dan Ketentuan sebelumnya beserta acuannya. 

Data-data faktor Permodalan, Kualilas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas 

diklasifikasikan bcrdasarkan pcndckatan kedua Ketentuan yang berlaku. 
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Untuk pengujian hipotesis dari data-data tersebut digunakan metode uji beda rata-rata 

Multivariate Analysis of Variance {MANOV A). Ala">an penggunaan metode 

MANOV A pada penelitian ini, karena pada model penelitian terdapat lebih dari satu 

variabel terikat (dependet variable) dan satu variabel bebas (indipendent variable). 

Adap!ID program komputer yang digunakan untuk pengujian MANOVA adalah 

Mini Tab Release 13.L 

Langkah lerakhlr dalam pengolahan data adalah pengambilan kasimpulan atas 

output hasil pengujian hlpotesis) sehingga dupat menjawab pertanyaan penelitian 

tesis. 

1.9 Sistematika Pembaltasan 

Sistematika pelaporan basil penelitian disusun dalam !iroa bab, meliputi: 

Bab I merupakan perulahuluan dari permasalaban penelitian, akan mengurai 

latar belakang masalah. Kemudian dari latar belakang m!lSalah akan dirumuskan 

permasalahan dan pertanyaan penelitian yang diangkat untuk diteliti dalam tesis ini. 

Dari pertanyaan penelitian akan diketahui tujuan dan manfaat penclitian. Kemudian 

dibuat batasan penelitian untuk lebih memfokuskan penelitian pada permasalahan 

yang ada. Setelah itu, disusun kerangka pemikiren untuk pencntuan variabel-variabel 

penelitian yang akan digunakan pada langkah berikutnya, yaitu pembuatan hipotesis 

penelitian. Hipotesis penelitian ini merupakan pemyataan sementara atas pcrtanyaan 

penelitian yang masih pedu diuji. Bagian terakhir Bab I akan dipaparkan mengenai 

sistematika penulisan tesis ini. 

Bah II menyajJkan 1andasaran teori yang akan mendasari kerangka pemikiran 

dari penelitian dalam tesis. Bab ini meiiputl; tinjauan pustaka., pembahasan landasan 

teori, dan kajian literatur yang kesemuanya digunakan sebagai acuan penulisan tesis 

untuk pemilihan variabel-variabel dalam kerangka pemikiran. 

Bab Ill membebes metodologi penelitian yang merupakan langkah-langkah 

dalam penyelesaian masalah peneHtian sampai dengan pembuktian hipotesis. 

Dalam bab ini diuraikan mengenai seluruh indikator da:ri variabel yang rnenjadi fokus 

penciitian, berikut alur metodologi pilihan peneliti yang digunakan untuk 
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mengungkap pennasalahan dalam penelitian ini, seperti ketentuan populasi dan 

sampel, waktu. tempat penelitian, juga mengenai analisis data peneliti~ serta 

hipotesa penelitian. 

Bab IV merupekan pembahasan yang memuat hasil perhitungan rasio utama 

faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabili!as dari ketiga Bank 

Umum Syariah sebagai populasi penelitian berdasarkan PBI No. 9/!IPBJJ2007 dan 

berdasa.rkan Ketentuan sebelumnya. Kemudian disajikan kajian komparatif mengenai 

basil penilaian kinerja keuangan di antara Bank Umum Syariah dengan pondekatan 

PBI No. 9/l!PBJJ2007 dan dengan pendekatan Ketentuan sebelumnyn. Hasil data

deta komparasi tersebut dianalisis dan diuji, terakhir akan dibahas basil dari uji 

hipotesis. 

Bab V menyajikan kesimpulan dan saran. Dalarn bab ini disimpulkan basil 

penelitian berdasarkan pembahasan pacta Bab IV. Kemudian dari kesimpulan akan 

dikemukakan saran-saran kepada pihak-pihak terkait berdasarkan hasil penelitian dan 

rekomendesi untuk perbaikan tesis lebih lanjut. 
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BABII 
LANDASAN TEORI 

Pada bah ini akan dijelaskan mengenai keterkaitan antara variabel-variabel 

yang digunakan dalam tesis. Landasan teori sangat diperlukan untnk menganalisis 

basil pengolaban data dalam penelitian. Selain itu, pada bagian ini juga akan dibabas 

mengenai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tesis. 

2.1 Kerangka Konseptual 

2.1.1 Pengertian dan Jenls Bank 

Bank adalab suatu badan usaba yang tugas utamanya sebagai lembaga 

perantara keuangan (financial intermediary), yang menyalurkan dana dari pihak yang 

berkelebihan dana (sup/us unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau 

kekurangan dana (deficit unit) pada wakru yang ditentnkan (Lukman Dendawijaya, 

2003). Adapun pengertian bank sebagaimana dijelaskan peda Pasal I Undang

Undang No. 10 Tabun 1998 tentang Perubaban Undang-Undang No.7 Tabun 1992 

tentang Perbankan, "Bank adatab badan usaba yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam benruk simpanan dan menyalurkannya ke masyarukat da!am 

bentnk kredit dan atau bentnk-benruk lainnya dalam nmgka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak". 

Dari defmisi-definlsi bank di atas, dapat disimpulkan babwa bank merupekan 

lembaga keuangan yang kegiatannya melipmi: 

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk: simpanan. Secara umum 

jenis simpanan masyarakat yang ada di bank terdiri dari slmpanan giro (demand 

deposit), tabungan (saving deposit), dan deposito (time deposit). 

Menyalurkan dana dalam benruk kredit'pinjaman kepada masyarakat yang 

mengajukan permohonan. 

Membarikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surnt-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 

penagihan surat-surat berbarga yang berasal dari luar kota (inkaso), letter of 

17 Universitas Indonesia 

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana UI, 2010



I& 

credit (UC), safe deposit box {SDB), bank garansi, bank notes, travellers 

cheque, danjasa lainnya. 

Berdasarkan Pasa15 UU No. 10 Tabun 1998 terdapatduajenis bank, yaitu: 

a. Bank Umurn 

Merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaba secara konvensional dan 

atau berdasarkan prinsip syariab dan kegiatannya memberikan jasa lalu-lintas 

pembayaran. Sifat jasanya adalab urnum, dalam arti dapat memberikan selurub jasa 

perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayab operasinya dapat dilakukan di 

aelurub wilayab. 

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat {BPR) adalab bank yang melaksanakan kegiatan 

usaba secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariab yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya, disini kegiatan BPR 

jaub Jebih sempitjika dibandingkan dengan kegiatan Bank Umum. 

Jika dilinjau dari kepemilikan bank yang didasarkan atas akte pendiriau dan 

kepengnasaan saham yang dimilild oleh bank tersebu~ bank terdiri dari: 

a. Bank Milik Pemerintah {Bank Usaha Milik Negara dan Bank Pemerintaban 

Daerab) 

Y aitu baik akte pendirian maupun modal bank dimiliki oleh negara, sehingga 

seiW'Ilh keuutungan bank menjadi milik pemerintah. Saat ini Indonesia memilild 

empat Bank Usaba Milik Negara {BUMN), yaitu: Bank Maodiri, Bank Negara 

Indonesia {BN!), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Tabungan Negara {B1N). 

Sedangkan Bank Pemerintah Daerah (BPD) adalah bank yang dimiliki oleh 

pemerintah daerab {Pemda), baik yang terdapat di daerab tingkat I maupun tingkat II 

di masing-rnasing propinsi. Saat ini Indonesia memiliki 26 BPD, sebagai contoh: 

BPD DKI Jakarta dan BPD Jawa Barat. 

b. Bank Milik Swasta Nasional 

Bankjenis ini dirniliki seluruh atau sebagian besar oleh pihak swasta nasional, 

serta akte pendiriannya didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pembagian 

keuntungan akan diberikan kepada swasta mayoritas atau selurubaya Contoh dari 
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Bank Swasta Nasional adalah Bank Central Asia (BCA) dan Bank Muama!at 

Indonesia (BMI). 

c. Bank Milik Swasta Campuran 

Kepemilikan saham jenis bank ini berada pada pihak asing dan pihak swasta 

nasional, dengan kepemilikan saham secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara 

Indonesia (WNI). Contoh bank swasta campurao, yaitu Surnitomo Niaga Bank. 

d. Bank Milik Asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri milik 

pemerintah asing atau swasla asing, sehingga kepemilikannya jelas berada pada pihak 

negara lain. Contoh bank asing, yaitu Bank ofTokyo dan Deutsche Bank. 

e. Bank Milik Koperasi 

Saham bank jenis ini dimi!iki oleh perusahaan berbadan hukurn koperasi, 

contoboya Bank Umum Knperasi Indonesia (BUKOP!N). 

Penggolongan bank herdasarkan status yang memmjukkao ukuran 

kemampuan bank dalam melayani masyarakat, baik dari sisi jumlah produk, modal, 

maupun kualitas pelayanan, sebagai herikut: 

a. Bank Devisa 

Bank devisa merupakan bank yang telah memenuhi syarat dan mempero1eh 

ijin dari Bank Indonesia untuk dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang 

berkaitan dengan mala uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar 

negeri, travelers cheque, atau letter of credit. 

b. Bank Non Devisa 

Bank non devisa merupakao bank yang belum memperoleh izin Bank 

Indonesia untuk dapat melaksanakao transaksi sebagai bank devisa. Jadi bank non 

devisa merupakan kebalikan dari bank devisa, dimana transaksi yang bo!eh dilakukan 

hanya dalam batas-batas negara. 

Jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya, dibagi atas beberapa kategori 

berikut: 
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a. Bank retail (retail bank) 

b. Bank korporasi (corporate bank) 

c. Bank Komersial (commercial bank) 

d. Bank Pedesaan (rural bank) 

e. Bank Pembangunan (development bank) 

f. dan lain-lain 

Jenis bank jika dilihat dari caranya dalam menentukan harga, baik harga jual 

maupun harga beli, ataupun pembagian basil usaha digolongkan dalarn 2 (dua) 

kelompok sebagai berikut: 

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

Dalam perumtuan harga dan pemhagian keuntungan kepada nasabahnya, bank 

konvensional menggunakan 2 (dua) metode, y-ditu: 

Menetapkan bunga sebagai harga untuk produk simpanan seperti giro, 

tabungan, maupun deposito dan untuk produk pinjarnan (kredit). Penentuan 

harga inl dikenal sebagai spread based. 

Menempkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau presentase tertentu 

untukjasa-jasa hank laiunya. Sistem pengenaan biaya ini dikenal sebagaifee 

based. 

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah 

Menurut Veitbzal (2007) bank syariah adalah bank Islam, bank yang 

melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam, yaitu aturan pe.rjanjian 

(akad) antara bank dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan hokum Islam. Dengun 

demikian berbedaan antara bank Islam (syariah) dengan bank konvensional terletak 

pada aturan dasar operasinya yang tidak menggunakan bunga (riba), bebas dari 

kegiatan spekulatif yang non produktif (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas 

(gharar), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathi[J, dan hanya membiayai 

kegiatan usaha yang halal. 

Dalam penentuan harga dan pembagian keuntungan kepada nasabahnya, bank 

syariah menggunakan prinsip syariah sebagai berikut: 
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Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi basil (mudharabah) 

Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakclh) 

Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) 

Pembiayaan barang modal berdasarkan sew a murni tanpa pilihan (ijarah) 
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- Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah waiqtina) 

Penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank sesuai syariat Islam. 

Dengan demildan, bank syariah menganut prinsip-prinsip: 

a. Prinsip keadilan, tercermin dari penernpan imbalan atas dasar bagi basil dan 

pengambilan margin keuntungan yang disepekati bernama bank dengan 

nasa bah. 

b. Prinsip kemitraan, bank syariah menempatlcan nasabah penyimpan dana, 

nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang setara sebagai 

mitra usaha. 

c. Prinsip ketentraman, produk·produk bank syariah Ielah sesuai dengan prinsip 

dan kaldah muamalah Islam. 

d. Pdnsip transpa.ransi!keterbukaan, melalui laporan keuangan bank yang 

terbuka dan secara berkesinambungan. 

e. Prinsip universalitas, yaitu tidak membeda-bedakan suku, agama, ras, 

golongan dalam masyarnkat sesuai prinsip Islam sebagai rahmatan lil 

'alamin. 

f. Tidak ada riba (non-usurious) 

g. Laba yang wajar (legitimate profit) 

Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia dapat dibagi ke dalarn tiga 

kelompok, yaltu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan 

Bank Pembiayaan R.akyat Syariah (BPRS). 

1. BUS adalah bank yang kegiatannya membarikan jasa lalu lintas pembayaran 

berdasarkan prinsip syariah. BUS merupakan harlan usaha yang setara 

dengan bank umum konvensional dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas, 
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Perusahaan Daerah, atau Koperasi. BUS juga dapat berusaha sebagai bank 

devisa atau bank non devisa. 

2. UUS adalah unit keJja khusus di kantor pusat bank umum konvensional 

yang bertugas sebagai kaotor induk dari kantor cabang syariah dan atau unit 

syariah. Dalam struktur organisasi, UUS berada satu tingkat di bawah 

direksi bauk umtun konvensional yang bersangkutan. UUS dapat berusaha 

sebegai beuk devisa atau bank non devisa UUS bertugas; mengatur dan 

mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang syariah, melakaanakan fungsi 

treasury dalam rangka pengelolaan dan penempatao dana yang bersumber 

dari kantor cabang syariah, menyusun laporan keuangan konsolidasi dari 

seluruh kantor cabang syariah, dan melakukan tugas penatausahaan laporan 

kcuangan kantor cabang syariah. 

3. BPRS adalah bauk yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah dan dalam kegiatannya tidak membcrikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. BPRS memiliki kelembagaan seperti Bauk Perkreditan Rakyat 

dengan badan hukum Perseroan Terbatas, Perusaaan Daerah, atau Koperasi. 

2.1.2 Kinerja Usaha Bank 

Kinetja sebuah perusahaan adalah suatu ukuran yang menggambarkan kondisi 

kcuangan perusahaan. Preferensi masyarnkat baik stake holder, maupun bond holder 

untuk melakukan investasi sangat direntukan oleh kinetja perusahaan (Muhammad, 

2005). 

Kinerja merupakan bal penting yang barus dicapai oleh setiap perusahaan 

dimanapun, karena kinetja merupakan cerminan dari kemarnpuan perusahaan dalarn 

mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya (Anitha Febryani dan Rahadian 

Zulfadin, 2003). 

Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta 

kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan rersebut perlu dipahami agar dapat 

dimanfaatkan, demikian pula dengan kelemahan yang harus diketahui agar dapat 

dilakukan langkah-langknh perbaikan (Lestari dan Toto Sugiharto, 2007). 
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Kinerja usaha menunjukkan seberapa baik hasil yang dicapai atau prestasi 

yang diperlihatkan o!eh peruaahaan dalam mencapai tujuan perekonomian untuk 

memaksimalkan kesejahteraan ekonomi, meHputi: 

Penggunaan faktor produksi secara elision, yang dapat diukur melalui profit 

yang dihasilkan atau struktur biayanya. 

Progresifitas, yang meliputi peningkatan kualitas produksi, jenis produksi, dan 

peningkatan teknik produksi. 

Tingkat tenaga kerja penuh dan kestabilan harga. 

Pemerataan. 

Kinerja usaha ini dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan 

keuangan masa lalu untuk dijadikan dasar memprediksi posisi keuangan dan kinerja 

di masa depan. 

Adapun kinerja usaha bank secara umum merupakan gemberan prestasi yang 

dicapai beuk dalam operasionalnya, menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 

penghlmpunan dan penyalu.ran dana, teknologi, maupun sumber daya manusia. 

Sedangkan kinerja keuangan beuk merupakan bagian bersifut kuantitatif dari kinerja 

bank secara keselu.ruhao yang memberikan gambaran kondisi keuangan beuk pada 

suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghlmpunan dana maupun 

penyaluraooya. Ada beberapa tujuao dari analisis kinerjakeuaogao beuk, yaitu; 

(I) untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank, terutama kondisi 

Iikuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun beljalan 

rnaupun tahun sebelumnya; 

(2) untuk mengetahui kemampuan bank dahun mendayagunukan semua aset yang 

dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. Kinega bank dapat dianalisls 

dengan melalui penilaian tingkat kesehatan bank. 

Kinerja usaha perlu mendapatkan peni)aian agar dapat dievaluasi secara 

berkala. Tujuan pokok peuilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah 

ditetapkan sebelumnya, ager membuabkan tindakan dan basil yang dibarapkan. 
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Standar perilaku dapat berupa kebijakan manaJemen atau rencana formal yang 

dituangkan dalam anggaran (Anitha Febryani dan Rabadian Zulfadin, 2003). 

Penilaian kinerja usaha bank di Indonesia ditentukan oleh Bank Indonesia 

berdasarkan UU RI No. 7 Tabun 1992 tentang perbankan yang disebutkan sebagai 

berikut: 

(I) Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bl. 

(2) BI menetapkan ketentuan tentang kesehatan bank dengan memperhatikan aspek 

pennodalan, kualitas aset, kualitas manajemen, rentabilitas, likuiditas, 

solvabilias, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank. 

(3) Bank wajib memelihara kesehatan bank sesuai dengan ketentuan sebagaimana 

dimaksud ayat (2) dan wajib melakukan usaha sesuai dengan prinsip kehati

hatian. 

Landasan hukum Islam mengenai penilaian kineija ada dalam al-Qur'an surat 

Hud (II) ayat 7, dimana Allah menyatakan akan mengnji arnal-arnal yang dilakukan 

oleh manusia sebagai berikut: 

Artinya: 

Dan Dia-lah yang rnenciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah Arsy

Nya di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. 

Kemudian ayat serupa dapat dijumpai pada Q.S. Al-Mulk (67) ayat 2. 

~:· ~_,..tijl ;~~i-~, :;w:-~;~~~-; ~ -~,;_~)~;.JI~J;. ~;Ji· 
i\rtinya: 

Yang menjadikan rnati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 

yang lebih baik arnalnya. 
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2.1.3 Tinjauan Umum Mengenai Laporan Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 
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Laporan Keuangan merupakan salah satu informasi yang penting disamping 

informasi lain, seperti; informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar 

perusahaan, kualitas manajemen, dan lainnya. Laporan keuangan pokok yang 

dihasilkan perusahaan dapat digolongkan menjadi tiga bagian besar, yaitu; neraca, 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Disamping itu juga dihasilkan laporan 

pendukung, seperti; laporan laba ditahan, laporan perubahan modal, dan laporan 

hasil-hasiJ diskusi oleh pihak manajemen. 

2.1.3.2 Pihak-Pihak yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan 

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu bank, 

antara lain; pemilik bank, nasabah simpanan, nasabah peminjam, karyawan, 

masyarak.at, pemerintah, perpajakan, dan bank lain. Dimana masing-masing pihak 

tersebut terhadap laporan keuangan bank mempunyai kepentingan dan tujuan yang 

berbeda-beda-

2.1.3.3 Laporan Keuangan Sebagai Sumber Analisis 

Dalam menilai kinerja perusabaan banyak indikator yang digunakan, 

diantaranya laporan keuangan (financial statement), baik berupa neraca yang 

menunjukkan posisi finansial perusahaan pada saat tertentu, maupun laporan laba

rugi yang merupakan laporan operasi perusabaan selama periode tertentu. Disamping 

itu, kinerjajuga dapat diukur demgam rasio keuangan yang terdiri atas rasio likuiditas 

(liquidity ratio), rasio keuntungan (profitability ratio), dan ownership ratio 

(Hampton dalam Muhammad, 2004) 

Laporan keuangan dapat digWiakan untuk memprediksi kejadian di masa 

datang dengan menggunakan alat-alat tertentu, contohnya rasio. Rasio dalam laporan 

keuangan dapat diartikan sebagai suatu angka yang mengindikasikan hubungan antara 

beberapa elemen yang ada dalam laporan keuangan. Dimana hubungan ini 

dinotasikan dalam angka dan persentase matematika. Rasio adalah ekspresi dari 

hubungan matematika antar elemen dalam laporan keuangan.. Selain itu rasio 
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keuangan dapat juga menunjukkan kinelja perusahaan dan analisis kebangkrutan di 

masa datang. 

Terkait risiko, Wetson dan Coperland (dalarn Mubammad, 2004) 

mengemukakan beberapa ukuran dalam penilaian kinerja sebuah perusahaan, yaitu; 

1) rasio profitabilitas dan pertumbuhan, 2) ukuran efisiensi operasi yang mencakup 

manajemen aktiva dan investasi, 3) ukuran kebijakan keuangan yang mencakup rasio 

solvabilitas (leverage) dan rasio likuiditas. 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan bauk dalam memenuhi 

kewajibannya. Terdapat beberapa jenis rasio likniditas suatu bauk, diantaranya quick 

ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva jangka pendek yang dimilikinya, rasio aktiva terhadap 

utang dignnakan untuk menguknr levellikuiditas dari bauk melalui perbandingan aset 

yang dimiliki dengan utang yang ditanggnng, dan rasio pendapatan bunga untuk 

mengukur kemampuan bauk dalam menghasilkan pendapatan bunga dari operasinya. 

Rasio solvabllitas merupakan rasio yang dapat menggambarkan kebutuban 

modal bauk atau keeukupan modal yang dibutuhkan bauk. Rasia ini terdiri dari 

primary ratio untuk menguk:ur kemampuan bank dalam menutup perubahan aset yang 

terjadi dengan modal yang dimilikinya, capital ratio yang dignnakan untuk mengukur 

kernampuan bauk dalam menutup kegiatan agar tidak bangkrut, deposit risk ratio 

adalah rasio kemampuan bank membayar sirnpanan para nasa~ dan risk assets 

ratio dignnakan sebagai perbandingan antara modal dengan aset setelah diknrangi 

dengan kas dan sekuritas. 

Rasio profitabilitas berhubungan dengan usaha bauk dalam menciptakan 

efisiensi, yaitu seberapa efisien penggnnaan modal yang dimiliki bauk untuk 

menghasilkan laba. Beberapa macam rasio profitabilitas, yaitu return on equity ratio 

yang berguna bagi pemegang saham untuk melihat kemampuan manojemen dalam 

meraih Jaba, return on investment merupakan kemampuan bank dalam mengatur 

efisiensi bauk dalam menghasilkan laba, net interest margin untuk menilai 

kemampuan bank dalam menghasilkan Iaba melaJui operasi bank, net profit margin 

adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui persentase laba dari total pandapatan 
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yang berasal dari kegiatan bank, dan operating expense to operating income ratio 

untuk mengetahui apakah bank mempu mengawasi biaya operasi yang muncul. 

2.1.3.4 Rasio Keuangan sebagai Tolok Ukur Kioerja Keuangan Perbankan 

Analisis rasio keuangan diperlukan dalam penilaian prestasi usaha yang telah 

dijalankan oleh suatu bank, terutama bagi para manajemen penyusun kebijakan 

strategi bank. Terdapat banyak jenis analisis rasio keuangan yang umum digunakan 

oleh perusahaan, tetapi ada beberapa alat analisis rasio keuangan yang lebih khusus 

dan berkembang dari kalangan perbankan. 

Adapun maksud dari pembahasan terhadap analisis rasio keuangan bagi bank 

adalah sebegai salah satu earn penyajian guna mengungkapkan kondisi keuangan, 

kesebatan, dan prestasi usaha suatu bank. Analisis rasio keuangao diharapkan dapat 

membantu dalam melakukan analisis kondisi internal suatu bank pada umumnya, 

khususnya kondisi keuangan. 

Dari penyajian laporan keuangan bank yang distandarisasi oleh Bank 

Indonesia, dapat dikembangkan dan dihasilkan analisis rasio keuangan dari data-data 

yang tersedia. Dimana mal)ing-masing rasio tersebut memiliki kegunaan yang 

berbeda-beda tergantung tujuan dilakukannya analisa dan dari posisi keuangan yang 

akan dianalisis. 

2.1.4 Analisis Kinerja Keaangan Bank Umum Syariah Melalui Penilaian 

Tingkat Kesebatan Bank Umum Syariah Berdasarkan PBI No. 

9/1/PBI/2007 

Penilaian kinerja keuangan bank di Indonesia, dapat dilakukan dengan menilai 

tingkat keseha1an bank yang dirumuskan oleb Bank Indonesia (BI). Dimana BI 

melalui Pemturan Bank Indonesia (PBI), Sunrt Edamn Bank Indonesia (SE Bl), dan 

Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia (SK DIR Bl) mengatur tata cara penilaian 

kesehatan bank, baik bank yang beroperasi secara konvensional) maupun dengan 

priusip syariah. 
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Bank umum berdasarkan prinsip syariah sejak tahun 2007 telah memiliki 

sistem penilaian tingkat kesehatan yang berbeda dengan Bank Umum yang 

berdasarkan konvensional, berdasarkan PBI Nomor 9/I/PBI/2007 tanggal 24 Januari 

2007 Peribal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 31, Tarnbahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4699} yang dijabarkan dalam SE BI 

No. 9/24/DPbs tanggal 2 Januari 2007. Perhitungan tingkat kesehatan bank tersebut 

telah memperhitungkan risiko melekat (inherent risk) dari aktivitas bank. 

Berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dijelaskan dasar pertimbangan Bank 

Indonesia mengeluarkan Ketentuan tersebut adalah sebagai berikut; 

1. bahwa kesehatan suatu bank berdasarkan prinsip syariah merupakan 

kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank, 

masyarakat pengguna jasa bank, maupun Bank Indonesia selalm otoritas 

pengawasan bank; 

2. bahwa dengan meningkatnya jenis produk, dan jasa perbankan syariah 

berpengareh pada peningkatan kompleksitas usaba dan profil risiko bank 

berdasarkan prinsip syariah; 

3. bahwa perubahan merodologi penilaian kondisi bank yang diterapkan sccara 

internasional akan mempengaruhi sistem penilaian tingkat kesebatan bank 

berdasarkan prinsip syariah yang saat ini berlalm; 

4. bahwa schubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk mengatur 

kernbali sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip 

syariah dalam suatu Peraturan Bank Indonesia. 

Kemudian dalarn Bagian Penjelasan PBI No. 911/PBI/2007 tersebut dijelaskan 

bahwa kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan bank berdasarkan prinsip 

syariah meropakan kepcntingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola 

(manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia selaku otoritas 

pengawasan bank rnaupun pihak lainnya. Kondisi bank tersebut dapat digunakan 

oleh pihak-pibak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalaru menerapkan 
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pnns1p kehati-hatian, kepatuhan terhadap pnns1p syariah, kepal:Uhan terhadap 

ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko. 

Meningkatnya produk dan jasa perbankan syariah yang semakin kompleks 

dan beragam akan meningkatkan ekaposur risiko yang dihadapi bank berdasarkan 

prinsip syariah. Perubahan eksposur risiko dan penerapan manajemen risiko akan 

mempangaruhi profit risiko yang selanjutnya berakiba! pada kondisi hank 

berdasarkan prinsip syariah secara keseluruban. 

Penilaian tingkat kesehatan bank dan penilaian menajemen risiko dibedakan, 

namun terdapat perpotongan antara keduanya. Dalam penilaian tingkat kesehatan 

telah memasukkan risiko yang melekat pada aktivitas bank (inherent risk) yang 

merupakan bagian dari proses penilalan manajemen risiko. 

Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank yang bersifat dinamis 

mendorong pengaturan kembali sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan 

prinsip ~ agar dapat memberikan gambaran tentang kondisi sa.at ini dan di 

waktu mendatang. Pengaturan kembali penilaian tingkat kesehatan bank syariah 

dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta penambahan faktor 

penilaian. 

Menurut ketentuan, tingkat kesehatan hank merupakan basil peailaian 

kualitatif atas berbegai aspek yang berpengarah terhadap kondisi atau kinerja 

Bank/UUS melalui: 

a. Penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif serta judgement terhadap faktor

faktor Permodalan, Kualitas Ase~ Likuiditas, Rentabilitas, Sensitivitas terhadap 

Risiko Pasar; 

b. Penilaian kualitatif terhadap faktor Manajemen, yaitu serangkaian prosedur dan 

metedologi yang digunakan untuk mengidentifikas~ mengukur, memantau, dan 

mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha Bank dan UUS. 

Adapun pengerttan dati penilaian koantitatif adalah penilaian terhadap posisi, 

perkembangan, maupun proyeksi rasio-rasio keuangan Bank atau UUS. Sedangkan 

pengertian dari panilaian kualitatif adalah penilaian terhadap faktor-fuktor yang 
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mendukung basil penilaian kuantitatif~ penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan 

Bank atau UUS. 

Rasio-rasio yang diganakan untuk menghltung peringkat faktor Permodalan, 

Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, dan Sensivitas terhadap Risiko Pasar 

dibedakan menjadi rasio utama, rasio penWljang, dan rasio pengamatan (observed), 

Rasio utama merupakan rnsio yang merniliki pengaruh kuat (high impact) terhadap 

tingkat kesehatan bank, sedangkan msio penunjang adalah rnsio yang berpengaruh 

secara langsung terhadap rasio utama dan rasio pengamatan adalah rasio tarahahan 

yang digunakan dalam analisa dan pertimbangan (judgement). 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian sebagal berikut 

Permodalan (Capital} 

Modal (Arifin, 2005) didefmisikan secara sederbana sebagai sesuatu yang 

mewakili kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilal buku, 

modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih (net worth), yaitu selisib antara nilal 

buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (liabilities). Modal 

merupakan benteng pertahanan bagi bank. Modal adalah faktor penting bagi bank 

dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian. Kecukupan modal 

merupekan sumber terpenting dari sebuah bank dalam memastikan tingkat solvency. 

Modal benk menurot Hempel, dkk (Arifin, 2005) dibagi dalam tiga bentnk 

utama yaitu pinjaman subordinasi, saham preferen dan saham biasa. Beberapa jenis 

pinjaman subordinasi dan saham preferen dapat djkonversikan menjadi saham biasa, 

dan saham b\asa dapal dikembangkan, balk secara ekstemal mupun internal. 

Pinjaman subordinasi terdiri dari semua bentuk kewajiban berbunga yang 

dibayar kembali dalamjumlah yang pasti (fixetl) dalamjangka waktu tertentu. Bentuk 

pinjaman subordina.si bervariasi dari capital notes sampai debenture dengan jangka 

waktu yang lebih panjang. Sura! utang dalam jumlah kccil dapet diterbitkan dan 

dijual langsung kepada nasabah bank. Capital notes lain dan beberapa debenture 

kecil dapat diterbitkan dan dijual kepada bank koresponden. Debenture dalamjumlah 

yang besar dengan jangka waktu yang lebih panjang ditempetkan secara privat atau 
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dapat dijual melalui investment bank kepada masyarakat (lembaga keuangan seperti 

asumnsi dan dana pensiun). 

Berdasarkan PBI No.911/PBII2007, penilaian pennodalan dimaksudkan untuk 

menilai kecukupan modal Bank dalam mengamankan eksposur risiko posisi dan 

mengantisipasi eksposur risiko yang akan muncu1. Penllaian ini meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen sebagai berikut; 

a kecukupan, proyeksi (tren ke depan) pennodalan dan kemampuan permodalan 

daiam meng~.cover rlsiko 

b. kemampuan memelihara kebutuhan penambaban modal yang berasal dari 

keuntungan, reneana pennodalan untuk mendukung pertumbuhan usaba, akses 

kepada sumber permodalan dan kinerja keuangan pemegang saham. 

Penilaian kuantitatif fak:tor perrnodalan dengan meniJai komponen-kornponen: 

a. Kecukupan pomenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), 

merupakan rasio utama. 

b. Kemampuan modal inti dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Preduktif (PP AP) 

dalam mengamankan risiko hapus huku (write ojf), merupakan rasio penunjang. 

c. Kemampuan modal inti untuk menutup kerugian pada saat liknidasi (rasio 

panlll1iang). 

d. Trenfpertumbuhan KPMM, merupakan rasio penunjang. 

e. Kemampuan internal bank untuk menambah modal, merupakan rasio penunjang. 

f. intensitas fungsi keagenan bank syariab, merupakan rasio pengamatan (observed). 

g. Modal inti dibandingkan dengan dana mudharabab, merupakan rasio pengamatan. 

h, Deviden Pay Out Rallo~ merupak:an rasio pengamatan. 

1. Akses kepada sumber permodalan (eksternal support), merupakan rasio 

pengamatan. 

j. Kinerja keuangan pemegang sahara (PS) untuk meningkatkan pennodalan bank, 

merupak:an rasio pengamatan. 

Kualilas Aset {Asset Qua/i!j) 

Aktiva (assets) dalaro arti umun merupakan pos atau milik yang dipunyai oleh 

perseorangan atau perusahaan yang memiliki nilai moneter (Sastradipoera, 2004). 
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Aktiva bisnis perbankan sebagai sumber daya ekonomi, diharapkan mampu 

memberikan manfaat dalam usaha. Aktiva bisnis perbankan memilild beberapa 

karakter, yaitu; L aktiva ini mempunyai peluang untuk meraih manfaat ekonomi di 

waktu yang akan datang, 2. pernbahan aktiva menjadi indikator bagi manajemen 

pengawasan, 3. aktiva tersebut merupakan produk dari transaksi-tmnsaksi 

sebelumnya. Aktiva ditunjukkan dalam bentuk satuan uang atau sesuatu yang dapat 
' dinilai dengan uang, termasuk beban-beban tertentu yang ditangguhkan yang tidak 

menjadi swnber daya ekonomi. 

Aktiva bauk tercantum dalam neraca bauk (banking balance sheet) yang juga 

disebut "1aporan kondisi perbankan" (statement of bankingfinanclal position) sebagai 

laporan keuangan pada waktu tertentu yang melukiskan dengan sistematik pns-pos 

aktiva, pasiva, dan modal bauk. Aktiva bauk biasanya terdiri dari: 

1. Aktiva kas, merupakan salah satu perkiraan aktiva dalam neraca yang diwakili 

oleh nang kertas dan logam, perintah bayar dan cek yang dapat dinegosiasikan, 

dan saldo bauk. Aktiva kas juga mencakup tmnsaksi yang diselesaikan dengan 

tunal_ Aktiva kas juga menunjukkan sejumlah kewajiban bauk yang terdiri atas 

nang yang sewaktu-waktu dapat diminta kembali oleh para nasabah. Aktiva kas 

merupakan haria yang paling cair, tidak memberikan basil, dan semata-mata 

untuk tujuan operasional agar bisnis perbaukan dapat berjalan lanear. Adapun 

jenis-jenis aktiva kas yang dimiliki oleh bisnis bank komersial, meliputi: 

Saldo pada bauk sen!ral. Saldo ini bertujuan untuk memenuhl peraturan Bank 

Indonesia, menjagalikuiditas bauk yang bersangkutan, danjaminan kliring. 

Saldo pada bauk lain. Saldo ini digolongkan sebagai aktiva kas, karena 

hutang-piutang antar-bauk dapat diselasaikan dengan kliring. 

Kas dalarn proses penagiban. Kas dalam perjalanan atau transfer dianggap 

sebagai salah satu aktiva yang paling cair, sehingga rnasuk kategori aktiva 

kas. 

Kas dalam "11U!llg besi" (vault cash), meliputi semua saldo kas (uang kartal) 

yang terSimpan dalam kamar besi dan bcrguna nutuk memelihara likuiditas. 
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2. Investasi sekuritas (security investment). lnvestasi ini merupak:an harta bank yang 

meliputi surat-surat berharga dan merupakan alat investasi obagi bank yang 

bersangkutan. Jenis-jenis sekuritas yang berupa surat-surat berharga, meliputi: 

Investasi daJam sekuritas pemerintah. lnvestasi jenis ini termasuk saham dan 

obligasi yang diterbitkan oleh pemerintah. 

- Investasi dalam sekutitas bank lain atau perusahaan lain, termasuk saham dan 

obligasi perseroan tersebut. 

3. Pinjaman (loans). Pinjarnan/kreditlpembiayaan merupekan sejumlah uang yang 

diberikan kepnda nasabah-debitur yang akan mengembelikarmya pada waktu 

tertentu di kemudian hari, blasanya sebagal imbalan atas penyerahan uang 

tersebut peminjam akan dibebankan tambahan atas uang yang diserahkan. 

Pinjarnan dalarn bank komersil umurnnya dalam jumlah relatif besar dan 

diupayakan agar berputar dengan cepat, karena merupakan pendapatan terbesar 

bagi bank. Jenis-jenis pinjarnan bank: 

Pinjaman jangka pendek. Pinjaman ini diberikan kepada nasabah debitur 

tidak lebih dari satu tahun. 

Pinjaman jangka panjang. Pinjaman ini diberikan untuk waktu lebih dari satu 

tahun, rnisalnyalima tahun atau sepulub tahun. 

4. Aktiva tetap (fixed assets). Aktiva tetap berupa aktiva yang diperuleh dengan 

tujuan untuk penggunaan jangka panjang, meliputi aktiva yang sela.-nanya ada, 

seperti tanah dan gedmg. Jenis-jenis aktiva tetap: 

Aktiva pemumen, merupekan aktiva bisnis perbenkan yang tidak rusak secara 

f!Sik. 

Aktiva yang secara fisik rrilainya menjadi turon. Aktiva ini nilainya turon 

secara fisik, karena itu perlu didepresiasikan pada suatu periode waktu yang 

direncanakan . 

Berdasarkan PBI No.9/l/PBII2007, penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk 

rnenilai kondisi aset bank, tennasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari 

pembiayaan (credit risk) yang akan muncul. Penilaian terhadap faktor kualitas aset 

meliputi penilaian terhadap komponen-komponen; 
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a. kualitas aktiva produktif, perkembangan kualitas aktiva produktif bermasalah, 

konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur risiko nasabah inti 

b. kecukupan kebijak:an dan prosedur~ sistem kaji ulang (review) internal, sistem 

dokumentasi dan kinelja penanganan aktiva produktifbermasalah. 

Penilaian kuantitatif faktor kualitas aset dilakukan dengan melakukan 

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Kualitas aktiva produktifba.nk, merupakan rasio utama. 

b. Risiko konsentrd.Si penyaluran dana kepada debitur inti, merupakan rasio 

penunjang. 

c. Kualitas penyaluran dana kepada debitur inti, merupakan rasio penunjang. 

d. Kemampuan bank dalam menanganilmengembalikan aset yang Ielah 

dihapusbukukan, merupakan rasio penunjang. 

e. Besamya pembiayaan non performing, merupakan rasio penunjang, 

f. Tingkat kecukupan agtlll314 merupakan rasio pengamatan (observed). 

g. Proyeksifperkembangan kualitas aktiva produktif, merupekan rasio pengamatan. 

h. Perkembangan!tren aktiva produktif bermasalah yang direstrukturisasi, 

merupakan rasio pengamatan. 

Likuiditas (Liquidi{Jij 

Likuiditas bisnis perbankan a<lalah kemampuan sebuah bank unttlk 

menyediakan alat-alat lancar guna membayar kembali titipan yang telah jatuh tempo 

dan memberikan pinjaman kepada nasahah yang membntuhkan. Likuiditas bisnis 

perbankan yang baik telja<li bilamana daya beli potensial yang ada pada aktivanya 

dapat diubah menjadi daya beli efektif, tanpa menderita kerugian. 

Konsep likuiditas dalam bisnis perbnnkan dapat dibedakan dalam konsep 

statis dan konsep dinamis, sebagai berikut: 

1. Konsep likuidias statis (static liquidity concept). Konsep yang sering disebut 

"konsep persediaan" (stock concept) ini adalah konsep likuiditas yang 

menganggap likuiditas sebagai kesanggupen untuk menyediakan alat-alat lancar 

sebagai persediaan yang senantiasa mesti a<la sekarang ini. Konsep ini tidak 
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berkaitan dengan waktu yang akan datang, sehingga tidak terkait pula dengan 

perencanaan manajemen keuangan suatu bisnis perbankan. 

2. Konsep likuiditas dinamis (dynamic liquidity concept), atau sering disebut sebagai 

"konsep likuiditas arus" (flow liquidity concept) adalah konsep likuiditas yang 

mengantisipasi kewajiban finansial yang akan tiba dan meproyeksikan alat-alat 

lancar yang akan rnasuk, baik dari kegiatan operasional maupun dari 

kreditlpembiayaan. 

3. Konsep likuiditas situasionaJ (conlingentialliquidity concept). Konsep ini sering 

juga disebut "konsep likuiditas situasional (situational liquidity concept), 

menyarankan agar perbankan dapat memadukan konsep slatis dan konsep dinamis 

dalam furmat baru, sehingga likuiditas bank dapat menyesuaikan diri pada 

perubahan-perubahan, tergantung pada keadaan. 

Berda.sarkan PBI No.9/l/PBIJ2007, penilaian likuiditas dimaksudkan untuk 

menilai kernampuan bank dalam memelihara tingkat likuiditas yang memadai, 

termasuk antisipasi alas risilco likuiditas yang akan muncul. Penilaian terbadap faktor 

manajemen meliputi penilaian terbadap komponen-komponen sebagai berikut; 

a. kua1itas manajemen um.um., penera.pan manajemen risiko terutama pemahaman 

manajemen atas risiko Bank atau UUS 

b. kepatuban Bank atau UUS terhadap ketentuan yang berlaku, kontitmen kepada 

Bank Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

termasuk edukasi pada masyarnkat, pelaksanaan fungsi sosial. 

Penilaian kuantitatif faktor likniditas dilakukan dengan rnelakukan penilaian 

terbadap kompunen-komponen sebagai berikut: 

a. Besamya aset jangka pendek dibandingkan dengan kewajiban jangka pendek, 

merupakan rasio utarna. 

b. Kemampuan aset jangka pendek, kas- dan secondary reserve dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek, merupakan rasio penunjang. 

c. Ketergantungan kepada dana depusan inti, merupakan rasio penunjang. 

d. Pertumbnban dana deposan inti terbadap total dana pihak kntiga, merupakan 

rasio penunjang. 
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e. Kernampuan bank dalam mernperoleh dana dari pihak lain apabila terjadi 

mistmach, merupakan rasio pengamatan (observed). 

f. Ketergantungan pada dana antar bank, merupakan rasio pengamatan. 

Rentabilitas (Earning) 

Rentabilitas bisnis perbankan (banking business profitability) adalah 

kesanggupan bisnis perbankan untuk. memperoleh laba berdasarkan investasi yang 

dilakukannya (Sastradipoera, 2004). Dengan demikian, penilaian rentabilitas 

dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

Salah satu tujuan perusahaan perbankan adalah memaksimumkan laba atau 

meminimumkan rugi. Laba dapat didefinisikan dengan tiga cara, yaitu: 

1. Dalam arti umum, laba adalah kelebihan harga jual di atas semua biaya dan 

pengeluaran yang terjadi dalam penjualan itu. 

2. Dalarn investasi, laba adalah selisih antara harga jual dan harga beli komoditi atau 

sekuritas, jika harga jualnya lebih tinggi. Kenaikan laba tergantung pada 

perubahan yang terjadi pada kedua variabel tersebut (harga jual dan harga beli). 

Keberhasilan investasi dihitung oleh "basil atas investasi" (Return On 

Investment, ROI). Pada umumnya ada tiga metode Wltuk menghitung basil atas 

investasi: I. (margin laba) X (perputaran aktiva); 2. (laba operasional 

neto/pemjualan) X (penjualan/total aktiva); dan 3. (laba operasional neto)/(total 

aktiva). 

3. Dalam bisnis perbankan, laba adalah jumlah yang tersisa setelah biaya tetap dan 

biaya variabel dikurangkan dari penerimaan bank, dengan kata lain kelebihan 

pendapatan (income) di atas pengeluaran (expenditure) bank yang dapat 

dinyatakan dengan rumus: Y-Ex. 

Pada PBI No. 9/1/PBJ/2007, penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi 

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut; 

a kemampuan dalam menghasilkan lab~ kemampuan laba mendukung ekspansi 

dan menutup risik.o, serta tingkat efisiensi 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana UI, 2010



37 

b. diversifikasi pendapatan, termasuk kemampuan bank untuk. mendapatkan fee 

based income dan diversiftkasi penanaman dana, serta penerapan prinsip 

akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya. 

Penilaian kuantitatiffaktor rentabilitas dilakukan dengan melakukan penilaian 

terhadap komponen-komponen sebagai berik.ut: 

a. Net operating margin (NOM), merupakan rasio utama. 

b. Return on assets (ROA), merupakan rasio penunjang. 

c. Rasia efisiensi kegiatan operasional (REO), merupakan rasio penunjang. 

d. Rasia aktiva yang dapat menghasilkan pendapatan, merupakan rasio penunjang. 

e. Diversifikasi pendapatan, merupakan rasio penunjang. 

f. Proyeksi pendapatan bersih operasional utama (PPBO) merupakan rasio 

penunjang. 

g. Net structural operating margin, merupakan rasio pengamatan (observed). 

h. Return on equity (ROE), merupakan rasio pengamatan. 

1. Komposisi penempatan dana pada surat berharga/pasar keuangan, merupakan 

rasio pengamatan. 

J. Disparitas imbal jasa tertinggi dengan terendah, merupakan rasio pengamatan. 

k. Pelaksanaan fungsi edukasi, merupakan rasio pengamatan. 

I. Pelaksanaan :fungsi sosial, merupakan rnsio pengamatan. 

m. Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan returnlbagi basil yang diberikan 

oleh bank syariah, merupakan rasio pengamatan. 

n. Rasio bagi basil dana investasi, merupakan rasio pengamatan. 

o. Penyaluran dana yang diwrite-off dibandingkan dengan biaya operasional, 

merupakan rasio pengamatan. 

Sensitivitas terhadap Risik:o Pasar (Sensitivitv to Market) 

Penilaian sensitivitas terhadap risiko pasar dimaksudkan untuk menilai 

kemampuan keuangan bank dalam mengantisipasi perubahan risiko pasar yang 

disebabkan oleh pergerakan nilai tukar. Penilaian terhadap faktor sensitivitas 

terhadap risiko pasar meliputi penilaian terbadap komponen-komponen sebagai 

berikut; 
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a. kemampuan modal Bank atau UUS meng-cover potensi kerugian sebagai akibat 

fluktuasi (adverse movement) nilai tukar 

b. kecukupan penerapan manajemen risiko pasar. 

Peniiaian sensitivitas atas risiko pasar dilakukan dengan menHai hesarnya 

kelebihan modal yang digunakan untuk menutup risiko bank dibaodingkan dengan 

besarnya risiko kerugian yang limbul dari pengaruh perubaban risiko pasar. 

Manajemen (Management) 

Berdasarkan PBI No.9/l/PBII2007, penilaian manajemen dimakaudkan untuk 

menilai kemampuan manajerial pengurus bank dalam menjalankan usaha sesuai 

deng-dll prinsip rnanajemen umwn, kecukupan, manajemen risiko, kepatuhan bank 

terhadap ketentuan baik yang terkait dengan prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan 

terhadap prinsip syariah dan komitmen hank kepada Bank Indonesia. Penilaian 

manajemen meliputi penilaian terhadap kompenen-komponen herikut: 

a. kualitas manajemen umum, penerapan manajemen risiko terutama pernahaman 

manajemen atas risiko Bank atau BUS 

b. kepatuhan Bank atau UUS terhadap ketentuan yang berlaku, komitmen kepada 

Baak Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah 

termasuk edukasi pada masyarakat, pelakaanaan fungsi sosial. 

Penilaian kualitatif faktor Manajemen dilakukan dengan penilruan terhadap 

komponen sebagai berik.ut: 

a Kualitas manajemen umum terkait dengan penerapan good coorparate 

governance. 

b. Kualitas penerapan menajemen risiko. 

c. Kepatuhan terhadap ketentuan, baik yang terkait dengan prinsip kehati-hatian 

maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah,serta komitmen kepada Bank 

Indonesia. 

Penilaian terhadap faktor Manajemen dilakukan dengan menggunakan 

penilaian kualitatif untuk setiap aspek dari manajemen umum, manajemen risiko, dan 

manajemen kepatuhan. Dimana basil penilaian faktor manajemen umum merupakan 

cerminan dari penerapan good corporate governance di bank; hasH penilaian fhlctor 
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manajemen risiko merupakan cennioan dari penerapan manajemen risiko, termasuk 

risk control •ys/em (RCS) terhadap risiko melekat pada setiap aktivitas bank; basil 

penilaian faktor manajemen kepatuhan merupakan cerminan dari pelaksanaan 

ketentuan yang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan prinsip S)lariah di bank. 

Penilaian faktor manajemen tersebut dilakukan melalui analisis dengan 

mempertimbangkan indikator pendukung dan unsur judgement. 

2.2 Penelitian Terkait Kinerja Bank 

Tesis ini juga menggunakan penelitian~penelitian sebe1umnya dengan 

pendekalan perbandingan yang juga digunakan dalam tesis ini, tetapi berbeda dalam 

permasalahan dan metode analisis yang digunakan. Penelitian-penelitian tersebut 

sebagai berikut: 

Suwandi melakukan penelitian pada tahun 2002 untuk membandingkan kinelja 

keuangan Bank Umum Swasta, Devisa, dan Bank Asing antara sebelum dan sesudah 

K.risis Ekonomi 1997. Penelitian ini menggunakan Afann~Whitney Test, Wilcoxon 

Signed Test. dan uji data panel dengan variabel dummy sebagai alat uji analisisnya. 

Dimaua dari basil perbandingan ldnelja keuangan dengan metode CAMEL dari 

ketiga jenis Bank tersebut dibasilkan bahwa Bank Asing relatif rnasih lebih baik 

dibanding BUSN dan Bank Devisajika dilihat secara individu, sehingga disimpulkan 

bahwa walaupuu Bank Asing terkena dampak krisis, namun pemulihannya relatif 

lebih cepat dibandingkan BUSN-Devisa. 

Yustina meneliti pengaruh krisis ekonomi terhadap tingkat kesehatan Bank 

Konvensional dan Bank Syariah pada tahun 2004. Penetitian menggunakan metode 

CAMEL tanpa faktor Manajemen sebagai care penilaian dan mengambil sampel 

Bank Konvensional "X" dan Bank Syariah ''Y''. Kemudian dilakukan pengujian 

dengan met ode Mann-Whitney Test. Wilcoxon, dan Met ode Statistik Deskri_ptif. 

Hasil pengujian statlstik menunjukkan bahwa seluruh rasio tldak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tingkat kesehatan kedua bank sampel pada saat krisis dan 

sesudah krisis ekonomi. 
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Suherman pada 2005 menggunakan laporan keuangan gabungan Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional untuk kemudian dHakukan penelitian dengan 

eara membandingkan kinelja keuangannya berdasarkan metode CAMEL (tanpa 

faktor Manajemen) dengan rnenggnnakan uji analisis grafik dan ANOV A. Dari 

penelitian tersebut dipemleh garnbaran bahwa kinelja keuangan kelompok Bank 

Syariah secara umum berada pada kondisi yang cukup baik apabila dibandingkan 

dengan kelompok Bauk Konvensional. 

Deni melakukan perbandingan kinetja keuangan Bank Muamalat Indonesia 

dengan empat Bank Konvensional antara sebelum dan sesudah Deregulasi Finanasial 

dan Krisis Moneter pada penelitiannya pada tahun 2006. Berdasarkan uji statistik 

dengan metode Paired Sample Test dengan metode Compare Means terhadap rasio 

keuangan bauk CAREL, didapatkan bahwa hanya ada satu bauk yang memiliki 

dampak signifikan setelab deregnlasi flnansial dan krlsis rnoneter, yaitu Bauk Sumut, 

sedangkan empat bauk lain tidak memiliki dampak yang signiftkan (BTPN, AEB, 

Bauk Mestika, dan BMI). 

Almilia dan Winny melakukan penelitian tentang kondisi berrnasalah pada 

perbankan swasta di Indonesia periode 2000..2002. Tujuan dari penelitian ini adalab 

untuk memberikan bukti empiris tentang faktor-faktor yang rnempengaruhi kondisi 

kebangkrutan dan kesulitan keuangan perbankan. Factor-faktor yang diuji dalam 

penelitian ini adalah nasio CAMEL sesuai dengan ketentuan Bauk Indonesia, yaitu 

CAR (Capital Adequancy Ratio}, ATTM (Aktiva Tetap Terhadap Modal), APB 

(Aktiva Produktif Bermasalah), NPL (Non Performing Loan), PPAP (Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif) terbadap Aktiva Produktif, Pernenuban PP AP 

(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), ROA (Return on Assets), ROE (Return 

an Equity), NIM (Net Interest Margin), BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Oparasional) serta LDR (Loan to Deposit Ratio). Sampel penelitian ini 

terdiri dari 16 bauk sehat, 2 bauk yang mengalami kebangkrutan dan 6 bank yang 

mengalami kesulitan keuangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan rasio yang 

rnemilik.i perbedaan yang signifikan antara bauk berrnasalah dengan bauk tidak 

bermasalah adalab CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, NIM serta BOPO. 
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Narulia dan Suryadi melakukan penelitian tentang kinelja Bank Syariah 

Mandiri antara sebelum dikeluarkannya fatwa MUI tenlang hararnnya bunga bank 

dengan sesudah dikeluarkannya fatwa tersebut Tujuan penelitian ini adalah untuk 

membandingkan kinerja Bank Syariah Mandiri antara sebelum dlkeluarkannya futwa 

haranmya bunga bank oleh MUI dengan serelah dikeluarkannya .futwa tersebut. Untuk 

menilai kineija Bank Syariah Mandiri antara lain menggunakan rasio: Quick Ratio 

(QR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Primary Ratio (PR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Rasio Pengembalian Aset dan Rasio Pengembalian Ekuitas. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan aspek likniditas dan rentabilitas setelah dikeluarkannya 

fatwa MUI memang lebih baik, namun aspek solvabilitas mengalarni kemunduran. 

Respon masyarakat setelah adanya futwa haramnya bunga bank terbadap Bank 

Syariah Mandiri menunjukkan basil yang positif, dibuktikan dengan meningka!nya 

total pembiayaan sebesar 237"/o dan total simpanan juga meningkat sebesar 228%,12 

Sarnosir melakukan penelitian tentang kinelja Bank Mandiri setelah merger 

(tabun 1998-2001). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Bank 

Mandiri sebelum dan sesudah merger melalui kinerja keuangannya serta menganalisis 

efisiensi Bank Mandlri dibandlngkan dengan bank BUMN lainnya_ lndikator yang 

dlgunakan untuk menilai kinelja keuangan antara lain: Rerum on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Debt to Total Assets Ratio 

(DT AR). Hasil penelitian ini menunjukkan kinelja Bank Mandiri setelab merger tidak 

berdarnpak positif atau dapat dikatakan tidak sehat jika dilihat dari rasio keu.angan 

yang telah dlkemukakan sebelumnya. Disamping itu, 70% pendapatan Bank Mandiri 

berasal dari pendapatan bunga obligasi pemerintah, justru pendapatan bunga dari 

pemberian kredit hanya sebesar 18% untuk tabun 2001. Dengan dernikian, kinelja 

bank selama tiga tabun ini tidak lebih baik dibandingkan sebelum merger. Sementara 

itu, Bank Mandiri banya dlposisi keempat apabila dilihat efisiensi relatif diantara 

bank-bank pemerintab. 

Hadad dkk melakakan penelitian tentang kaitan antara struktur kepemilikan 

bank di Indonesia dengan kinerja keuangan bank. 'fujuan dari penelitian ini adalah 

mencari hubungan antara struktur kepemilikan dengan kinerja bank. Adapun data 
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bank yang dipergunakan dalam penelilian ini adalah data perbankan secara cross 

section pada periode talmo 2002 serta kinexja bank per Desember 2002. Penelitian ini 

mencakup seluruh kelompok kepemilikan bank yang berbeda-beda yang terdiri dari 4 

Bank BUMN, 76 Bank BUSN, 26 Bank BPD, 15 Bank Campuran, dan 10 Bank 

Asing. Indicator yang digunakan untuk menilai kinerja bank rneliputi: Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return on Assets (ROA), Biaya Operasional dibandingkan 

dengan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loans Gross (NPL Gross), 

dan unsur kepatuhan terhadap ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yaitu 

frekuensi pelanggaran GWM (Giro Wajib Minimum) dan pelanggaran lainnya yaitu 

keterlambatan penyarnpaian laporan dan kesalaban pelaporan (LBU dan LBBU). 

Kesimpulan dari pene1itian ini menunjukkan bahwa kinerja suatu bank tidak terkait 

dengan struktur kepemilikan.l4 

Kusumo melakukan penelitian tentang kinerja keuangan dengan pendekatan 

PBI No. 9/1/PBI/2007. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 

keuangan Bank Mandiri Syariab (BSM) dengan pendekatan PBI No. 9/1/PBI/2007. 

Data-data yang digunakan adalah datalaporan keuangan tabunan yang dipublikasikan 

Bank Syariah Mandiri dari tabun 2002 sampai dengan tabun 2007. lndikator yang 

digunakan untuk menilai kinerja bank, meliputi rasio Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM), rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP), rasio Net Operating 

Margin (NOM), rasio Short Term Mismatch (STM), dan rasio Sensitivitas Terhadap 

Risiko Pasar (MR). Kesimpulan dari penelitian ini memmjukkan bahwa jika dilihat 

dari rasio KPMM mencerminkan bahwa BSM memiliki modal sangat kuat. Dilihat 

dari rasio KAP mencerminkan bahwa BSM belum dapat mengelola aktiva produktif 

yang dimilikinya dengan baik. Dilihat dari rasio NOM mencerminkan babwa BSM 

merupakan bank syariab yang memiliki tingkat profitabilitas sangat baik. Dilihat dari 

rasio STM mencerminkan bahwa BSM dapat memenuhi kewajiban-kewajibanjangka 

pendeknya tanpa mengganggu kebutuban likuiditas nasabahnya. Jika dilihat dari 

rasio MR mencerminkan bahwa kemampuan BSM untuk rnengcover risiko yang 

muncul akibat dari perubahan nilai tukar sangat lemah dan penerapan rnanajemen 

risiko pasar yang diterapkannya tidak efektif dan tidak konsisten. Dengan demikian, 
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dilihat dari kese]uruhan rasto keuangan selama enam periode pengamatan, 

mencenninkan bahwa kondis.i keuangan BSM tergolong baik dalam mendukung 

perkembangan usaha dan mengantisipasi perubahan kondisi perkonomian dan 

industri keuangan, serta BSM memiliki kemampuan keuangan yang memadai dalam 

mendukung rencana pengembangan usaha dan pengendalian risiko apabila terjadi 

perubahan yang signiftkan pada industri perbankan. 

2.3 Penerapan Teori dalam Pemecahan Masalah 

Pentingnya peranan bank dalam melaksanakan fungsinya, maka perbankan 

perlu diatur secara baik dan benar. Hal ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan 

nasabah terhadap industri perbankan. Salah satu peraturan yang perlu dibuat untuk 

mengatur perbankan adalah peraturan mengenai penilaian kesehatan bank yang 

berfungsi sebagai pemberi peringatan terhadap kondisi kesehatan bank, sehingga 

dapat terhindar dari kemungltinan terjadinya kerugian yang lebih besar dari aktivitas 

operasional bank yang terkait faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas. Terutama pada masa-masa terjadinya ketidakstabilan ekonomi seperti 

saat Krisis Finansial Global (Global Crisis Financial) yang mulai dirasakan oleh

negara-negara di dunia pada sekitar awal triwulan 111-2008. 

Kemudian dengan meningkatnya produk dan jasa perbankan syariah yang 

semakin kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi 

bank berdasarkan prinsip syariah. Perubahan eksposur risiko dan penerapan 

manajemen risiko ak:an mempengaruhi profil risiko yang selanjutnya berakibat pada 

kondisi bank berdasarkan prinsip syariah secara keseluru.han. Perkembangan 

metodologi penilaian kondisi bank yang bersifat dinamis, turut mendorong 

pengaturan kembali sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan prinsip 

syariah, agar dapat memberikan gambaran tentang kondisi saat ini dan di wak:tu 

mendatang. 

Dengan adanya ketentuan PBI No. 911/PBI/2007 yang dikeluarkan oleh 

Dewan Pengawasan Bank Syarlah (DPBS) Bank Indonesia, memberikan sistem 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana UI, 2010



44 

penilaian yang khas untuk bank syariah, sehingga diharapkan dapat lebih 

menggarnbarkan kondisi kesehatan bank syariah yang sebenarnya. 

Penelitian yang dilak:ukan ini mengenai perbandingan kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah terkait penerapan PBI No.9/I/PBI/2007 Perihal Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Penelitian 

menggunakan seluruh pepulasi Bank Umum Syariah yang ada pada periode 

penelitian, yaitu Bank Muarnalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah 

Mega Indonesia, sehingga nantinya dari basil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

secara umum. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab 3 ini akan dipaparkan hal-bal terkait dengan langkah-langlrah sistematis 

dalarn menjawah pertanyaan penelitian dalan> tesis, yang disebut dengan metodologi 

penelitian, Pemaparan metodologi penelitian meliputi; data yang digunakan dalam 

penelitian, reknik pengumpulan data, variabel-variabel yang akan diukur, definisi variabel 

dan atributnya, metode analisis dan tahapan dalam penyelesaian masalah. Tesis ini dalam 

pengolahan datanya menggunakan software Mini Tab Release I 3. I. 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adatah data selrunder. Data ini 

merupakan data-data yang dibuat dan dilaporkan secara triwulanan untuk disajikan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik secara internal (perusabaan) maupun 

eksternal (Bank Indonesia, Kantor Akuntan Publik dan lain sehagainya). Adapun data

data yang digunakan berasal dari: 

I) Lapnran Neraca, yaitu laporan bank yang mengemakakan perbandingan seimbang 

antara harta milik (kekayaan) bank dengan semua kewajiban, hutang, dan modalnya. 

2) Laporan Perhituogan Rugi Laba, yaitu lapnran yang sisternatis tentang penghasilan, 

biaya-biaya, dan rugi-laba yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu. 

3) Laporan Kualitas Aktiva Produktif dan lnformasi Lainnya, yaitu lapnran kualitas 

penanamaa dana bank syariah bail< dalarn rupiah maupuo valuta asing dalarn bentuk 

pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening 

administTatl've, serta SBSN. 

4) Laporan Komitmen, yaitu laporan bank 1entang besamya kewajiban atau tagihan atas 

seluruh transaksi komitmen yang telah dilaknkan. 

5) Laporan Kontijensi, yaitu laporan mengenai suatu keadaan yang masih diliputi 

ketidakpastian mengenai kemungkinan diperolehnya laba/rugi oleh bank, bern akan 

terselesaikan dengan terjadi/tidaknya satn atau lehih peristiwa di masa mendatang. 

6) Laporan Maturity Profile 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan 

Triwulanan Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega 

Indonesia mulai triwulan l-2006 sampai dengan triwulan IV-2008. Data tersebut 

diperoleh me!alui situs masing-masing Bank Umum Syariah, Bank Indonesia, maupun 

mengambil langsung dari Bank yang bersangkutan jika data tidak didapatkan melalui 

internet. 

3.2 Metode Pemecahan Masalah 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif yang akan 

membandingkan kinelja keuangan BUS terkait penerapan PBI No.9/I/PBI/2007 yang 

dijabarkan dalarn SE BI No. 9/24/DPbs Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, sebagai pengganti atas SK Direksi Bl 

No. 301277/KEP/DIR dan SE Bl No.3119/UPPB Perihal Perubahan SK Direksi Bl 

No. 30/11/KEP/DIR Perihal Tala Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kinelja keuangan Bank Umum Syariah 

melalui penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah pada periode penelitian. 

Penelitian ini juga ingin melihat apakah ada perbedaan basil penilaian kinelja keuangan 

di antara Bank Umum Syariah dengan pendekatan PBI No.9/I/PBII2007 dan dengau 

Ketentuan sebehunnya. 

3.2.2 Metode Analisis Data 

Metode aualisis merupakan uraian mengenai detail-detail langkah yang diterapkan 

dalarn penelitian ini. Langkah pertama, yaitu melakukan pengolahan data yang diarnbil 

dari Laporan Keuangan Bank Muarnalat Indonesia, Bank Syariah Mandlri, dan Baak 

Syariah Mega Indonesia melalui empat tahap; pengelompokan datl, perhitungan rasio 

utama faktor-faktor kinelja keuangan (faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentahilitas), pemilahan data yang didasarkan pada perhltungan rasio dengan pendekatan 

PBI No. 911/PBI/2007 atau dengan Ketentuan sebelumnya dan melakukan analisa kinelja 

untuk masing-masing Bank Umum Syariah maupun secara keseluruhan, serta pengujian 

bipotesis. 
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana penilaian k.inerja 

faktor Pennodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dengan pendekatan 

PBI No.9/I/PBI/2007 dan bagaimana penilaian kinelja faktor Permodalan, Kualitas Ase~ 

Likuiditas, dan Rentabilitas dengan pendekatan Ketentuan sebelumnya dilakukan uji 

hipotesis dengan metode uji beda rata-rata Multivariate Analysis of Variance 

(MANOV A) untuk mengatahui apakah ada perbedaan kinelja faktor-faktor tersebut di 

antarajika dinilai dengan kedua Ketentuan tersebut. 

Dalam tesis ini digunakan hipotesis komparatif dengan tiga sampel yang berbeda, 

di.mana masing-masing sampel merupakan sampel yang independen. Untuk. menguji 

hipotesis komparatif tersebut dilakukan dengan Uji Wilks Lambda, Lawley Hotelling, 

Pilay 's, dan Roy's yang terdapat dalam metode uji beda rata-rata MANOV A. 

3.2.2.1 Pengelompokan Data 

Data yang berasal dari laporan Neraca, Laba-Rugi, Kualitas Aktiva Produktif dan 

informasi lainnya, Komitmen dan Kontijensi, dan Maturity Profile dari Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia yang diolah dan 

kemudian dikelompokkan berdasarkan perhitungan rasio utama faktor-faktor penilaian 

tingkat kesehatan bank sebagai berikot: 

a) Faktor Permodalan 

- Modal Inti dan Modal Pelengkap 

- Penyertaan 

- Aktiva Tertimbang Menurut Rasio (ATMR) 

b) Faktor Kualitas Aset 

- Aktiva Produktif 

- Aktiva Produktifyang Diklasifikasikan 

c) Faktor Likuid.itas 

Jumlah Kredit/Pembiayaan yang Diberikan 

Dana yang Diterima 

- Aktiva Jangka Pendek (kurang dari 3 bulan) 

- Kewajiban Jangka Pendek (kurang dari 3 bulan) 
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d) Faktor Rentabilitas 

Laba Sebelum Pajak 

Rata-Rata Total Aktiva 
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- Pendapatan Operasional setelah dikurangi Distribusi Bagi Hasil 

- Behan Operasional 

- Rata-Rata Aktiva Produktif 

3.2.2.2 Perhitungan Rasio Utama Faktor-Faktor Tingkat Kesehatan Bank dengan 

Pendekatan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan dengan Pendekatan Ketentuan 

Sebelumnya 

Setelah melakukan pengelompokkan data untuk perhitungan rasio-rasio kinerja 

keuangan bank, maka dilakukan perhitungan rasio utama faktor Permodalan, Kualitas 

Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas sesuai dengan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan 

sebelumnya. Data ini dapat langsung diambil dari Laporan Keuangan yang tersedia 

dalam Laporan Keuangan Publikasi triwulanan masing-masing Bank atau dihitung 

dengan menggunakan rumus-rumus sesuai teori. 

3.2.2.3 Penggolongan Data Berdasarkan lndividu Bank Umum Syariah, 

Berdasarkan Pendekatan PBI No.9/1/PBI/2007 atau Ketentuan Sebelumnya 

Setelah mendapatkan basil perhitungan dari seluruh rasio utama dari faktor-faktor 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah, langkah selanjutnya adalah proses penggolongan 

data menjadi: 

Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dari Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, atau Bank Syariah Mega Indonesia pada periode 

triwulan I-2006 sarnpai dengan periode triwulan N -2008 dengan pendekatan PBI 

No. 9/1/PBI/2007 . 

Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dari Bank Muarnalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, atau Bank Syariah Mega Indonesia pada periode 

triwulan I-2006 sarnpai dengan periode triwulan IV-2008 dengan pendekatan 

Ketentuan sebelumnya. 
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3.2.2.4 Uji Hipotesl< 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan rasio utruna dari faktor-faktor penilaian 

kesehatan bank dari masing-masing Bank Umum Syariah, berdasrukan pendekatan PBI 

No.911/PBI/2007 dan berdasarkan Ketentuan sebelumnya, kemudian langkah berikntnya 

adalah melakukan uji hipotesis dengan metode Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA). 

Manova mempunyai pengertian sebagai suatu teknik statistik ;yang dlgunakan 

untuk menghitung pengnjian signifikansi perbedaan rata-rata secara ber:samaan antara 

kelompok untuk dna atau lebih variabel1ergantung (dependent). Teknik ini bermanfaat 

untuk menganalisis variabel-variabel tergantung lebih dari dua yang bernkala interval 

atau rasio. 

Konsep marematis yang dikembangkan MANOV A sebenarnya mirip dengan 

ANOV A, tetapi karena pengamatan yang diuji banyak, maka rumusannya pun mcnjadi 

lebih kompleks. Jika pada ANOV A kita dapat menghitung sum of square menggunakan 

data tunggal, sedangkan pada MANOVA kita harus menggunakan vektor atau ma1riks 

untuk membuat rata-rata sebagaimana terlihat di bawah ini: 

f.llt = ~12""" ).l.t3= ...... = l!lP 

Jl21 = ~22 = J.lJJ""" .....• = J..l2P 

f'Qt = f'Q2 = l'ql= ..... = f'QP 

Dalam SPSS prosedur MANOV A disebut juga GLM Multivariate digunakan 

untuk menghitung analisis regresi dan varians unluk variabel tergantung lebih dari satu 

dengan menggunakan satu atau lebih variabel faktor atau covariates. Variabel-variabel 

faktor digunakan untuk membegi populasi ke dalrun kelompok-kelompok. Dengan 

menggunakan prosedur general linear model ini, kita dapat melakukan uji Ho mengenai 

pengaruh variabel-variabel faktor terhadap rata-rata berbagai kelompok dis1ribusi 

gabungan semua variabel tergantung. Kita dapet meneliti interakasi antara faktor-faktor 

dan efek dari faktor-faktor individu. Lebih lanju~ efek-efek covariates dan interaksi antar 

covariates dengan semua faktor dapat dimasukkan. Dalam analisis regresi. variabel 

bebas atau predictor dispesifikasi sebagai covariates. 
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Untuk menggunakan MANOV A beberapa persyaratan yang harus dipenuhi ialah: 

- V ariahel tergantung harus dua atau !ebih dengan skala interval 

- Varia bel bebas satu atau lebih dengan menggunakan skala nominal. 

- Untuk semua variabel tergantung, data diambil dengan cara random sampel dari 

vektor-vektor populasi normal multivariate dalam suatu populasi, dan untuk matrik

matrik variance-covariance untuk semua set sama. 

Untuk melakukan pengujian MANOVA, ada beberapa jenis alat uji, yaitu; uji 

Wilks Lambda, uji Lawley Hotelling, Uji Pilay's, dan uji Roy's. Dimana kesemua jenis 

uji ini difasilitasi dalam software Minitab. Berikut !angkah-langkah pengujian hipotesis: 

I) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis I 

Ho: Rata-rata kinelja faktor Pennodalan, Kualitas Aset. Likuiditas, dan Rentabilitas 

BUS dengan Pendekatan PBI No.9/IIPBI/2007 tidak berbeda. 

HI: Paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua variabel. 

Hiootesis II 

Ho: Rata-rata kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likniditas, dao Rentabilitas 

BUS dengan pendekatan Ketenman sebelum penerapan PBI No. 911/PBI/2007 

tidak berbeda. 

Hl : Paling tidak ada sam rata-rata yaog berbeda dakrm semun variabel. 

2) Menentukan tingkat signiflkansi, dalam penelitian ini adalah 5% yang artinya Ho 

dapat ditolak, jika basil output pengolahan data menunjnkkan angka > 5%. 

3) Menetapkan kriteria pengujian, sebagai berikut: 

Ho dito1ak, apabila P-output < 5% 

Ho diterima, apahila P-output> 5% 

4) Ke.simpulan diarnbil didasarkan pada basil langkah-langkah di alas. 

3.3 Tahap Penyelesaian Masalab 

Taltap penyelesaian masalah dalam penelitian dilakukan langkah-laogkah berikut: 

1) Observasi masalah, perumusan masalah, penentuan metode dan teknik analisis data. 

2) Mengumpulkan data triwulanan Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, 

dan Bank Syariah Mega Indonesia, seperti Iaporan Neraca, Rugi Laba, Kualitas 
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Aktiva Produktif dan infonnasi lainnya, Komitmen dan Kontijensi, dan Maturity 

Profile pada triwulan 1-2006 sampai dengan triwulan 11-2008. 

3) Melakukan perhitungan rasio-rasio utama panilaian tingkat kesehatan bank menurut 

pendekatan SK DIR BI No. 30/277/KEP/DIR dan SE BI No. 3119/UPPB. 

4) Melakukan perhitungan rnsio-rasio utama penilaian tingkat kesehatan bank menurut 

pendekatan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan SE BI No. 9124/DPbs. 

5) Melakekan perbandingan basil perhitungan rasio-rasio utama faktor Permodalan, 

Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabi!itas Bank Umum Syariah dengan pendekatun 

PBI No. 911/PBI/2007 yang dihitung pada periode triwu!an 1-2006 sampai dengan 

triwulan N -2008. 

6) Melakukan perbandingan basil perhltungan rasio-rasio utama faktor Perrnndalan, 

Kualitas Ase~ Likuiditas, dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan pendekatan 

Ketentuan sebelum terbitnya PB! No. 9/l/PBIJ2007 yang dihitung pada periode 

triwulan 1-2006 sampai dengan triwulan N -2008. 

7) Melakakan Uji Hipotesis. 

8) Me!akakan k,Yian komparatifkinerja keuangan antara BM!, BSM, dan BSMI dengan 

pendekatan PBI No. 9/l/PBJJ2007 dan kinelja keuangan antara BMI, BSM, dan 

BSMI dengan pendekatan Ketentuan sebelumnya. 

9) Melakukan analisis dan pernballasan terhadap basil uji hlpotesis dan kajian 

komparatif yang dilakukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

l 0) Mengrunbil kesimpulan. 

ll)Memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

Proses terse but jika digambarkan akan tampak dalrun diagram berikut : 
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Gam bar 3.1 Flow Chart Tabap Peoyelesaian Masalah 

( Mulai 

Observasi Masalah dan Perumusan 
M""'lah 

Penenruan Metode dan 
Teknik Analisis Data 

Pengumpulan Data triwulan Bank Umum Syariah 
triwuJan I~2006 s.d triwuian IV-2008 

Menghitung Rasio-rasio utama faktor Pennodalan, Kualitas 
Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas menurut PB1 
No.9/1JPBI/2007 dan Ketentuan Sebe!umnya 

Kajian Komparntifkinerja keuangan di antarn 3 BUS, 
antara pendekatan PBI No.9/1/PB112007 dan dengan 

pendekatan Ketentuan sebelumnya 

Tidak 

Uj.i Hfpotesis Terima HD 

Ya 

Analisis dan Pembahasan 
l 

Kesimpulan dan Saran 

( Selesai 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bah ini, peneliti melakukan pengolahan data dan analisis data 

sebagaimana ketentuan yang telah dirumuskan dalam pembahasan metodologi penelitian. 

Data penelitian ini diolah dengan menggunakan software Minitab versi 13.1 gnna 

melihat kinelja keuangan Baak Umum Syariab berdasarkan penilaian tingkat kesebatan 

baak yang mengacu pada ketentuan PBI No. 9/1/PBl/2007 Tanggal 24 Januari 2007 

Peribal Sisrem Penilaian Tingkat Kesehatan Baak Umum Berdasarkan Prinsip Syariah 

yang dijabarkan dalam SE BI No. 9124/DPbs Tanggal 2 Januari 2007, dan juga melihat 

kinelja keuangan dengan menggnnakan Kereutuan sebe1umnya berdasarkan SK Direksi 

B1 No. 30/277/KEP/DIR Tanggal 19 Maret 1998 dan SE BI No.31/91UPPB Tanggal 

12 November 199& Perihal Perubahan SK Direksi Bl No. 30/IIIKEP/DIR Tanggal 30 

April 1997 Perihal Tala Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode uji analisis beda rata~rata Multivarate Analysis 

of Variance (Manova). 

Pembahasan akan dilakukan daiam tiga tabap. Tabap pertama melakukan kajian 

perbandiugan seeara kualitatif mengenai konsep penilaian tingkat kesebatan fuktor 

Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas menurut PBI No. 911/PBl/2007 

dan menwut Ketentuan sebelumnya. Tabap kedua adalah melakukan perhitungan rasio 

utama dari faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas berdasarkan 

kedua Ketentuan tersebut, kemudian dilakakan perbandingan dan kajiaa terbadap basil 

penilaian faktor-faktor kinelja keuangan Baak Umum Syariah berdasarkan PBI 

No. 9/1/PBl/2007 dan berdasarkan Ketentuau sebelumnya untuk masing-masing Baak 

Umum Syariah maupun secara keseluruban. Tabap ketiga adalah melaknkaa uji hipotesis 

untuk melihat secara statistik apakah terdapat perbedaan basil penilaian tingkat kesebatan 

faktor-faktor kinelja keuangan Baak Umum Syariab dengan pendekatan PBI 

No.9/I/PB112007 dan apakah terdapat perbedaan basil penilaian tingkat kesehatan faktor

faktor kinelja keuangan Baak Umum Synriab dengan pendekatan Ketentuan sebelum 

penemitan PBI No. 911/PBl/2007. 
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Sebelnmnya 

54 

Pada Sub Bab ini a1rnn dllakukan pembabasan kualitatif mengenai perbedaan 

konsep penilaian tingkat kesehatan faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas Bank Urnum Syariah berdasarkan PBI No. 9/l/PBJI2007 dan berdasarkan 

Ketentuan sebelumnya, 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap lata cara yang digunakan 

dalarn melakukan penilaian tingkat lresehatan bank dengan pendekatan kedua Ketentuan 

tersebut, didapatkan basil sebegai berikut: 

4.1.1 Cara Penilaian Tingkat Kesebatan Bank 

Antara l'BI No. 91l/PB112007 dan Ketentuan sebelumnya, terdapat beberapa 

perbedaan dalam hal; cakupan faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan, penggunaan dan 

atau cara perhltuogan rasio penilaian tingkat kesehatan, dan dalam penetapan kriteria 

penilaian terhadap rasio-rasio tersebut. 

4.1.1.1 Cakupan Faktor-Faktor Penilaian Tingkat Kesebatan 

Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariab menurut PBI No. 9/IIPBJI2007 

memperhitungkan fuktor Permodalan (Capital), Kualitas Aset (Assets), Likuiditas 

(Liquidity), Rentabilitas (Earning), dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (Sensitivity to 

Market) sebagai faktor penilaian kuantitatif (faktor fmansiaJ)_ PBI ini juga memasukkan 

faktor Manajemen sebagai faktor penilaian kualitatif atas kesehatan Bank. Sementara itu, 

penilaian tingkat kesehatan Bank Umwn Syariah berdasarkan Ketuntuan sebelumnya 

hanya mencakup faktor Permodalan (Capital), Kualitas Aset (Assets), Likniditas 

(Liquidity), Rentabilitas (Earning) sebagai faktor penilaian kuantillltif, dan fuktor 

Manajemen sebegai faktor penilaian kualitatif. Sedangkan Sensitivitas terhadap Risiko 

Pasar (Sensitivity to Market) belum diperhitungkan sebagai faktor yang dapat 

mempengaruhi penilaian tingkal kesehatan bank. Hal ini menandakan babwa Ketentuan 

baru mengenai penilaian tingkat kesehatan lebih menekankan prinsip kehati-hatian bank 

dan lebih bersifat antisipetif terhadap risiko pesar yang mungkin a1rnn dibedapi oleh Bank 

Umum Syariab. 
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4.1.1.2 Penggunaan Rasi~Rasio Penilaian Tingkat Kesebatan 

Sebagaimana diketahui bahwa faktor Permodalan, Kualitas Ase~ Likuiditas, 

Rentabilitas, dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar merupakan faktor-faktor yang 

bersifat kuantitatif, sehingga dalarn penilaiannya menggonakan perhitungan angka-angka 

dalam bentuk rasio. 

Pada PBI No. 9/lfl'Bl/2007, rasio-rasio penilaian yang dignnakan dibedakan atas 

rasio utam~ rasio penunjang, dan rasio pengar:natan (observed). Rasio utama merupakan 

rasio yang memiliki pengaruh koat (high impact) terhadap tingkat kesebatan bank, 

sedangkan rasio peounjang adalah rasio yang berpengarnh secara langsung terhadap rasio 

utarna dan rasio pengamatan adalah rasio tarnbahan yang digunakan dalam analisa dan 

pertimbangan (judgement). Berdasarkan Ketentuan sebelumnya rasio-rasio penilaian 

tidak diklasifikasikan menjadi tiga bagian sebagaimana PBI No.91lf!'BII2007, rasio dari 

faktor-faktor peoilalan banya dibedakan dengan cam memberikan bobot atas tiap-tiap 

rasio. 

Rasio penunjang dan rasio pengamatan akan turut dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menilai kesehatan bank, manakala rasio utama menwtjukkan indikasi yang kurang 

balk, sehingga diharapkan penilalan dapat lebih adil dan bersifat menyeluruh 

(komprehensil). 

Demikian pula dengan pengguna.an dan cara perhitungan rasio-rasio yang 

dignnakan, terdapat perbedaan antara PBI No. 9/lfl'BI/2007 dengan Ketentuan 

sebelumnya (dapat dilihat pada Tabel 4.1 ). 

4.1.1.3 Penetapan Kriteria Penilaian 

Da1am melakukan penilaian terhadap rasio faktor finansial ditetapkan kriteria 

penilaian rasio, sehlngga rasio~rasio tersebut dapat diterjemahkan secara kualitatif. 

Pada PBI No. 9/1 fl'BJ/2Q07 kriteria penilaian rasio didasarkan pada peringkat l 

sampai dengan peringk:at 5. Dimana dari masing-masing peringkat tersebut memiliki 

kriteria yang berbeda-beda pada tiap-tiap filktor finansial. Peringkat masing-masing 

faktor dapat memberikan penjabaran informasi rnengenai kondisi bank sesuai penila.ian 

kriteria yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Sedangkan kriteria penilaian rasio berdasarkan Ketentuan sebelumnya tidak 

berdasarkan peringkat, melainkan dalam: bentuk: pemyataan kualitatif; nsehat"', "cukup 
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sehat'\ ~'kurang sehat", dan "tidak sehat" dan tidak rnemiliki penjabaran infonnasi atas 

kondisi bank tersebut. Ma.sing-masing kriteria tersebut memilikl ketentuan cakupan rasio 

yang berbeda-beda untuk tiap-tiap faktor finansiaL 

Untuk lebih memberi penjelasan mengenai perbedaan-perbedaan caza penllsian 

tingkat kesehatan berdasarkan PBI No.9/IIPBJ/2007 dan berdasarkan Ketentuan 

sebelumnya dari taktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas akan 

dijabarkan melalui Tabel-Tabel berilrnt: 

Tabel4.1 Perbandingan Rasio Penilaian Faktor Permodalan 

PBI No. 911/PBI/2007 Ketentuan Sebolumnya 

Rasio Utama: 
KPM'M ""'M tierJ + M Tier 2 + M tl~r ~ -})mvertaan CAR= -~Modal (nti + Modal Pelen&};an. 

ATMR ATMR 

A TMR = Aktiva Jertimbang Menurut Risiko CAR (Capital Adequacy Ratio)~ KPMM 
~tier 1= Modal Inti A TMR = Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
M tier 2 ~Modal pelengkap 
M tier 3 = Modal pelengkap tambahan 

t<J'iteria penetapan perlngkat rasio KPMM: 
Peringkat I KPMM >= 12% 

~teria penilaian rasio CAR, bobot 300h!: 
Sehat >= SO/o 

Peringk:at 2 9£Yo <= KPMM < 12% ~urang Sehat 6,5% <= CAR < 8% 
Peringkat 3 8% <= KPMM < 9% frtdak Sehat < 6,5% 
~ring,kat 4 6% <= KPMM < 8% 
Peringkat 5 KPMM <= 6% 

. Sumber. Lamptran SE BI No.9J24/DPbs 

Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) pada PBI 

No. 9/l/PBU2007 mengacu pada PBI No.S/7/PBJ/2006 Tanggal 27 Februari 2006 

Tentang KPMM Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, sedangkan Ketentuan 

sebelumnya mengacu padn PBI No.S/12/PBJ/2003 Tanggal 17 Juli 2003 Tentang KPMM 

Bank Umum. Di antara kedua PBI mengenai KPMM tersebut tidak dapat perbedaan 

.dalarn komponen maupun tata cara perhitungan modal inti dan modal pelengkapnya, 

tetapi terdapat perbedaan dalam komponen maupun tata cara perhitungan A TMR. 

Pcnelitian sebelumnya membuktikan bahwa penerapan perhltungan risiko 

berdasarkan PBI Nn.8/7/PBU2006 berpotensi menurunkan basil perhitungan ATMR, 

sehingga mendorong meningkatkan rasio KPMM perbeakan syariah. Peningkatan rasio 

KPMM disebebkan karena faktor pengurangan hobot risiko dalam PBI No.S/7/PBJ/2006. 
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Tabel4.2 Perbandingan Rasio Penilaian Faktor Kualitas Aset 

PBI No. 9/IIPBI!l007 
Rasio Utama: 
KAP- l - APYD (QPK, KL, 0, M) 

Aktiva Produk:tif 

KAP adalah Kualitas Aktiva Produktif 

• Aktiva Produkti f Yang Diklasifikasikan 
(APYD) adalah aktiva produktif yang sudah 
maupun yang mengandung potensi tidak 
memberikan penghasilan atau menimbulkan 
kerugian yang besamya ditetapkan sebagai 
berikut: 
(I) 25% dari aktiva produktifyang 

digolongkan Dalam Perhatian Khusus 
(2) 50% dati aktiva produktif yang 

digolongkan Kurang Lancar 
(3) 75% dari aktiva produktifyang 

digolongkan Diragakan 
(4) 100% dari aktiva produktifyang 

digolongk.an Macet. 

Ketentuan Sebelumnya 

KAP= APYD 
Akt07::-iv-'a"'P':-ro-'-"du'-:kt:-::-;if 

KAP adalah Kualitas Aktiva Produktif 

• Unsur-unsur dari Aktiva Produktif Yang 
Diklasiflkasikan (APYD): 
(l)Da!am Perhatian KhusuS""-25% 
(2) Kurang Lancar=50% 
(3) Diragakan=75% 
(4) Mace!'= I DO% 
• Aktiva produktifmeliputi: 
- kredit yang diberikan bank 
- surat-surat berharga (baik surat berharga 

pasar uang, maupun pasar modal) 
- penempatan pada bank Iain (kecuali giro) 
- penyertaan saharn 
- off-balanced 

• Perhitungan berpedoman pada ketentuan Kriteria penilaian rasio APYD/AP, bobot 25%: 
Bank Indonesia tentang Penilaian Kuaiitas • Sehat <= I 0.35% 
Aktiva bagi bank syariah yang berlaku. • Cukup Sehat 10.35% <KAP ¢:::: 12,6o/c 
• Cakupao komponen Aktiva Produktif • KurangSehat l2,6%<KAP<= 14,85% 
berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia • TJdak Sehat> 14,85% 
rentang Penilaian Kualitas Aktiva bagl bank 
syariah. 
• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

Kriteria penetapan peringkat rasio K.AP: 
• Peringkat J KAP > 0.99 
• Peringkat 2 0.96 < KAP <= 0.99 
• Peringkat3 0.93 < KAP = 0-96 
• Peringkat 4 0.90 < KAP <= 0.93 
• Peringkat 5 KAP <= 0.90 

KAP= PPAP _ 
PPAPWD 

Penyisiban Pengbapusan Aktlva P.roduktif yang 
Wajib Dibentuk (PPAPWD) unruk bank 
umu~ yaitu; 1% dari A P-L. 5% dari A P-DPK, 
IS% dari AP-KL, 50% dari AP-D, lOOO..b da~i 
AP-M. 
PPAP adalah Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif bank. 
Kriteria penilaian rasio PPAP/PP APWD, bobot 
5%: 
• Sehat>= 81% 
• Cukup Sehat 66% <=KAP < 81% 
• Kwang Sebat51%<=KAP <66% 
• Tidak Sehat < 51% 

Sumber. Lampinm SE Bl No.9124"1"'D"Pb"'s ___ , .. ---'--------- ______ _~ 

Penilaian utama fuktor Kualitas Aset, menggunakan rasm Kualitas Aktiva 

Produlctif (KAP) dengan rumus yang berbeda antara kedua Ketentuan, walaupun 

memiliki esensi yang sama, yaitu membandingkan antara Aktiva Produlctif Yang 
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Diklasiftkasikan dengan Aktiva Produktif. Penilaian rasio menurut PB!No. 9/1/PBI/2007 

menggunakan krileria penilaian yang lebih ketal dibanding Ketentuan sebelumnya. 

Tabel4.3 Perbandingan Rasio Penilaian Faktor Likuiditas 

PBI No. 9/IIPBm007 
Rasio Utama: 
STM- A!ltiva Jangka Pendek 

Kewajiban langka Pendek 

STM adalah Short Term M"u;match 

• Aktiva jangka pendek adalah aktiva likuid 
kurang dari 3 bulan selain kas, SWBI dan 
Sural Berharga Syariah Negara (SBSN) 
dalarn laporan maturity profile sebagaimana 
dimeksud dalam Laporan Berkala BUS). 
• Kewajiban jangka pendek adalah 

kewajiban likuid kurang dari 3 bulan dalam 
laporan maturity profile sebagaimana 
dimaksud dalam Laporan Berkala BUS. 
• Rasio dihltung per posisi tanggal penilaian. 

Kriteria penetapan peringkat rasio STM: 
• Peringkat 1 STM > 25% 
• Peringkat 2 2()(1/o < STM <'= 25% 
• Peringkat 3 15% < STM = 20% 
• Peringkat4 1~/o<STM<=l.S% 
• Peringkat 5 STM <= 10% 

Ketentuan Sebelumnya 

FDR = Jumlah Kredit Yang QibedliM! 
Dana yang Diterima 

FDR adalah Finrmcing to Deposit Rntio atau 
dalam istilah bank konvensional adalah LOR 
(Loan to Deposit Ratio) 

• Jumlah Kredit Yang Diberikan ada1ah kredit 
yang kepeda pihek ketiga, kepada bank lain, 
dan kepada lainnya. 
• Dana yang Diterima meliputi; 
- s~mpanan masyamkat yang berupa; 

tabungan dan bcrbagai jenis deposito 
- pinjaman diterima bukan dari bank tebih 

dari 3 bulan 
- deposito dan pinjaman diterima dari bank 

lebih dari 3 bulan 
modal pinjaman 
modal inti 

Kriteria penilaian rasio FDR,. bobot 5%: 
• Sehat <= 94,75% 
• Cukup Sehat 94~75 < FDR < 98,50% 
• Kurang Sebat 98,50% < FOR < I 02,25% 
• Tidek Sehat > l 02,25% 

Cash Ratio = Kewaiiban bersih Call Money 
Aktiva Lanear 

Cash Rolio ~ Alat Liknid . 
Hutnng Lancar 

Alai Likuid terdiri dari; kas, antar bank ektiva 
dalam benruk giro dan tahungan (nelo). 
Hutang Lancar mencnkup; kewajiban segera 
dan simpanan pihak ketiga dalam bentuk 
tabungan dan deposiro be!jangka. 

Kriteria penilaian raslo Cash Ratio. bobot 5%: 
• Sehat >= 4,05% 
• Cukup Sehat3,30% <= CS <4,05% 
• Kurang Sehat 2,.55% <l= CS < 3,30o/o 
• Tidak Sehat < 2,55% 

Sumber. Lamp1ran SE Bl No.9i'i4"1D"P"'b"'s----'------····----------__J 
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Penilaian utama faktor Likuiditas, berdasarkan PBI No.9/IIPBI!2007 

membandingkan antara Aktiva Lancar dengan Hutang Lancar, sehingga Ketentuan ini 

hanya memperhitungkan aset beljangka pendek untuk dapat menutup hutang jangka 

pendeknya. 

Tabel4.4 Perbandingan Rasio Penilaian Faktor Rentabilitas 

PBI No. 911/PBI!.!007 Ketenluan Sebelumnva 
Rasio Utama: 
NOM~ (PO-D BID .!!0 ' ROA = Laba Se.QxJum.lajak . 

Rata-Rata Aktiva Produktif Rata-Rata Total Aset 
NOM adalah Net Operating Margin ROA adalah Retur11 On Asset 

• Pendapatan Operasional (PO) adatah • Perhitungan !aha sebelum pajak disetahunkan. 
pendapatan operasionat setelah Distribusi Contoh: Untuk posisi Juni (akumulasi laba 
Bagi Hasil (DBH) dalam 12 (dua betas) per posisi Juni/6 X 12 
bulan terakhir. • Rata-Rata Total Aset. 
• Biaya OpemsionaJ {BO) adalah beban Contoh: Untuk posisi Juni (penjumlahan 
operasionaJ terroasuk kekurangan PP AP yang total asset Januari.Juni)/6. 
wajib dibentuk sesuai denJll!ll ketentuan 
dalam 12 (dua betas) bulan terakhir. Kriteria penilaian rasio ROA. bobot 5%: 
• Perhitungan rata~rata aktiva produktif • Sehat >= 1,215% 
merupakan rata~rata aktiva produktif 12 (dua • Cukup Sehat 0,999% <;:::::RQA < 1;215% 
belas) bulan terakhir. • Kurang Sehat 0, 765% <= ROA < 0,999% 
• Rasio dihitung per posisi tangga1 penilaian. • Tidak Sehat < 0, 765% 

Kriteria penetapan peringkat .rasio NOM: BOPO~ Be!lan Oll!lrasional . 
• Peringkat I NOM> 3% Pendapatan Oparasional 
• Peringkat2 2%<NOM<=3% Besarnya nilai untuk Behan Operasional 
• Peringkat 3 1~5% <NOM <=2% maupun Pendapatan Operasional dapat • Peringkat4 1%<NOM <= 1,5% 
• Peringkat 5 NOM <= 1% 

dilihat pada Laporan Laba-Rugi bank yang 
bersangkutan. 
Kriteria penilaian rac;io BOPO, bobot 5%: 
• Sehat <~ 93,52% 
• Cukup Sehat 93,52%<ROA<= 94,72% 
• Kurang Sehat 94,72< ROA<~ 95,92% 
• Tidak Sehat < 95,92% 

. 
Sumber: Lamptron Se Bl No.9!241DPbs 

Dalam menilai fuktor Rentabilitas, PBI No.9/IIPBI12007 utamanya banya 

memperhitungkan Pendapatan Operasional bersih yang dihasilkan dati Aktiva Produktif 

yang dimiliki, sehingga penilaian rentabililas lebih mumi darl basil kegiatan operasional 

yang dilakukan oleh bank. 
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4.1.2 Pertimbangan Terhadap Faktor Risiko 

Pada PBI No. 9/1/PBI/2007 dijelaskan dasar pertimhangan Bank Indonesia 

menerbitkan PBI tersebut adalab karena adanya peningkatan jenis produk dan jasa 

perbankan syariab yang akan berpengaruh pada peningkatan kompleksitas usaha dan 

profil risiko bank berdasadkan prinsip syariab. Pertimbangan lain adalah karena adanya 

perubahan metodologi penilaian kondisi bank yang diterapkan secara intemasional yang 

akan mempengaruhi sistem penilaian tingkat kesahatan bank berdasarkan prinsip syariah 

yang saat ini ber!akn. 

Kedua pertimbangan tersebut menyangkut pertimbangan risiko, dimana 

metodologi penilaian kondisi intemasional yang dimaksud pada PBI tersebut adalah 

Basel II, sebagai penyempnrnaan Basel I. Rekomendasi dari Basel II ditujukan untuk 

menciptakan suatu standar intemasional yang dapat digunakan regulator perbankan 

dalarn membuat ketentuan berapa banyak modal yang ha.rus disisihkan bank sebagai 

perlindungan terhadap risiko keuangan dan opersional yang mungkin dibadapi bauk. 

Dalam praktlknya, Basel II berupaya mencapai hal ini dengan menyiapkan persyara!an 

manajemen risiko dan modal yang ketal yang dirancang untuk meyakinkan bahwa suatu 

bank memiliki cadangan modal cukup untuk risiko yang dihadapinya, karena praktik 

pemberiao kredit dan investasi yang dilakukannya. Secara umum, aturan·aturan ini 

menegaskan bahwa semakin bcsar risiko yang dihadapi bank, semakin besar pulajumlah 

modal yang dibotuhkan bank untuk mcnjaga likuiditas bauk tersebut serta stabilitas 

ekonomi pada wnumnya. 

Dougan demikian, perhitungan tingkat kesehatan bank bcrdasarkan PBI 

No. 9/1/PBI/2007 yang mengacu pada PBI No.S/7/PBI/2006 telah memperhitungkan 

risiko melekat (inherent ris/;;) dari ak:tivitas bauk. Hal ini dapat dilihat dari komponen 

dan tala cara perhitungan ATMR antara PBl tersebut dengan Ketentuan sebelumnya yang 

mengacu pada PBI No. 5/12/PBI/2003. Pada PBI No. 817/PBI/2006 menggunalom rating 

dengao bohnt risiko yang berbeda-beda, scdaogkan pada PBI No. 5/12/PBI/2003 tidak 

terdapat rating. Hal ini dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel4.5 Perbandingan Komponen dan Bobot Risiko Kas, Emas, 

0% 
20% 

50% 

lOO% 

Komponeo 

Emas 
Bank Indonesia 
Bank lain 
Surat berharga 
(a) Diterbitkan/dijamin oleh 

BUMN & perusahaan milik 
pemerintah pusat negara lain 

(b) Pihak swasta lainnya 
• Rating AAA s.d. AA-
• Rating A+ s.d. A-
• Rating BBB+ s.d. BBB-
• Rating BB+ s.d. BB-
• Rating dibawah 8-
• Unrated 

0% 
0% 

20% 

20% 

20% 
50% 
100% 
100% 
150% 
100% 

Dari Tabe1 dapat diketahui babwa menurut PBI No.S/12/PBI/2003 dan PBI 

No.8/7/PBI/2006, komponen kas, emas, penempatan pada Bank Indonesia, dan 

penempatan pada bank Jain memiliki bobot risiko yang sama sebesar 0 persen. Untuk 

komponen surat berharga yang diterbitkan/dijamin oleh BUMN dan perusahaan milik 

pemerintah negara lain menurut PBI No.S/12/PBI/2003 mempunyai bobot risiko 

50 persen, sedangkan menurut PB1 No.8/7/PBJ/2006 hanya diberikan bobot risiko 

20 persen. Komponen surat berharga yang diterbitkan oleh pihak swasta lainnya menurut 

PBI No.S/12/PBJ/2003 diberikan bobot risiko sebesar 100 persen, sedangkan menurut 

PBI No.8/7/PBJ/2006 dibedakan bobot risikonya mu1ai dari 0 person sampai dengan 

1 SO persen sesuai rating yang dikeluarkan oleh perusahaan pemeringk:at yang disetujui 

oleh Bank Indonesia 

Tabel 4.6. berikut akan disajikan perbandingan komponen dan bobot risiko dari 

piutang, pembiayaan/kredit, dan tagihan lainnya. 
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Tabel 4.6 Perbandlngan Komponen dan Bobot Risiko Plutang, 

Komponen 

50% (a) diterbitkan!dijamin oleh 20% 
BUMN & perusahaan milik 
pemerJntah pusat negara Jain 

100% (b) PJha.k swasta lainnya: 
• Roling AAA s.d. AA- 20% 
• Raling A+ s.d. A- 50% 
• R(lling BBB+ s.d.BBB· 100% 
• Rating BB+ s.s. BB- 100% 
• Rating dibawah B* 150% 
• Unrated 100% 

50o/, Pemilikan rumah yang dijamin 35% 
oleh pihak pertama untuk dihuni 

100% Piutang kepada Usaha Kecil 85% 
100% Piuta.ng kepada Pegawai/pensiun 50% 

Pembiayaan/Kredit 
50% (a) Diterbitkan/dijamin oleh 20% 

BUMN & perusahaan milik 
pemerintah pusat negam lain 

100% (b) Pihak swasta lainnya 
• Rating AAA s.d. AA~ 20% 
• Rating A+ s.d. A· 50% 
• Roling BBB+ s.d. BBB· 100% 
• Rating BB+ s.d. BS. 100% 
• Rating dibawah B- 150% 
• Unrated 100% 

Tagihan Lainnya 
50% (a) Diterbitkanldijamin oJeh 2()!*,4 

Bl.Th4N & perusahaan mi1ik 
pemerinlah pusat negara lain 

lOOo/, (b) Pihak swasta lainnya 
• Rating AAA s.d. AA- 20% 
• Rating A+ s.d. A· 50% 
• Roling BBB+ s.d. BBB· 100'/o 
• Rating BB+ s.d. BB- 100% 
• Rating dibawah B- l50"A> 

Dari perbandingan komponen dan bobot risiko piutang, pembiayaan/kredit, dan 

tagihan lainnya pada Tabel diketahui babwa komponen piutang yang diterbitkan/dijamin 

oleh BUMN dan perusabaan milik pemerintah pusat negara lain diberikan bobot 

50 persen menurut PB! No.51121PBII2003, sedangkan menurut PBI No.8171PBII2006 
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diberikan bobot risiko 20 persen. Piutang kepada pihak swasta laionya menW"Ut PBI 

No.S/12/PBI/2003 diberikan bobot risiko 100 persen, sedangkan menurut PBI 

No.817/PBJ!2006 bobot risiko disesuaikan dengan rating yang dimiliki mulai dari 

0 persen sampai dengan !50 persen. 

Piutang pemilikan rumah yang dijamin oleh pihak pertama dengan tujuan untuk 

dihuni diherikan bobot risiko 35 persen menurut PBI No.8/7PBI/2006, sedangkan KPR 

yang dijamin oleh hipotik pertama dengan tujuan untuk dihuni menurut PBI 

No.5112/PBll2003 diberikan bobot risiko 50 persen. Piutang kepeda usaha kecil diherikan 

bobot risiko 85 persen menurut PBI No.817/PBI/2006, sedangkan kredit yang diherikan 

kepada usaha kecil menurut PBI No.S/12/PBI/2003 diberikan bobot risiko 100 persen, 

karena termasuk kategori pihak swasta laionya. Piutang kepada pegawai atau pensiunan 

diberikan bobot risiko 50 persen menurut PBI No.817/PBII2006, sedangkan !credit yang 

diberikan kepada pegawai atau pensiunan menurut PBI No.S/12/PBT/2003 diherikan 

bobot risiko I 00 persen, karena termasuk kategori pihak swasta 1aionya. 

Pembiayaan/kredit yang diberikan atau dijamin oleh BUMN dan perusahaan milik 

pemerintah pusat negara lain diherikan bobot 50 person menurut PBI No.S/12/PBI/2003, 

sedangkan menurut PBI No.8/7/PBIJ2006 diberikan bobot risiko 20 persen. 

Piutang kepada pihak swasta lainnya menu!Ut PBI No.5f12/PBll2003 diherikan bobot 

risiko 100 persen, sedangkan menurut PBI No. 817/PBI/2006 bobot risiko disesuaikan 

dengan rating yang dimiliki mu1ai dari 0 person sampai dengan 150 persen. Begitu pula 

dengan tagihan lainnya kepada alau dijamin oleh BUMN dan perusahaan milik 

pernerintah pusat negara lain diherikan bobot 50 persen menurut PBI No.5f12/PBJI2003, 

sedangkan mennrut PBI No.8f7/PBII2006 diberikan bobot risiko 20 persen. Piutang 

kepada pihak swasta 1aionya menurut PBI No.5112/PBJI2003 diberikan bobot risiko 100 

persen, sedangkan menurut PBI No.817/PBII2006 bobot risiko disesoaikan dengan rating 

yang dimiliki mulai dari 0 persen sampai dengan 150 persen. Berbeda dengan komponen 

penyertaan menurut PBI No.5fl2/PB!I2003 diberikan bobot risiko 100 persen, 

rnenurnt PBI No.8/7PBI/I2006 penyertaan dana yang berasal dari sumber dana Profit 

Loss Sharing (PLS) diberikan bobot risiko I persen dan penyaluran dana PLS yang 

somber dananya herasal dari wadiah, modal sendiri, qardh, dan mudharabah mutlaqah 

diberikan bobot risiko 150 persen . 

• 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana UI, 2010



64 

Tabel 4.7 akan rnembahas komponen dan bobot risiko pada rekening 

admitristrative sebagal berik.ut: 

Tabel4.7 Perbandingan Komponen dan Bobot Risiko Fasilitas Pembiayaan 
B I n· ka vant! e um •ieuna D 

PBI No. 5/121PBIJ2003 Komponen 
PBI No. 817!PBJI(]06 

Bobot Risiko BobotRisiko . 
Fasiiitas -Pembiayaan/K:redit 

25% (a) Diterbitkan/dijamin oleh 10% 
BUMN &. perusahrum milik 
pemerintah pusat negara Jain 

50% (h) Pihak·pihak lainnya 
• Rating AAA s,d. AA- I 0"/o 
• Rating A+ s.d, A~ 25% 
• Rating BBB+ s.d. BBB· 50% 
• Rating BB+ s.d. BB- 50% 
• Rating dibawah B- 75% 
• Unrated 50% 

25% KPR yang dijamin oleh pihak Not Stated 
pertama dengan tujuan untuk dihuni 

Not Stated Usaha Kecil 42,5% 
Not Stated Pe2awai/Pensiun 25% 

Sumber: PBI No.S/12/PBI/2003 dm PBI No. SntPBI/2006 

Dari Tabel 4.7 diatas diketabui bahwa fasilitas pemhiayaanlkredit yang belum 

digunakan yang disediakan sampei dengun akhir tabun takwim be~ alan hagi atau dijamin 

oleb/dengan, atau dijamin surat berharga yang diterbitkan oleh BUMN dan perusahaan 

milik pemerintab pesat negara lnin menurut PBI No.5/121PBII2003 diberikan bobot 

25 persen, sedangkan menurut PBI No.8171PBI/2006 hanya dibarikan brbot risiko 10 

persen. Fasilitas pembieyaanlkredit yang dibarikan atau dijamin oleh pihak swasta 

lainnya menurut PBJ No.5/121PBI/2003 diharikan bobot risiko 50 person, sedangkan 

menurut PBI No.8/71PBI/2006 bobot risiko diharikan sesuai dengan rating yang dimiliki 

mulai dari 10 persen sampai dengan 75 person. Untuk komponen KPR yang dijamin oleh 

hipotik pertama dengan tujuan untuk dih>mi menurut PBI No.S/12/PBI/2003 diberikan 

bobot risilro 25 persen, sedangkan menurut PBI No.S/7/PBI/2006 tidak disebutkan. 

Dalam PBI No. 8/7/PBI/2006 fasilitas pembiayanlkredit untuk usaha kecil diberikan 

bobot risiko 42,5 persen dan untuk pegawai pensiunan dibrrikan bobot risiko 25 penren, 

sedangkan menurut PBI No.5/121PBII2003 tidak disebrakan. 
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Selanjutnya disaj ikan Tabel 4.8 lanjutan pembahasan kualitatif rekening 

administratif pada komponen garnnsiljaminan bank. 

Komponen 

pembiayaan terrnasuk standby UC 
& risk .sharing serta endosemen 
atau aval atas surat-surat berharga 
yang diberlkao atas permintaan: 

25% (a) BUMN & perusahaan mitik 100/h 
pemerintah pusal negara lain 

50% (b) pihak-pihak lainnya: 
• Rating AAA s.d. AA- 10% 
• Raling A+ s.d. A~ 25% 
• Rating BBB+ s.d. BBB- 50% 
• Rating BB+ s.d. BB- 50% 
• Rating diba.wah B- 75% 
• Unrated SO"h 

Bukan dalam rangka pemblayaan, 
seperti bid bonds, perfonnance 
bonds dan advance payments bonds 
yang diberikan atas permintaan: 

25% (a) BUMN & perusahaan milik 10% 
pemerintah pusat negara lain 

50% (b) pihak-pihak Lainnya: 
• Rating AAA s.d. AA- 10% 
• Rating A+ s.d. A- 25% 
• Raiing BBB+ s.d. BBB-- 50% 
• Rating BB+ s.d. BB- 50% 
• Rating dibawah B- 75% 
• Unrated 50% 

UC yang mru;ih borlaku (tidak 
termasuk standby UC) yang 
diberikan atas permintaan: 

10% (a) Bill.1N & perusahaan milik 4% 
pemetintah pusat negara lain 

20% (b) Pihak-pihak lainnya 
• Rating AAA s.d. AA- 4% 
• Rating A+ s.d- A- 10% 
• Rating BBB+ s.d. BBB- 20% 
• Rating BB+ s.d. BB- 20% 
• Rating dibawah B- 30% 

PBJ 
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Dari Tabel 4.8 dialas diketahui bahwa komponen garansi/jaminan hank dalam 

rangka pemberian pembiayaan termasuk standby LIC dan risk sharing serta endosemen 

atau aval atas surat-surat bemarga yang diberikan alas pennintasn BUMN dan 

perusahaan milik pemerintah pusat negara lain menurut PBI No.S/12/PBI/2003 diberikan 

bobot risiko 25 persen, sedangkan menurut PBI No.8n /PBI/2006 diberikan bnbot risilco 

10 person. Pembiayaan yang diberikan alas perrnintasn pibak-pibak lrunnya menurut PBI 

No.S/12/PBI/2003 diberikan bobot risilco sama rata 50 persen, sedangkan menurut PBI 

No.sn/PBI/2006 bobot risiko diberikan sesuai dengan rating yang dimiliki oleh pihak 

tersebut, bnbot risiko mulai dari 4 persen sampai dengan 30 persen. Gamnsi/jaminan 

bank hokan dalam rangka pemberian pembiayaan seperti bid bonds, performance bonds 

dan advance bonds yang diberikan alas perrnintaan BUMN dan perusahaan milik 

pemerintah pusat negara lain menurut PBI No.5/!2/PBII2003 diberikan bnbot risiko 25 

persen, sedangkan menurut PBf No.Sn/PBJ/2006 diberikan bobot risiko 10 persen. 

Kompnnen garansi/jaminan bukan dalam rangka pembiayaan yang diberikan alas 

pennintaan pibak-pihak lainnya menurut PBI No.S/12/PBJ/2003 diberikan bobot risiko 

sama rata 50 persen, sedangkan menurut PBI No. 817/PBI/2006 bobot risiko diberikan 

sesuai dengan rating yang dimiliki oleh pihak tersebut, mulai dari 10 person sampai 

dengan 75 person. Bagian yang terakbir dalam aspek garansi/jaminan bonk UC yang 

masih berlaku (tidak termasuk standby UC) yang diberikan alas perrnintaan BUMN dan 

perusahaan milik pemerintah pusat negara lain menurut PBI No.5/12/PBII2003 diberikan 

hobo! risjko I 0 person, sedangkan menurut PBl No.S/7/PBJ/2006 diberikan bnbot risiko 4 

persen. UC yang masib berlaku yang diberikan alas permintasn pihak-pibak lainnya 

menurut PBI No.5/12/PBI/2003 diberikan bobnt risiko sama rata 20 person, sedangkan 

menurut PBI No.sn/PBI/2006 bobnt risiko diberikan sesuai dengan rating yang dimiliki 

oleh pibak terse but, mulai dari 4 persen sampai dengan maksimum 30 persen. 

4.1.3 Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah 

Pada PBI No. 9/1/PBJ/2007 Ielah terdapat penyesuaian dengan prinsip-prinsip 

syariah, sebagaimana dilihat dari penilaian permodalah dalarn hal penentuan kompnnen 

modal yang ditunjukkan oleh Tabel berikot: 
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Tabel4.9 Perbandingan Komponen Modal inti 

PBINo.5112/PBin003 PBI No.817/PBin006 
A. Modal Inti A. Modal inti 

l. Modal Disetor 1. Modal Disetor 
2. Cadangan Tambahan Modal 2. Cadangan Tambahan Modal 

a. Agio Saham a. Agio Saharn 
b. Disagio (-/-) b. Disagio {-/-) 
c. Modal Sumbangan c. Modal Sumbangan 
d. Cadangan Umum dan Tujuan d. Cadangan Umum dan Tujuan 
e. Laba tahun~tahun Jalu setelah e. Lab a tahun-tahun lalu setelah 

diperhitungkan pajak diperhitungkan pajak 
f. Rugi tahun-tahun !alu f. Rugi tahun-tahun lalu 
g. Laba tahun be!jalan setelah g. Laba tahun berjalan setelah 

diperhitungkan pajak (50'/o) diperhitungkan pajak {50'/o) 
h Rugi talmo berjalan (-/-) h. Rugi tahun be!jalan (-/-) 

'· Se!islh penjabaran Japoran i. Selislh penjabaran laporan 
keuangan Kantor Cabang luar keuangan Kantor Cabang luar 
Negeri Negeri 

l· Dana Setoran Modal j. Dana Setoran Modal 
k. Penumnan nilai Penyertaan pada k. Penurnnan nilai Penyertaa.n pada 

portofulio tersedia untuk dijual( ..J-) portofolio tersedia untuk dijual(-/-) 
3. Goodwill(-1-l 3. Goodwill(-1-l 

Sumber. PSI No.5/l21P8l/2003 dan PBI No. SniPBl/2006 

Dari Tabel 4.9 diketahui bahwa tidak ada perbedaan lmmponen rnaupun tata cara 

perhitungan modal inti antara PBI No. 8/7/PBl/2006 dengan PB! No. 5/12/PBI/2003. 

Tabel selanjutnya akan melihat perbandingan modal pelengkap diantara kedua PBI 

terse but. 

Tabel4.10 Perbandingan Komponen Modal Pelenld<Jip 
PBI No.S/12/PBin003 PBI No.B/7/PBI/2006 

B. Modal Pe!engkap (Maks. 100% dari B. Modal Pelengkap (Maks. 1000/o dari 
Modal Inti) Modal Inti) 
1. Cadangn Revaluasi Aktiva tetap I. Cadangn Revaluasi Aktiva tetap 
2. Cadangan Umum Penyisjhan 2. Cadangan Umum Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Penghapusan Aktiva 
Produktifi'l'P AP (Maks. !,25% dari Produktif/PPAP (Maks. 1,25% 
ATMR) dariATMR) 

3. Modal Pinjaman 3. Modal Pinjaman 
4. Pinjaman Subordinasi (Maks. 500/o 4. Pinjaman Subordinasi (Maks. 

dari Modal Inti) SO% dari Modal 1nti) 
5. Peningkatan harga saham pada 5. Peningkatan harga saham pada 

portofolio tersedia untuk dijuaJ portofuHo tersedia untuk dijual 
(45%) (45%) 

Sumber: PBJ No.5/121PBif2003 dan PBI No. 8n/PBif2006 
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Demikian pula dengan lromponen modal pelengkap, dari Tabel 4.10 diketahui 

bahwa tidak terdapat perbedaan komponen dan lata cara perhltungan modal pelengkap, 

namun berkaitan dengan Pinjaman Subordinasi (poin B.4) menurut PB!. No.8/71PBl/2006 

terdapat penyesuaian yang dirnaksudkan agar tidak melanggar prinsip syariab, yaitu sural 

berharga yang diterbitkan rnerupakan obligasi syariab subordinasi dan kewaj iban kepada 

bank lain juga terrnasuk obligasi syariab subordinasi. Poin B.5 menurut PBI 

No. 5/12/PBl/2003 yang dimaksud "peningkatan harga sabarn" adalab "peningkatan nilai 

penyertaan". 

4.2 Pcrbitungan Rasio Utama Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas Berdasarkan PBI No. 9/IIPBI/2007 dan Berdasarkan Ketentuan 

Sebelumnya 

4.2.1 Perhitungan Rnsio Utama Faktor Permodalan 

Dalarn menghituog rasio faktor Permodalan, terlebih dabulu harus dilihat masing

masing elemen dari rasio faktor Permodalan, yaltu modal dan ATMR. kemudian dapat 

dihltung KPMM sebagai rasio utama faktor Permodalan. Perhitungan tersebut didasarkan 

pada PBI No.8/71PBll2006 yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan faktor 

Permodalan Bank Umum berdasarkan Prinsip Syariab sebagai acuan dari PBI 

No.91!1PBl/2007. Kernudian rasio faktor Permodalan juga dihitung dengan pendekatan 

PBI No. 5112/PBl/2003 yang diganakan sebagai dasar penilaian kesehatan Bank Umum 

sebagai acuan dari Ketentuan sebelumnya. 

Perhitungan msio menggonakan data-data keuangan periode triwulan 1-2006 

sarnpai dengan triwulan IV -2008 yang dlambil dari Laporan Keuangan Pub!ikasi dari 

Bank Muarnalat Indonesia, Bank Syariab Mandiri, dan Bank Syariab Mega Indonesia. 

4.2.1.1 Bank Muamalat Indonesia 

Hasil perhitungan Modal Bank Muamalat Indonesia berdasarkan PBI 

No.51l21PBI/2003 dan PBI No.SniPBl/2006 berdasarkan Tabel 4.11 dikotahui basil 

perhltungan modal menurut pendekatan PBI No.5/l2/PBl/2003 dan PBI No.&/7/PBI/2006 

mengbasilkan nilai yang sama, karena tidak terdapat perbedaan cara perhltungan. Modal 
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Bank Muamalat Indonesia tumbuh rata-rata sekitar 1,34 persen dari triwulan 1-2006 

sampai dengan triwulan IV-2008. 

Tabe14.ll Perhitungan Modal BMI Meourul 
PBI No. 51121PBI/2003 dan PBI No. 817/PBI/2006 

IDalam iutaan Ruplab) 

I Triwulan I 

,. 

Tabun2006 
Modal .. 

Triwulanll Triwulanill TriwulaoiV 

PBI No.S/7/PBI/2006 998.246 928.140 943.608 935.868 

PBI No.51121PBII2003 998.246 928.140 943.608 935.868 

Tabuo2007 
Modal Triwulan I Triwulan ll Triwulanill TriwulaniV 

PBI No.S/7/PBI/2006 964.838 957.905 930.765 917.244 

PBI No.S/12/PBI/2003 964.838 957.905 930.765 917.244 

Tabuo 2008 
Modal 

Triwulan I Triwulanll Triwulanm TriwulaniV 
PBI No.S/7/PBI/2006 1.041.046 944.035 1.251.014 944.951 

PBI No.51121PBI/2003 1.041.046 944.035 1.251.014 944.951 
. Sumber. Laporan Keuangan BMl, data dJolah 

Tabel4.12 Perbitungan ATMR Risiko Kredit dan Risiko Pasar BMI 

Menurnt PBI No. 5/12/PBI/2003 dan PBI No. 817/PBI/2006 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

.. 

ATMR Risiko Kredil& Tabun2006 
Risiko Pasar Triwulanl Triwulan ll Triwulan Ill TriwulaniV 

PBI No.S/7/PBI/2006 5.912.785 6.108.897 6.475.652 6.530.364 

PBI No.51121PBI/2003 6.572.312 7.173.486 7.522.368 7.825.417 

A TMR Risiko Kredit& Tabun2007 
Risiko Pasar Triwulan I Triwnlanll Triwulanill TriwulanlV 

PBI No.S/7/PBI/2006 6.498.953 7.247.825 8.290.902 7.247.824 

PBI No.5/l2JPBI/2003 8.204.018 8.427.765 8.712.299 9.643.317 

ATMR Risiko Kredit& Tabuo2008 
Risiko Pasar Triwu1an I Triwulaoll Triwulan III TriwulaniV 

PBI No.S/7/PBI/2006 9.084.675 9.878.745 10.753.547 9.878.745 

PBI No.S/12/PBI/2003 10.082.642 11.243.158 11.143.088 10.325.832 
' Sumber. Laporan Keuangan BMI, data d10lah 
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Dari Tabel 4.12 diketahui babwa hasil perhitungan ATMR menurut PBI 

No.5112/PBII2003 lebih besar dibandingkan menurut PBI No.S/7/PBI/2006. Besamya 

ATMR dipengaruhi oleh komponen pembiayaan yang disalurkan. Te!jadinya 

peningkatan pembiayaan ini seiring dengan kenaikan jurnlah modal serta dana pihak 

ketiga yang dimiliki oleh Bank Muarnalat Indonesia. 

Setelah mengetahui jumlah modal dan A TMR untuk risiko pembiayaan dan risiko 

pasar Bank Muaroalat Indonesia, maka yang kemudian dilakukan adalah melakukan 

perhitungan KPMM Bank Mumalat Indonesia dengan cara memhagi modal dengan 

ATMR. Adapun hasil perhitungan KPMM berdasarkan PBI No. 8n1PBII2006 dan PBI 

No.817/PBII2006 adalah sebagai berikut: 

Tabel4.13 Perhitungan KPMM Risiko Kredit dan Risiko Pasar BMI 
Menurut PBI No. 817/PBI/2006 dan PBI No. 5/12/PBI/2003 

- -·· ( dalam persen) 

KPMM Risiko Kredit& Tahun 21106 

Risiku Pasar Triwulanl Triwulan II Triwnlanlli TriwulaniV 
. ·-

PBI No.S/7/PBI/2006 17 15 14 14 

PBI No.S/12/PBI/2003 15 13 13 12 

KPMM Risiko Kredit& Tahun2007 
Risiko Pasar Triwulan I Triwulan II Triwulan III ulan IV 

PBI No.S/7/PBI/2006 15 13 II II 

PBI No.S/12/PBI/2003 12 ll II 10 

KPMM Risiko Kredit& Tahun2008 
------

Risiko Pasar Triwulan I Triwulan II Triwulan III Trlwulan IV 
PBI No.817/PBII2006 II 10 11 11 

PBI No.S/12/PBI/2003 10 8 II 9 
.. 

Sumbcr. Lapornn Keuangan BMI, data d10lah 

Dari Tabel 4.13 diketahui bahwa perhitungan KPMM menurut PBI 

No.5112/PBII2003 menghasilkan rasio yang lebih rendah daripada perhitungan KPMM 

menurut PBI No.8nPBII2006. Hal ini te!jadi karena nilai perhitungan A TMR 

berdasarkan PBI No.S/12/PBIIPBI/2003 \ebih besar daripada A TMR hasil perhitungan 

PBI No-817/PBI/2006. Semakln besar ATMR sedangkan modal bemilai tetap 

menyebabkan rasio KPMM Bank Muamalat Indonesia menjadi lebih keciL Rata-rata 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana UI, 2010



71 

perbedaan besamya KPMM antara dengan menggunakan PBI No.8n!PB!/2006 atau 

dengan PBI No.5/12/PB!/2003 adalah sebesar 1,5 persen. 

Rata-rata KPMM Bank Muarnalat Indonesia sebesar 12,75 dan jika dinilai 

menurut PBI 9/l!PBI/2007 tennasuk dalam peringkat 1 (KPMM>=l2%), yang artinya 

tingkat modal Bank Muamalat Indonesia seearn singnifikan berada lebih tinggi dari 

ketentuan KPMM yang berlaku (sebesar 8%) dan diperldrakan tetap betada di tingkat ini 

untak 12 bulan mendatang. Sedangkan KPMM Bank Muamalat Indonesia jika dinilai 

dengan Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 11,25 dan termasuk dalarn kriteria 

"sehat" (KPMM:-8%). 

Berikut disajikan Gamber grafik perbitungan KPMM agar terliber lebih jelas 

mengenai pesisi KPMM berasarkan basil perhitungan kedua PBI tersebut. 

% 
20 

51--------------------------·----

M«~ ..l!..n- St:p- ~ M«~ .,b). ~ [)oow M<r~ Jln. ~ Qes.. 
oo oo oo ~ oo m w ~ oo oo ~ oo 

Snmber: Laporan Keuangan BMJ, data diolah 
Gambar4.l 

KPMM BMI Menurut PBI No.5/12/PBI/2003 dan PBI No. Sn!PBI/2006 

Dari Gambar 4.1 dapat dilihat, bahwa KPMM BMJ menurut PBI 

No.sn IPB!/2006 sebagai acuan penilaian tingkat kesehatan faktor Permodalan 

berdasarkan PBI No. 9/IIPBI/2007 selalu menghasilkan nilai yang Jebih tinggi, dibanding 

basil penilaian KPMM mrnurut PBI No.S/12/PBI/2003. 
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4.2.1.2 Bank Syariah Mandiri 

Hllsil perhitungan Modal Bank Syariah Mandiri berdasarkan PBI 

No.5/12/PB!l2003 dan PBI No.8171PB!l2006 adalah: 
• 

Tabel4.14 Perhitungan Modal BSM 
Menurnt PBI No. 817/PBl/2006 dan PBI No. 5/12/PBI/2003 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun:W06 
Modal 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
PBI No.817/PBII2006 728.365 740.557 748.872 759.664 

PBI No.51l2/PBII2003 728.365 740.557 748.872 759.664 

Tahun2007 
Modal .. 

Triwulanl Triwulanll TriwulaniD TriwulaniV 
PBI No.817/PBII2006 979.&54 1,027.581 1.051.757 1,073.832 

PBI No.S/12/PBl/2003 979.854 1,027.581 1.{)51.757 1.037.832 

Modal 
Triwulan I 

Tahun2008 

Triwulanll Triwulan III TriwulaniV 
PBI No.817/PBII2006 1.167.283 1.311.168 1.349.653 1.639.285 

PBI No.S/12/PBl/2003 . 1.167.283 1.311.168 1.349.653 1.639.285 

Sumbcr: Laporan K.euangan BSM, data dloiah 

Dari Tabel 4.14 diketabui bahwa basil perhitungan modal menurut pendekatan 

PBI No.5112/PB!l2003 dan menurut PBI No.8/7/PBII2006 mengbasilkao nilai yaog sama, 

karena tidak terdapat perbedaan cara perhitungan. Modal Bank Syariah Mandiri tumbuh 

sekitar 125 persen dari triwulan l-2006 sampai dengan triwulan IV -2008. 

Kemudian dari Tabel 4.15 yang menyajikan basil perhitungan ATMR menurut 

PB! No. 5/121PBII2003 dan PBl No.817/PB!l2006 diketabui bahwa basil perhitungan 

ATMR menurnt PBI No.5112/PBl/2003 lebih besar dibandingkan menurut PBI 

No.S/7/PBI/2006. Besamya ATMR dipengaruhi oleh komponen pernbiayaan yang 

disalnrkan. Te!jadinya peningkatan pembiayaan ini seiring dengan kenaikan jumlah 

modal serta dana pibak ketiga yang dintiliki oleh Bank Syariah Mandiri. 
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Tabel4.15l'erhitungan ATMR Risiko Kredit dan Risiko Pasar BSM 
Menurut l'BI No. 817/l'BIJ2006 dan PBI No. 5/12/PBII2003 

(Da\am Jutaan Rupiah) 

ATMR Risiko Kredit& Tahun2006 

RiaikoPasar Triwulan I Triwulanfl Triwulanfll TriwulaniV 

PBI No.8/7/PBIJ2006 5.749.272 6.435.744 6.254.158 6.046.224 

PBI No.Sil2/PBIJ2003 7.805.918 8.356.310 8.545.101 9.124.719 

ATMR Risiko Kredit& Tahun2007 
RisikoPasar Triwulan I Triwulanll Triwulanfil Triwulan IV 

····-· 
PBI No.817/l'BIJ2006 5.940.234 6.944.382 7.673.318 8.635.674 

PBI No.5/12/PBIJ2003 9.786.271 9.687.883 10.803.225 12.183.574 

ATMR Risiko Kredit& Tahun2008 
Risiko P:asar Triwulan I Triwulann Triwulan Ill TriwulanlV 

PBI No.S/7/PBI/2006 9.702.373 10.678.231 11.693.473 11.344.224 

PBI No.5112/PBIJ2003 12.433.365 15.157.436 15.083.424 15.654.595 

Sumber. Laporan Keuangan BSM, data d1olah 

Setelab mengetabui jumlab modal dan A TMR untuk risiko pembiayaan dan risiko 

pasar Bank Syariab Mandiri, maka yang kemudian dilakukan adalab melakukan 

perhitungan KPMM Bank Syariab Mandiri dengan earn membagi modal dengan ATMR. 

Tabel4.16 Perhitungan Kl'MM Risiko Kredit dan Risiko Pasar BSM 
Menurut PBI No. 5112/l'BIJ2003 dan PBI No. 8nll'BIJ2006 

··-~· 

(Dalam persen) 
Kl'MM Risiko Kredit& Tahun2006 

Risiko Pasar Triwulanl Triwulan II~ Triwulan IV 
PBI No.8/7/l'BIJ2006 13 12 12 13 

PBI No.5112/PBIJ2003 9 9 9 8 

Kl'MM Risiko Kredit& Tabun2007 
Risiko Pasar Triwulan I TriwulanD Triwulan III Triwu1aniV 

PBI No.S/7/l'BI/2006 16 15 14 12 

PBI No.S/12/PBI/2003 10 11 10 9 

Kl'MM Risiko Kredit& Tahun2008 
Risiko Pasar Triwulan I Triwulanll Triwulan III Triwulan IV 

PBI No.817/l'BIJ2006 12 12 12 13 

PBI No.5/12/PBIJ2003 9 9 9 10 
. -SUmber: Laporan Keuangan BSM, data dJOlah 
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Dari '!'abel 4.16 diketahui bahwa perhitungan KPMM menurut PBI 

No.5/121PB1l2003 mengbasilkan rasio yang Jebih rendah daripada perhitungan KPMM 

menurut PBI No.8/7PBJJ2006. Hal ini te~adi karena nilai perhitungan A TMR 

berdasarkan PBI No.5112/PBJJPBJJ2003 lebih besar daripada ATMR basil perhitungan 

PBI No.8/7/PBI/2006. Semakin besar ATMR, sedangkan modal bemilai tetap 

menyebabkan rasio KPMM Bank Syariah Mandiri menjadi lebih kecil. Rata-rata 

perbedaan besamya KPMM anrara dengan menggunakan PBI No.817/PBJJ2006 atau 

dengan PBI No.5/121PBJJ2003 adalah sebesar 3.5 persen. 

Rata-rata KPMM Bank Syariah Mandiri sebesar 13 dan jika dinilai menurut PBI 

9/1/PBJJ2007 termasuk dalam peringkat I (KPMM-12%), yang artinya tingkat modal 

Bank Syariah Mandiri secara singnifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang 

berlaku (sebesar 8%) dan diperkirnkan tetap berada di tingkat ini untuk 12 bulan 

mendatung. Sedangkan KPMM Bank Syariah Mandiri jika dinilai dengan Ketentuan 

sebelumnya rata-rata 9,33 persen dan termasuk dalam kriteria "sehat" (KPMM>=8%). 

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan KPMM agar terlihat lebib jelas 

mengenai posisi KPMM basil kedua perhitungan PBI tersebut. 
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Sumber: Lapot'M Keuangan BSM. data diolah 

Gambar4.2 
KPMM BSM Meoumt PBI No.5/121PBII2003dan PBI No. 817/PBI/2006 
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Gambar grafik 4.2 diatas menunjukkan bahwa KPMM Bank Syariah Mega 

Indonesia jika dihitung dengan ketentuan PBI 817/PBl/2006 selalu rnenghasilkan angka 

yang lebih besar dibandingkan dengan penilaian dengan PBI No.5/121PBII2003. 

4.2.1.3 Bank Syariah Mega Indonesia 

Hasil perhitungan Modal Bank Syariah Mandiri berdasarkan PBI 

No.5/121PBIJ2003 sebagai acuan dari SE No. 30/277/KEP/DIR dan PBI No.8/7/PBIJ2006 

sebagai acuan dari PBI No. 9/IIPBI/2007adalah sebagai berikut: 

Tabel4.17 Perhitungan Modal BSMl 
Menurut PBI No. 5/12/PBI/2003 dan PBI No. 817/PBI/2006 

(l)alam Jutaan Ruoiah) -· 
Tahun2006 

Modal 
Triwula 

. 
ulan II Triwulan III Triwulan[V 

PBI No.817/PBII2006 72.387 91.561 136.881 156.856 

PBI No.5/12/PBI/2003 72.387 91.561 136.881 156.856 

Tahun2007 
Modal -

Triwulanl Triwu)an II Triwulan III TriWlllan IV 

PBI No.8171PBI/2006 189.043 199.823 212.133 217.990 

PBI No.S/12/PBI/2003 189.043 199.823 212.133 217.990 

Tahun2008 
Modal 

Triwulan I Triwulanll Trlwulan III TriwulaniV 

PBI No.S/7/PBI/2006 266.749 269.121 272.341 273.434 

PBI No.S/12/PBI/2003 266.749 269.121 272.341 273.434 
.,, 

Sumber. Laporan Kewmgan BSMI, data d1olah 

Dari Tabel 4.17 diketahui bahwa basil perhitungan modal menurnt pendekatun 

PBI No.5!121PBJJ2003 dan menurut PBl No.8n/PB112006 menghasilkan oilai yang sama, 

karena tidak terdapat perbedaan earn perhitungan. Modal Bank Syariah Mega Indonesia 

tumbuh sekitar 278 persen dari triwulan 1-2006 sampai dengan triwulan IV-2008. 

Kemudian Tabel 4.18 menyajlkan baail perhitungan ATMR menurut PBI 

No. 5112/PBI/2003 dan PB1No.817/PBl/2006 sebagai berikut: 
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Tabel4.18 Perbitungan ATMR Risiko Kredit BSMI 
Menurut PBI No. 8/7/PBI/2006 dan PBI No. 5/12/PBI/2003 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

ATMR Risiko Kredit& Tabun2006 

Risiko Pasar Triwulan I Triwulanll Triwutanill TriwulaniV 

PBI No.S/7/PBI/2006 724.355 994.998 1.504.723 1.888.864 

PBI No.S/12/PBI/2003 789.272 1.170.942 1.784.005 2.318.967 

ATMR Risiko Kredit& Tabun2007 

Rislko Pasar Triwnlan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV! 
PBI No.Sn!PBI/2006 2.027.659 1.863.346 1.832.239 1.688.829 

PBI No.5112/PBI/2003 2.501.100 2.305.180 2.373.319 2.531.073 

ATMRRisikoKredit& Tabun2008 
Risiko Pasar Triwnlan I Triwulan II Triwn1an III TriwutaniV 

PBI No.Bn/PBI/2006 1.518.843 1.483.280 1.755.562 2.029.293 

PBI No.S/12/PBI/2003 2084.376 2153.654 2623.285 3.059.548 

Sumber. Laporan Keuangan BSMI, data d1ol.att 

Dari Tabel 4.18 diketahui bahwa basil perhitungan A TMR menurut PB! 

No.S/12/PBJ/2003 Iebih besar dibandingkan menurut PBI No.817/PBJ/2006. Besarnya 

ATMR dipengaruhi oleh komponen pombiayaan yang disalurkan. Tetjadinya 

peningkatan pemhiayaan ini seiring dengan kenaikan jumlah modal serta dana pihak 

ketiga yang dimiliki oleh Bank Syariah Mega Indonesia. 

Setelah mengetahui jumlah modal dan A TMR untuk risiko pombiayaan dan risiko 

pasar Bank Syariah Mega Indonesia, maka yang kemodian dilakukan adalah melakukan 

perhltungan KPMM Bank Syariah Megn Indonesia dengan earn memhagi modal dengan 

A TMR. Adapun basil perhitungan KPMM berdasarkan PBI No. 817/PBI/2006 dan PBI 

No.&/7/PBJ/2006 adalah sebagai beri!rut: 
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Tabel4.19 Perbitungan KPMM Risiko Kredil dan Risiko Pasar BSMI 
Menurut PBI No. 5112/PBI/2003 dan PBI No. 8/7/PBl/2006 

~am~!!}_ 

I KPMM Risiko Kredit& Tabun2006 

; Risiko Pasar Triwulan I Triwulanll Triwulan III Triwulan IV 

PBl No.SI71PB112096 10 9 9 8 

PBI No.51121PB112003 9 8 8 7 

KPMM Risiko Kredit& Tahnn2007 

Risiko Pasar Triwulanl Triwulanii Triwulan III TriwulaniV 

PBI No.S/71PB112006 9 11 12 13 

PBI No.51121PB112003 8 9 9 9 

KPMM Risiko Kredit& Tabun2008 

Risiko Pasar Triwulan I Triwulan II Triwulanm TriwulaniV 

PBI No.SniPBl/2006 18 18 16 13 

PBI No.Sil21PBII21103 13 12 !0 9 
. 

Sumber:: Laponm Keuangan BSMI. data dtolah 

Dari Tabel 4.19 diketahui babwa perhitungan KPMM menurut PB! 

No.S!l21PBII2003 menghasilkan rasio yang 1ebih rendah daripada perhitungan KPMM 

menurut PBI No.8nPBI12006. Hal ini terjadi karena nilai perhitungan ATMR 

berdasarkan PBI No.5/l21PBIIPBI12003 lebib besar daripada ATMR basil perhitungan 

PBI No.8/71PBII2006. Semakin besar ATMR dengan jumlah modal yang tetap 

menyebabkan rasio KPMM Bank Syariah Mega Indonesia menjadi lebih kecil. Rata-rata 

perbedaan besarnya KPMM antara dengan menggnnakan PBJ No.8/71PBII2006 atau 

dengan PBI No.5/121PBI12003 adalah sebesor 3 person. 

Rata-rata KPMM Rata-.ata KPMM Bank Syariah Mega Indonesia menurut PBI 

No.9/IIPBI.2007 sebesor 12,17 persen dan jika dinilai termasnk dalam peringkat I 

{KPMM>=l2%), yang artinya tingkat modal Bank Syariah Mega Indonesia secara 

singniftkan bern.da lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku (sebesar &%) dan 

diperkirakan tetap berada di tingkat ini untuk 12 bulan mendatang. Sedangkan KPMM 

Bank Syariah Mega Indonesia jika dinilai dengan Ketentuan sebelumnya rata-rata 9,25 

persen dan termasnk dalam kriteria "sehat" (KPMM>=8%). 

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan KPMM agar terlihat lebih jelas 

mengenai posisi KPMM basil kedua perhitungan PBI terse but 
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Sumber: Laporan Keuangan BSMI, data diolah 

Gambar4.3 
KPMM BSMI Menurul PBI No.5/l2/PBII2003dan PBI No. 817/PBII2006 
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Gambar 4.3 menunjukkan perhitungan KPMM Bank Syariah Mega Indonesia 

menurut PBI No.817/PBII2006 selalu diatas KPMM menurut PBI No.5/l2/PBII2003. 

Setelah memperoleh basil perhitungan KPMM dari ketiga Bank Umum Syariah, 

berikut akan diperlihatkan perbandingan antara KPMM Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia bendasarkan PBI No.817/PBJ/2006 

sebagai acuan dari penilaian kesehatan faktor Permodalan menurut PBI No.9/IIPBJ/2007 

dengan PBI No.S/12/PBI/2003 sebagai acuan dari penilaian kesehatan faktor Permodalan 

mcnurut Ketentuan sebelumnya. 
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Sumber:: Laporan Keuangan BMI, BSM, dan BSMI, data diolah 

Gambar4.4 
KPMM BMI, BSM, dan BSMI Menurul PBI No. 8/7/PBII2006 
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Dari Gam bar dapat dilihat bahwa faktor Pennodalan yang ditunjukkan oleh rasio 

KPMM menurut PBI No.Sn/PBl/2006 pada Bank Muamalat Indonesia mengalami tren 

penurunan. Walaupun masih berada di atas 8 p'ersen~ tren penwuna.n ini tetap perlu 

diwaspadaL KPMM Bank Syariah Mandiri cenderung stabil dan tetap berada pada pnsisi 

aman, karena selalu dapat memenuhi ketentuan Bank Indonesia. Sementara itu, KPMM 

Bank Syariah Mega Indonesia cenderung mengalami kenaikan, walaupun pada awal 

periode sempat berada pada batas minimal ketentuan KPMM. 

Pacta Gambar 4.5 berikut akan diperlihatkan grafik basil perhitungan KPMM 

menurut PBI No. 5112/PBI/2003 dari ketiga Bank Umum Syariah. 
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Sumber: Laporan Keuangan BMI, BSM, dan BSM1_. data diolah 

Gambar4.5 
KPMM BMI, BSM, dan BSMI Menurut PBI No. 5112/PBI/2003 

Dari gambar diketahui faktor Permodalan yang diwakili oleh rasio KPMM 

menurut PBI No.5/12/PB112003 pada Bank Muamalat Indonesia juga mengalami 

penurunan, wa1aupnn tidak terlalu dalam dan maslh be-rada di atas batas ketentuan 

KPMM , sedangkan KPMM Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega Indonesia 

cenderung stabil dan masih berada pada posisi pemodalan yang aman. 

4.2.2 l'erbitlmgan Rasio Ulama Faktor Kualilas Aset 

Sebagaimana dijelaskan sebalumnya bahwa untuk menilai kesehatan faktor 

Kualias Aset bagi Bank Umum Syariah dignnakan rasio Kualitas Aset Produktif (KAP) 
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dengan cara perhitungan dan kriteria penilaian rasio yang berbeda antara pendekatan PBl 

No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya. 

Berikut adalah perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset dari Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. 

4.2.2.1 Bank Muamalat Indonesia 

Hasil perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Tabel4.20 Perhitungan Rasio Utama Faktor Kualitas Aset BMI 

Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan Sebelumnya 

Rasio Utama Tabun 2006 

Faktor Kualitas Aset Triwulan I Triwulanll Triwulanlll TriwulaniV 

KAP PBI No.9/l/PBI/07 0,97 0,97 0,96 0,96 

KAP Ketentuan sblmnya 2,8% 3,0% 3,5% 3,8% 

Rasio Utama Tahun 2007 

Faktor Kualitas Aset Triwulan I TriwuJanll Triwulan III Triwulan IV 

KAP PBI No.9/l/PBI/07 0,96 0,95 0,94 0,97 

KAP Ketentuan sblmnya 3,5% 4,1% 5,3% 2,6% 

Rasio Utama Tabun2008 

Faktor Kualitas Aset Triwulan I Triwulan II Triwulanm TriwulaniV 
KAP PBI No.9/l/PBI/07 0,96 0,96 0,96 0,96 

KAP Ketentuan sblmnya 3,2% 4,0% 4,0% 3,4% 
. . 

Sumber. Laporan Keuangan BMI, data d1olah 

Penilaian faktor Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia menurut PBI 

No. 9/1/PBI/2007 yang diwakili oleb rasio KAP memiliki rata-rata 0,96 dan jika dinilai 

menurut PBI 9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat 3 (0,93<KAP<=0.96), yang artinya 

Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia cukup baik, namun diperkirakan akan 

mengalami penunman apabila tidak dilakukan perbaikan. Kebijakan dan prosedur 

pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari pembiayaan; 

dilaksanakan dengan cukup baik dan sesuai dengan skala usaha bank, namun 

masih terdapat kelemahan yang tidak signi:fikan, dan atau 

didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cukup baik. 
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Sementara itu, penilaian faktor Kualilas Aset Bank Muamalat Indonesia menurut 

Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 3,6 persen dan termasuk dalam kriteria 

penilaian "sehat" (KAP<=10,35%). 

4.2.2.2. Bank Syariah Mandiri 

Hasil perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mandiri 

herdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelunmya adalah sebagai herikut: 

Tabel4.21 Perhitungan Rasio Utama Faktor Kualitas Aset BSM 

Menurut PBI No. 9/l/PBJJ2007 dan Keleutuan Sebelumnya 

RasioUtama Tabun2006 

Faktor Kualitas Aset Triwulan I Triwulan II Triwnlanill Triwnlan IV 

KAP PBI No.9/11PBI107 0,96 0,96 0,97 0,94 

KAP Ketentuan sbbnnya 3,9% 4,0% 3,2% 6,1% 

Rasio Utama Tahun2007 

Faktor Kualitas Aset Triwulan I Triwulan II Triwulan ill Triwnlan IV 

KAP PBI No.9/1/PBI/07 0,94 0,93 0,94 0,95 

KAP Ketentuan sbbnnya 6,4% 6,8% 5,7% 5,2% 

Rasio Utama Tahun2008 
Faktor Kualitas Aset Triwulan I Triwulanll Triwulan III Triwulan!V 

KAP PBI No.9/1/PBI/07 0,95 0,96 0,96 0,95 

KAP Ketentuan sbbnnya 4,8% 4~3% 4~2% 4,8% 
. Sumber: Laponm Keuangan BSM. data dmlah 

Penilaian faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mandiri menurut PBI 

No. 9/J/PBI/2007 didasarkan pada basil perhltungan KAP yang memiliki rata-rata 

0,9508. Jika dinilai menurut PBI 9/l/PBJJ2007 tennasuk dalam peringkat 

3 (0,93<KAP<=O.%), yang artinya Kualitas Aset Bank Syariah Mandiri cukup balk, 

namun diperkirakan akan mengalami penurunan apabila tidak dilakukan perbaikan. 

Kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari pambiayaan; 

- dilaksanakan dengan cukup baik dan sesuai dengan skala usaha bank, namun 

masih terdapat kelemahan yang tidak signifikan, dan atau 

didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cukup baik. 
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Sementara itu, penilaian faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mandiri menurut 

Ketcntuan sebelurnnya memiliki rata-rata 4,95 persen dan termasuk dalam kriteria 

penilaian "sebat" (KAP<=J 0,35%). 

4.2.2.3 Bank Syariah Mega Indonesia 

Hasil perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mega Indonesia 

berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.22 Perhitungan Rasio Utama Faktor Kualitas Aset BSMI 

Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan Sebelumnya 

Rasio Utama Tabun 2006 

Faktor Kualitas Aset Triwulan I Triwulanll Triwulan III Triwulan IV 

KAP PBI No.9/l/PBI/07 0,99 0,99 0,99 0,99 

KAP Ketentuan sblmnya 0,5% 0,6% 0,6% 0,7% 

Rasio Uta.ma Tahun2007 

Faktor Kualitas Aset Triwnlan I Triwulan II Triwulan III TriwulaniV 

KAP PBI No.9/IIPBI/07 0,99 0,99 0,99 0,99 

K.AP Ketentuan sblmnya 1,1% 0~7% 0,9% 1~3% 

Rasio Utama Tahun2008 

Faktor Kualitas Aset Triwulanl Triwulanll Triwulan III TriwulaniV 
KAP PBI No.9/l/PBI/07 0,98 0,98 0,98 0,99 

KAP Ketentnan sblmnya 1,6% 1,8% 1,8% 1,4% 
. Somber: Laporan Keuangan BSMJ data d1olab 

Penilaian faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mega Indonesia menurut PBI 

No. 9/1/PBI/2007, dimana KAP memiliki rata-rata 0,9875 dan jika dinilai menurut PBI 

9/l/PBU2007 termasuk dalam peringkat I. Artinya Kualitas aset Bank Syariah Mega 

Indonesia sangat baik dengan risiko portofolio yang sangat minimal. Kebijakan dan 

prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari pembiayaan telah; 

dilaksanakan dengan sangat baik dan sesuai dengan skala usaha bank, serta sangat 

mendnkung kegiatan opera.sional yang arnan dan sehat, 

- didokumentasikao dan diadministrnsikao dengan saogat baik. 
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Sementara itu, penilalan faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mega Indonesia 

menurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 1.083 persen dan termasuk dalam 

kriteria pe1lilaian "sehat" (KAP<=l0,35%), 

Berikut disajikan Gambar graflk perhitungan KAP ketiga Bl!l'.k Umum Syariah 

menurut PBI No.9/IIPBI!2007 dan menurut Ketentaan sebelumnya. 

Mr- ...lrr sep. 0!$- Mr- ..l.n- sep. t:es- PM- ..ln- &;;:>- 05-
re oo w oo w & ~ ~ w m oo re 

I --~~-- :.:_~ -~~ 
Sumber: Laporan KctrarJgan BMI,BSM, dan BSMI, data diolah 

Gambar4.6 
KAP BMI, BSM, dan BSMI Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 

Dari Gambar grafik di atas terlibat bahwa KAP dari ketiga Bank Urnum Syariah 

memiliki kecenderungan yang sama, yailu stabil, tetapi sempat mt:ngalarni penunman 

f"!da periode tabun 2007 kemudirut kembali normal pada triwulan 1-2008 . 

• • • 
6+--~ .. , _____ - ···~- --

4 

2 

D 

• ---------.;-----
• 
• ' . . ' . . ,• "';;.· -'"""""" =--~ .. , 

' -~ -~ -- .... -. -- ~ . . :-------1 ----- .. - - ' ----- -- .l 
!VIsf- .A..r'l- Ssp- !.):s.. M:r- ........... Sep- I:es- Mir- ..ln- a::p- Qs.. 

oo oo oo oo w ~ m m oo ~ oo re 

Sumber: Laparan l(euangan BMI, BSM, dan BSM[, data diolah 

Gambar4.7 
KAP BMI, BSM, dan BSIVII Mcnurut Kctentuan sebelumnya 
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Grunbar 4.7 menunjukkan kecenderungan stabil pada KAP ketiga Bank Umwn 

Syariah, walaupun sempat mangalarni sedikit tren penurunan pada periode tahun 2007 

dan kernbali normal pada triwulan I-2008. 

4.2.3 Perbitungan Rasio Utama Faktor Likniditas 

Sebagaimana dijelaskan paria Sub Bab sebe1wnnya bshwa untuk meni1ai 

kesehatan faktor Likuiditas bagi Bank Umum Syariab digunakan rasio utarna dengan cara 

perhitungan dan kriteria penilaian rasio yang berbeda antara pendekatan PBl 

No. 911/PBJJ2007 yang menggunakan rasio Short Term Mismatch (S1M) sebagai rasio 

utama dan rasio Financing /o Deposit Ratio (FDR) sebagai rasio yang 1azim digunakan 

menurut Ketentuan sebe1umnya .. 

Berilrut arialsh perhitungan rasio utama faktor Likuiditas dari Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syarish Mandiri. dan Bank Syariab Mega Indonesia. 

4.2.3.1 Bank Mnamalat Indonesia 

Hasil perhitungan rasio utama faktor Likuiditas Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan PBI No. 9!1/PBJJ2007 dan Ketentuan sebelumnya adalab sebagai berikut: 

Tabel4.23 Perhilungan Rasio Utama Faktor Likuidilas BMI 
Menurut PBI No. 911/PBI/2007 dan Ketenluan Sebe1umnya 

Rasio Utama Tahun200G 
Faktor Likuiditas Triwulanl Triwulan II ,-Triwu1an m TriwulanlV -

STM 28,6°/o 33.4% 33,50.4 22A% 

FDR 92,0% 91,2% 87~3% 83,6% 

Rasio Utama Tahun2007 
Faktor Likuiditas Triwulan I TriwuJan II Triwulanm TriwulaniV 

- -·---
STM 41,1% 44,4% 23,8% 34,4% 

FDR 90,5% 97,1% 102,9% 99,1% 

Rasio Utama Talmo 2008 
Faktor Likniditas Triwu!an I Triwnlanii Triwu1anm Triwu!aniV 

STM 36,8% 48,5% 23,9% 41,7% 

FDR 95,7% 102,9% 106,1% 104A% 
. Sumber. Laporan KeuanganBMJ, data d1olah 
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Penilaian faktor Likuiditas Bank Muamalat Indonesia menurut PBI 

No. 911/PBI/2007 yang ditunjukkan oleh rasio STM memiliki rata-rata 34,38 person dan 

jika dinilai menurut PBI 911/PBI/2007 termasuk dalam peringkat 1 (STM>25%), artinya 

kernampuan likuiditas Bank Muarnalat Indonesia untuk mengantisipa.si kebutuhan 

likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas sangat kuat. 

Sementara itu, penilaian faktor Likuiditas Bank Muamalat Indonesia menurut 

Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 96.07 persen dan termasuk da!am kriteria 

penilaian "cukup sehat" (94,75%<FDR<98,50"A.). 

4.2.3.2 Bank Syariah Mandiri 

Hasil perhitungan rasio utama faktor Likuiditas Bank Syariah Mandiri 

berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Tabel4.24 Perhitungan Rasio Utama Faklor Likuiditas BSM 

Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketenluan Sebelumnya 

Rasio Utama Tahun2006 --------- ---------
Faktor Likuiditas Triwulanl Triwulanll Triwulan III TriwulaniV 

STM 49,2% 35,1% 50~0% 118,6% 

FDR 87,9% 93,7% 95,4% 90,2% 

Rasio Utama Tahun2007 

Faktor Likuiditas Triwulanl Triwulan II 1'riwulan III ·-.= Triwulan IV 

STM 132,9% 30,3% 25,5% 25,5% 

FDR 87,3% 95,6% 94,3% 92,9% 

RasioUtama Tahun2008 

Faktor Likuiditas Triwulan I Triwulanll Triwnlanm TriwulanlV 

STM 28,4% 22,9% 24,2% 36,2% 

FDR 9l,O"A. 89,2% 99,1% 89,1% 
-------Surnber:: Laporan Keuangan BSM, dala d10Jah 

Penilaian faktor Likuiditas Bank Syariah Mandiri menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 

dengan menggunakan rasio STM, memiliki rata-rata 48,2 persen. Jika dinilai menurut 

PBI 9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat I (STM>25%) yang artinya kemampuan 

lik:uiditas Bank Syariah Mandiri untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan 

penempan manajemen risiko likuiditas sangat kuat. 
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Sementara itu, penilaian faktor Likuiditas Bank Syariah Mandiri menurut 

Ketentuan sebelwnnya memiliki rata-rata 92.14 persen dan termasuk dalam kriteria 

penilaian "sehat" (FDR<=94,75%). 

4.2.3.3 Bank Syariah Mega Indonesia 

Hasil perhitungan rasio utama faktor Likuiditas Bank Syariah Mega Indonesia 

berdasarkaa PBI No. 9/l/PBIJ2007 daa Ketentuan sebe1umnya adalah sebagai berikut: 

Tahel 4.25 Perhitnngan Rasio Utama Faktor Likuiditas BSMI 

Mennrnt PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketenruan Sebelnmnya 

Rasio Utama Tahnn 2006 .. 
Faktor Likuiditas Triwulan 1 Triwu1an II Triwulan III TriwulaniV -

STM 10.7% 17,7% 34,1% 59,5% 

FDR 270,5% 132,1% 41,8% 67,8% 

Rasio Utama Tahun2007 .. 
Faktor Likuiditas Triwulan I Triwulan II Triwulan III TriwuJaniV 

STM 41,2% 32,1% 37,9% 23,9% 

FDR 58,5% 57,4% 20,8% I 18,5% 

Rasio Utama Tahun2008 
Faktor Likuiditas Triwulan I Triwulan II Triwulan III TriwulaniV 

STM 41,2% 31,1% 36,6% 28,6% 

FDR 28,8% 26,1% 24,4% 20,7% 

Sumber: Laponm Keuangan BSMJ data dmlah 

Penilaian faktor Likuiditas Bank Syariab Mega Indonesia menurut PBI 

No. 9/1/PBI/2007 memiliki STM rata-rnta 32,88 persen dan jika dinilai menurut PBI 

9/1/PBI/2007 termasok dalarn peringkat l (STM>25%), artinya kemarnpuan likuiditas 

Bank Syariab Mega Indonesia untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan 

manajemen risiko Hkuiditas sangat lruat. 

Sementara itri, penilaian faktor Likuiditas Bank Syariah Mega Indonesia menurut 

Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 64 persen dan termasok dalam kritaria 

penilaian "sehat" (FDR<~94,75%). 

Beriknt disajikan Garnbar grafik perhltungan faktor Likuiditas Bank Muarnalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariab Mega Indonesia berdasarkan 
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PBI No.9/l/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya, agar terlihat lebih jelas mengenai 

posisi STM dan FDR basil kedua perhitungan PBI tersebut. 

• 
sot--~ 

Mar· JU»· Sep. Des. Mllf- .kn- &:j:t- Des- Mar- J1m- Set!· De:;. 
• • • • • • • • • ® • • 

Sumber: Laporan Keuangan BMI,BSM. dan BSMl, data diolah 

Gambar4.8 
STM BMI, BSM, dan BSMI Mcnurut PBI No. 9/l/PB!n007 

Dari Gambar di alas terlihat bahwa STM Bank Muaroalat Indonesia dan Bank 

Syariah Mega Indonesia cendenmg stabil. Untuk Bank Syariah Mandiri, terlihat 

peningkatan STM yang eukup drasfis pada periode perrengalum tahun 2006 sarnpai 

dengan perrengahan tahun 2007, tetapi kemudian kembali turun (normal). 
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Sumber; Laporan Kcuangan BMJ, BSM, dan BSMl, data dlolah 

Gambar4.9 
FDR BMl, BSM, dan BSMI Mcnurut Kctentuan sebelumnya 

Garnbar 4.9 memperlihatkan tren FDR yang stabil pada Bank Muamnlat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. FDR Bank Syariah Mega Indonesia sempat tinggi 
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pada awal tahun 2006, tetapi kemudian turun drastis sampai dengan akhir tahun 2006 dan 

kemudian stabil. 

4.2.4 Perbitungan Rasio Utama Faktor Rentabilitas 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa untuk menilai kesehatan faktor 

Rentabilitas bagi Bank Umwn Syariah digunakan rasio utama rentabilitas yang berbeda 

antara PBI No. 9/1/PBI/2007 dengan Ketentuan sebelumnya. Berdasarkan PBI, penilaian 

menggunakan rasio Net Operating Margin (NOM), sedangkan berdasarkan Ketentuan 

sebelumnya penilaian didasarkan pada basil perhitungan rasio Return On Assets (ROA), 

sebagai rasio yang lazim digunakan. 

Berikut adalah perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas dari Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. 

4.2.4.1 Bank Muamalat Indonesia 

Perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas Bank Muamalat Indonesia didasarkan 

pada cara perhitungan rasio rentabilitas menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan ketentuan 

sebelumnya sebagai berikut: 

NOM 

ROA 

NOM 

ROA 

NOM 

ROA 

Tabel 4.26 Perbitungan Rasio Rentabilitas BMI 

Menurul PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan Sebelumnya 

Rasio Tahun2006 

Rentabilitas Triwulan I Triwulanll Triwulanill TriwulaniV 

7,6% 6,8% 8,6% 6,1% 

2,9% 2,6% 2,4% 2,1% 

Rasio Tahun2007 

Rentabilitas Triwulan I Triwulanll Triwulanm TriwulaniV 

8,3% 13,9% 8,4% 7,6% 

3,3% 3,0% 2,4% 2,3% 

Rasio Tahun2008 

Rentabilitas Triwulan I Triwulanll Triwulanm TriwulaniV 

8,3% 8,4% 8,3% 7,4% 

3,0% 2,8% 2,6% 2,6% 

Sumber. Laporan Keuangan BMI, data d10lah 
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Penilaian faktor Rentabilitas Bank Muamalat Indonesia menurut PBI 

No. 9/1/PBJ/2007 dengan rasio NOM memiliki rata-rata 8,308 persen dan jika dinilai 

menurut PBI 9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat I (NOM>3%), yang artinya 

kemampuan rentabilitas Bank Muamalat Indonesia sangat tinggi untuk. mengantisipasi 

potensi kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan -

pendapatan, pengakuan biaya, dan pembagian keuntungan (profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, penilaian faktor 

Rentabilitas Bank Muamalat Indonesia menurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 

2.667 persen dan termasnk dalam kriteria penilaian "sehat" (ROA>=I,215%). 

4.2.4.2 Bank Syariah Mandiri 

Perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas Bank Syariah Mandiri didasarkan 

pada cam perhitungan rasio rentabilitas menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan 

sebelumnya sebagai berikut: 

NOM 

ROA 

NOM 

ROA 

NOM 

ROA 

Tabel 4.27 Perbitungan Rasio Rentabilitas BSM 

Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan Sebelumnya 

Rasio Tahun2006 
Rentabilitas Triwulan I Triwulan II TriwulaniD TriwulaniV 

4,9% 5,2% 5,0% 5,6% 

1,3% 1,1% 0,9% 1,1% 

Rasio Tahun2007 

Rentabilitas Triwulanl Triwulan II TriwulaniD Triwulan IV 

6,9% 6,6% 6,8% 6,3% 

2,0% 1,7% 1,6% 1,5% 

Rasio Tahun2008 
Rentabilitas TriwuJan I Triwulan ll Triwulan III Triwulan IV 

13,2% 6,8% 6,9% 6,7% 

2,0% 1,9% 1,9% 1,8% 

Sumber. Laporan Keuangan BSM, data d10lah 

Penilaian faktor Rentabilitas Bank Syariah Mandiri menurut PBI 

No. 9/1/PBI/2007 dengan rasio NOM, memiliki rata-rata 6,742 persen dan jika dinilai 
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menurut PBI 9/1/PBJ/2007 termasuk dalam peringkat I (NOM>3%). Artinya 

kemampuan rentabilitas Bank Syariah Mandiri sangat tinggi untuk mengantisipasi 

potensi kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan 

pendapatan, pengakuan biaya, dan pembagian keuntungan (profit distribution) telah 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, penilaian faktor 

Rentabilitas Bank Syariah Mandiri menurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 

1.567 person dan termasuk dalam kriteria ponilaian "sehat" (ROA>~J,215%). 

4.2.4.3 Bank Syariah Mega Indonesia 

Perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas Bank Syariah Mega Indonesia 

didasarkan pada cara perhitungan rasio rentabilitas menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan 

Ketentuan sebelumnya. 

NOM 

ROA 

NOM 

ROA 

NOM 

ROA 

Tabel4.28 Perhitungan Rasio Rentabilitas BSMI 

menurut PBI No. 9/1/PBII2007 dan Ketentuan Sebelumnya 

Rasio Tahun2006 

Rentabilitas Triwulan I Triwulan II Triwulanm TriwulaniV 

4,3% 7,0% 8,1% 8,2% 

-0,9% 2,0% 3.4% 3,9% 

Rasio Tahun 2007 

Rentabilitas Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

9,0% 8,8% 9,0% 8,9% 

5,4% 5,4% 5,6% 5,4% 

Rasio Tahun2008 

Rentabilitas Triwulan I Triwu1an II Triwulan m TriwulaniV 

8,3% 7,8% 7,6% 6,9% 

4,2% 3,1% 2,1% 0,9% 

Sumber. Laporan Keuangan BSMf data diOlah 

Penilaian faktor Rentabilitas Bank Syariah Mega Indonesia menurut PBI 

No. 9/1/PBJ/2007 memiliki NOM rata-rata 7,825 person dan jika dinilai monurut PBI 

9/J/PBJ/2007 termasuk dalam peringkat I (NOM>3%), yang artinya komampuan 

rentabilitas Bank Syariah Mega Indonesia sangat tinggi untuk mengantisipasi potensi 

kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, 
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pengakuan biaya, dan pembagian keuntungan (profit distribution) telah dilakukan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, penilaian faktor Rentabilitas 

Bank Syariah Mega Indonesia menurut Ketentuan sebelumnya mcroiliki rata-rata 3.375 

persen dan termasuk dalam kriteria penilaian «sehat" (ROA>=1,215%). 

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan faktor Rentabilitas Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Madiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia berdasarkan PBI 

No.9/l/PBI/2007 dan Ketentuw sebelunmya, agar terlihat lebih jelas mengenai posisi 

STM dan FDR hasil kcdua perhitungan PBI terse but. 
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Sumber: Laporan Keuangan BMI,BSM, dan BSMI, data diolah 

Gambar4.10 
NOM BMI, BSM, dan BSMI Menurut PBI No. 911/PBI/2007 

Dari Gambar 4. I 0 dapat dilihat NOM ketiga Bank Umum Syariah mengalami 

kecenderungan kenaikan, namun tidak terlalu nampak.. NOM Bank Muamalat Indonesia 

sempat naik curam pada periode tahun 2007, seda.'l.gkan Bank Syariah Mandiri juga 

mengalami hal yang sama pada periode triwulan I dan II tahun 2008. 

Pada Gambar 4.11 NOM Bank Syariah Mega Indonesia lerlihat mengalami 

kenaikan gradual, namun kemudian menurun mulai triwulan 111-2007. NOM Bank 

Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri cenderung stabil selama periode 

pcnelitian. 
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Gambar4.11 
ROA BMI, BSM, dan BSMI Mcnurut Ketentuan sebclumnya 
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Rangkuman hasil perhitungan rasio-rasio penilaian faktor Permodalan, kualitas 

Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dari kcseluruhan Bank Umum Syariah akan 

ditampilkan pada Tabel 4.29 dan Tabel 4.30 bcrikut: 

Tabel4.29 

Basil Perhitungan R.asio Perhitungan Rasio-Rasio Menurut Ketentuan 

Sebelum Penerapan PBI No. 911/PBI/2007 

BANK NIL AI KRITERIA 

KPMM BMI 11,25% Sehat 

BSM 9,33% Sehat 

BSMI 9,25% Sehat 

KAP BMI 3,6% Sehat 

BSM 4,95% Sehat 

BSMI 1,083 Sehat 

FDR BMI 96,07% Cukup sehat 

BSM 92,14% Sehat 

BSMI 64,00% Sehat 

ROA BMI 2,667% Sehat 

IlSM I ,567% Sehat 

BSMI 3,375% Sehat 
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Tabel4.30 

Hasil Perbitungan Rasio Perhituugan Rasio-Rasio Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 

FAKTOR BANK N!LAI KRITERIA BOBOT NILAI AKIIIR 

KPMM BMI 12,75'¥< I 25'¥< 3.1875% 

BSM 13,00"1< I 3,2500% 

BSMI 12,!7% I 3,0425% 

KAP BMI 0,960( J 50% 48,00% 

BSM 0.950• 3 47,54% 

BSMI 0,987: l 49,37% 

STM BMI 34,38% I IO"A 3,438% 

BSM 48,20% I 4,820"1< 

BSMl 32,88% I 3,288% 

NOM BMI 8,308% 1 10% 0,8308% 

BSM 6,742% 1 0,6742% 

BSMI 7,825% I 0,7825% 

Tabel4.31 

Total Basil Perhitungan R.:~sio Dengan Pertimbangan Bobot 

FAKTOR KPMM KAP STM NOM TOTAL 

BMI 3,!875'¥< 48,00"!. 3,438% 0,8308% 55,4563% 

BSM 3,2500"/. 47,54% 4,820% 0,6742% 56,2842% 

BSMI 3,0425% 49,37% 3,288% 0,7825% 56,4830% 

Berdasarkan perhitungan keseluruhan rasio seteloh pembobotan berdasarkan PB! 

No. 9/I/PBI/2007 pada Tabel 4.31, maka dapat diketahui total penilaian dari faktor 

Permodalan, Kualitas Ase~ Likuiditas, dan Rentabilitas dari masing-masing Bank Umum 

Syariah. Dari total hasH pcnilaian faktor kinerja keuangan (selain fakior Sensitivitas), 

Bank Syariah Mega Indonesia mendapatkan nilai tertinggi. disusul Bank Syariah Mandiri 

dan kemudian Bank Muamalat Indonesia. Dimana perbedaan nilai tidak terlalu jauh. 
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4.3 Pengujian hipotesis 

Setelah melakukan perhitungan rasio-rasio tingkat kesehatan faktor Perrnodalan, 

Kualitas Aset, Likuiditas, dan Profitabilitas dari Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Mandiri Syariah, dan Bank Syariah Mega Indonesia, maka kemudian akan dilakukan 

pengujian atas hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

Berdasarkan teori dan metode penelitian yang telah dikemukakan, uji hipotesis 

yang dilakukan menggunakan metode uji beda rata-rata multivariate analysis variance 

(MANOV A) dengan bantuan program Minitab 13.1 untuk mengetabui apakab terdapat 

perbedaan kinerja keuangan Bank Umum Syariab dengan ketentuan PBI 

No. 911/PBI/2007 dan apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Umum Syariab 

dengan Ketentuan sebelumnya. 

4.3.1 Pengujian Hipotesis Mengenai Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah dengan Pendekatan PBI No. 9/1/PBI/2007 

Berdasakan pertanyaan penelitian dan kerangka pemikiran yang telah dibuat, 

maka hipotesis yang akan diuji adalab: 

Ho: Rata-rata kineija faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas 

Bank Umum Syariab dengan Pendekatan PBI No.911/PBI/2007 tidak berbeda. 

HI: Paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua variabel. 

Setelah data-data rasio faktor Permodala.n, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas yang telah dihitung sebelumnya diuji dengan metode Multivariate Analysis 

of Variance (Manova), malca hasilnya sebagai berikut: 

General Linear Model: KPMM, KAP, STM, NOM versus BUS 

fd.ANOVA for BUS s , 2 m, 0.5 n , 14.0 

Criterion Test Statistic F OF p 
Wilk's 0.16638 10.887 8, 60) 0.000 
Lawley-Hote1ling 4.38660 15.901 8, 58) 0.000 
Pil1ai • s 0.93741 6.837 8, 62) 0.000 
Roy's 4.23945 

Berdasarkan basil uji rata-rata dengan menggunakan Multivariate Analysis of 

Variance (MANOV A) terlihat babwa probabilitas Manova for BUS (P) lebih kecil dari 
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5 persen, maka keputusannya adalah tolak HO pada a~ 5%. Dengao demikian berarti 

paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda da1am semua variabel kinerja faktor 

Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas berdasarkan PBI 

No. 9!l/PBII2007 antara BMI, BSM, dan BSMI. Kemudian jika ingin dilihat secara 

lebih detai11agi maka kemudian data diolah dengao Minitab. 13.1 untuk melihat statistic 

descriptive dari adanya perbedaan tersebut. Berikut adalah basil output dari pengolaban 

terse but: 

Descriptive Statistics: KPMM by BUS 

Variable BUS N Mean Median TrMean StDev ..... l 12 12.750 12.000 12.600 2.221 
2 12 13.000 12.500 12.800 1. 34.8 

3 12 12.17 11.50 12.00 3.54 

Variable BUS SE Mean Minimum Maximum Ql Q3 

"'"" 1 0.641 10.000 17.000 11.000 14.150 
2 0.369 12.000 16.000 12.000 13.750 
3 l.02 e.oo 18.00 3.00 15.25 

Adapun kategori output Bank Umum Syariah sebagai berikut: 

I adalah Bank Muamalat Indonesia 

2 adalah Bank Syariah Mandiri 

3 adalah Bank Syariah Mega Indonesia 

Berdasarkan basil descriptive analysis dengan menggunakan Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunakan berjurrdah 

12 (N=12) untuk masing-masing kategori output, dihasilkan mean Kewajiban Penyediaan 

Modal Mtaimum (KPMM) Bank Syariah Mandiri (13.000%) paling Iingg~ sedangkan 

mean KPMM Bank Syariah Mega Indonesia (12.170%) adalah yang paling rendah. 

Walaupoo demikian, rasio utama faktor Permodalan ketiga BUS tersebut masih 

memenuhi ketentuan BI mengenai rasio utama faktor Permodalan (KPMM} sebesar 

minimal 8 persen. Nilai KPMM tertinggi dioapai oleh Bank Syariah Mega Indonesia 

sebesar 18 persen dan KPMM terendah juga dial ami o1eh Bank Syariah Mega Indonesia 

dengan nilai 8 persen. 
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Descriptive Statistics: KAP by BUS 

Variable BUS N Mean Median TrMean StDev KA. 1 12 0.96000 0.96000 0.96100 0.00853 
2 12 0.95083 0.95000 0.95100 0.01165 
3 12 0.9S750 0.99000 0. 98000 0.00452 

Variable BOS SE Mean Minimum t-Jaximum Ql Q3 
KAP 1 0.00246 0.94000 o. 97000 0. 96000 0.%750 

2 0.00336 o. 93000 0. 97000 o. 94000 0. 96000 
3 0.00131 0. 98000 0.99000 0.98250 0.99000 

Berdasarkan hasi1 descriptive analysis dengan menggunakan Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-<lata yang digunakan berjumlah 

12 (N=12) untuk masing-masing kategori output dihasilkan mean KAP Bank Syariah 

Mega Indonesia (0.9875) paling tinggi, sedangkan mean I)AP Bank Syariah Mandiri 

(0.9508) adalah yang paling rendah. Nilai KAP tertinggi dicapai oleh Bank Syariah 

Mega Indonesia sebesar 0,99, sedangkan KAP terendah dialarni oleh Bank Syariah 

Mandiri dengan nilai 0,93. 

Descriptive Statistics: STM by BUS 

Variable BUS N Mean :.led ian 'TrMean StDev 
STM l 12 34.38 33.95 34.16 8.55 

2 12 48.2 32.1 42 . .3 37.4 
3 12 n.ea 33.10 32.44 12.48 

Variable BUS SE Mean Minimum Maximum Ql Q3 
STM 1 2.47 22.40 48. 5{) 25.08 41.55 

2 lO.it 22.9 132.9 25.5 49.8 
3 3.60 10.70 59.5{) 25.D8 40.38 

Berdasarkan hasH descriptive analysis dengan menggunak:an Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunakan beJjumlah 

12 (N=J2) untuk masing-masing kategori output dihasilkan mean STM Bank Syariah 

Mandiri (48.2%) paling tinggi, sedangkan mean STM Bank Syariah Mega Indonesia 

(32.88%) adalah yang paling rendah. Nilru STM tertinggi pemah dicapai oleh Bank 

Syariah Mandiri sampai 132,90 persen dan STM terendah dialami oleh Bank Syariah 

Mega Indonesia dengan nilai I 0,7 persen. 
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Descriptive Statistics: NOM by BUS 

Va:t:iable BUS N Mean Xed ian T:rMean StDev 

""'' 1 12 13:.308 8.300 ?.~no 1.915 
2 12 6.?42 6.650 6.280 2.176 
3 12 7.825 8.151} 8.060 1.325 

variable BUS SE Mean Minimum Maximum Ql Q3 
NOM 1 0.553 6.100 13.900 7.450 8.400 

2 0.628 4.900 13.200 5.300 6.875 
3 0.383 4.300 9.000 7.150 8.875 

Berdasarkan basil descriptive analysis dengan mengganakan Multivariate 

Analysis of Variance (MANOV A), dimana data-data yang digunakan beljumlah 

12 (N=l2) untuk masing-masing kalegori output dihasilkan mean NOM Bank Muamalat 

Indonesia (8,308%) paling tinggi, sedangkan mean NOM Bank Syariah Mandiri 

(6,742%) adalah yang paling rendah. Nilai NOM tertinggi dicapai oleh Bank Muamalat 

Indonesia dengan nilai 13,9 persen dan terendah dialami Bank Syariah Mega Indonesia 

dengan nilai NOM 4,3 persen. 

4.3.2 Pengujian Hipotesis Mengenai Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah dengan Pendekatan Ketentuan Sebelumnya 

Berdasakan pertanyaan penclitian dan kenmgka pemikiran yang Ieiah dibeat, 

maka hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ho: Rata-rata kinelja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Lilruiditas, dan Rentabilitas 

Bank Umum Syariah dengan pendekatan Ketentuan sebelum penerapan PB! No. 

9/1/PBII2007 tidak berbeda. 

Hl: Paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua variabel. 

Setelah data-data rasio faktor Permodalan, Kualitas Aset, Lilruiditas, dan 

Rentabilitas yang Ielah dihitung sebelumnya diuji dengao metode Multivariate of 

Variance (Manova), maka hasilnya sebagai benkut: 
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General Linear Model: KPMM, KAP, FOR, ROA versus BUS 

M.:I\.NOVA for BUS ' . 2 m• 0.5 n • 14.0 

Criterion Test Statistic F OF F 

Wilk's 0.10143 16.050 8, 60) 0.000 
r.awl ey-Hotelling 5.59994 20.264 B, 58) 0.000 
Pillai • s 1.23018 12.385 8, 62) 0.000 
Roy's 4' 92627 

Berdasarkan basil uji rata-rata dengan menggunakan Mu/tivariale Analysis of 

Variance (MANOVA) terlihat bahwa probabilitas Manova for PBI adalah 0.000 atau 

lebih kecil dari 5 persen, maka keputusannya adalah tolak HO pada <1= 5%. 

Dengan demikian herarti paling tidak ada satu rata-rata yang herheda dalam semua 

variable basil penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan 

Rentabilitas BUS dengan pendekatan Ketentuan sehelum PBI No. 911/PB!/2007. 

Kemudian jika ingin dilihet secara lebih detail lagi maka kemudian dam diolah 

dengan Minitab. 13.1 untuk melihat statistic descriptive dari adanya perbedaan tersebut. 

Berikut adalah hasil output dan pengolahan tersebut: 

Oeserlptlve Statistles: KPMM by BUS 

Variatue 
KPMM 

Variable 
KP.MM 

BUS 
1 
2 
3 

BUS 
1 
2 
3 

N Mean 
12 11. 250 
12 9:.333 
12 9.250 

SE Mean Minimum 
0.552 a. ooo 
0.225 8.000 
0. 494 7.000 

Median TrMean 
11.000 11.200 

9.000 9.300 
9.000 9.100 

Maximum Ql 
15.000 10.000 
11.000 9.000 
13.000 8. 000 

Adapun kategori output Bank Umum Syariah sebagai berikut: 

1 adalah Bank Muantalat Indonesia 

2. adalah Bank Syariah Mandiri 

3 adalah Bank Syruiah Mega Indonesia 

StOev 
L913 
o.na 
1.712 

Q3 
12.750 
10.000 

9.750 

Berdasarkan basil descriptive analysis dengan menggunakan Multivariate 

Analysis of Variance (MANOV A), dimana data-data yang digunakan beijurnlah 

12 (N=I2) untuk masing-masing output, dihasilkan mean KPMM dengan pendekatan 

Ketentuan sebelum PBI No.9/IIPBJJ2007 terbesar adalah Bank Muamalat Indonesia 
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(11.250%) dan mean KPMM Bank Syariah Mega Indonesia (9,25%) adalah yang 

terkecil. Nilai KPMM tertinggi berdasarkan Ketentuan ini adalah 15 persen dicapai oleh 

Bank Muamalat Indonesia, sedangkan nilai KPMM terkecil mencapai 7 persen pernah 

dialami oleh Bank Syariah Mega Indonesia. 

Descriptive Statistics: KAP by BUS 

Variable 
KAP 

Variable 
Kl\P 

BUS 
1 
2 
3 

BUS 
1 
2 
3 

N 
12 
12 
12 

sg Mean 
0.208 
0.321 
0.140 

Mean 
3.600 
4.950 
1.083 

Minimum 
2.600 
3.200 
0.500 

Median TrMean StDev 
3.500 3.530 o. 721 
4.$00 4. 940 1.111 
1.000 1.070 Q .484 

Maximum Q1 Q3 
5.300 3.050 4.000 
6.800 4. 050 6. 000 
1.800 {). 625 1.550 

Berdasarkan hasil descriptive analysis dengan menggunakan Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunakan berjumlah 

12 (N=12), dihasilkan mean KAP dengan pendekatan Ketentuan sebelum 

PBI No. 9/JIPBI/2007 tertinggi adalah Bank Syariah Mega Indonesia (1,083%) dan 

terendah adalah KAP Bank Syariah Mandiri (4,95%). Nilai KAP tertinggi mencapai 0,5 

persen dicapai olah Bank Syariah Mega Indonesia dan KAP terendah bemilai 6,8 persen 

dialami oleb Bank Syariah Mandiri. 

Descriptive Statistics: FOR by BUS 

Voo:iuble BUS N Mean Median TrMean St:Dev 
FOR 1 12 96.07 96.40 96.31 7.24 

2 12 92.14 91.95 9L93 3.61 
3 12 64. 0 35.3 47.B n.6 

Variable BUS SE Mean Mink--rum Maximum Q1 Q3 
E'DR 1 2.09 83.60 106.10 90.68 102.90 

2 1.04 97.30 99.10 89.13 95.13 
3 20.9 18.5 270.5 21.7 65.5 

Berdasarkan basil descriptive analysis dengan menggunakan Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunakan berjumlah 

12 (N=l2), dihasilkan mean FDR dengan pendekatan Ketentuan sebe!um PBI 

No.9/!IPBI/2007 tertinggi (64,00/o) dimiliki o!eh Bank Syariah Mega Indonesia dan FDR 

tereodah (96,07%) milik Bank Muamalot Indonesia. Nilai FDR tertinggi mencapai 18,5 

persen pada Bank Syariah Mega Indonesia dan ni!ai FDR terendah 1 06, I persen dialami 

olah Bank Muamalat Indonesia. 
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Descriptive Statistics: ROA by BUS 

Vl'<riable 
ROA 

Vc:1.:iable 
ROA 

BUS 
l 
2 
3 

!>US 
1 
2 
3 

K Mean 
12 2. 6667 
12 L567 
12 ].375 

!'Jl! Me.:;n Minimum 
0.0995 2.1000 
0. Ul 0.900 
0.592 -0' 900 

lOO 

Median 'J'rMean stoev 
2' 6000 2.6600 0.3447 
l. 6!:0 1.590 0.385 
3.650 3. 580 2. 0~9 

t1aximum Ql Q3 
3.3000 2.4000 3.9150 

2.000 1.150 L 900 
!) • €00 :?..025 5.400 

Berdasackan hasH de:.icriptive analysis dengan menggunakan _Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunakan berjumlah 

12 (N~12), dihasilkan mean ROA dengan pendeka!an Ketentuan sebelum PB1 

No.9/J/PBI/2007 tcrtinggi (3.375%) pada Bank Syariah Mega Indonesia dan ROA 

terkecil pada Bank Syariah Mandiri (1,567%). Nilai ROA tertinggi mencapai 5,6% pada 

BSMI dan ROA terendahjuga pemah dialami BSMI dengan nilai -0,9 perseo. 

Dari hasil-hasil uji hipotesis di atas akan diperjelas dengan Tahel 4.32 dan Tabel 

433 berik:ut ini: 

Tabel 4.32 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Berdasarkan Ranking Bank Umum Syariab 

r PB[ N~.9/l!PBII2007 
,. 

Tertinggi Terendah 

L~ 
' Bank Nilai Kriteria Bank Nilai Kriteria 

KPMM BSM 13,0% l BSMJ 12,17% I 

KAP BSMI 0,9875 1 BSM 0,9508 3 

STM BSM 48,2% I BSMI 32,88% I 

NOM BMI 8,3% I BSM 6,74% I 

r---KETENTUAN -
Tertinggi Terendah 

SEBELUMNYA Bank -~~lai I K~~~~ria Ban~i Kriteria 
' 

.. ___ --·-- c-;;-c·---
KPM..\1 BM1 1 I ,25% , Schat BSMI 9,25% Sehat 

, 
KAP BSM1 1,08% Sehal BSM 4,95% Sehat 

FDR BSMI 64,00% Sehat BMI 96,67% Ckp sehat 

ROA BSMI 3,37% Sehat BSM 1,57% Sehat 
···-
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Pada Tabe1 4.32 diketahui pcni1aian kineija berdasarkan PBI No.9/l/PBI/2007 

dan berda..'>arkan Ketentuan sebelumnya memberikan ranking yang sama untuk faktor 

Permodalan dan Kualitas Aset, tetapi berbeda untuk faktor Likuiditas dan Rentabilitas. 

Kinerja Bank Umum Syariah tidak ada yang dominan, masing-masing memiliki 

keunggulan dan kclemahan yang berbeda-beda pada masing-masing faktor penilaian 

kesehatan. 

Tabe14.33 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kinerja Kcuangan Bank Umum Syariah 

Berdasarkan Tinggi Rendah Nilai Rata-Rata Rasio 

PBI No.9/I/PBm007 Tertinggi Terendab 

Nilai Kriteria Bank Nilai Kriteria 

KPMM 18,0% I BSM 8,0% 1 

KAP 0,99 1 BSMI 0,93 4 

STM l32,9% I BSMI 10,8% 4 

NOM 13,9% I BMI 4,3% I 

KETENTUAN Tertinggi Terendab 

SEBELUMNYA Nilai Kriteria Bank Nilai Kriteria 

KPMM 15,0% Sehat BMI 7,0% Krg sehat 

KAP 0,5% Sehat BSMI 6,8% Sehat 

FDR 18,5% Sehat BSMI 106,1% Tdk sehat 

ROA 5,6% Sehat BSMI -0,9% Tdk sehat 

Bank 

BSMI 

BSM 

BSMI 

BSMI 

Bank 

BSMI 

BSM 

BMI 

BSMI 

Dari Tabel 4.33 diketahui bahwa berdasarkan PBI No.9/I/PBI/2007, kineija 

Kualitas Aset dari Bank Syariah Mandiri dan kinerja Likuiditas dari Bank Syariah Mega 

Indonesia pernah mengalami penilaian pada kriteria 4 (kurang baik). 

Penilaian kinerja berdasarkan Ketentuan sebelum penerapan PBI No. 

911/PBI/2007, diketahui bahwa Bank Syariah Mega Indonesia pemah mengalarni 

penilaian kurang sehat pada faktor Permodalan dan tidak sehat pada faktor Rentabilitas. 

Demikian pula dengan Bank Muamalat Indonesia pemah memperoleh nilai tidak sehat 

pada faktor Likuiditasnya. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SABAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilalrukan sebelurrmya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I) Terdapat perbedaan konsep penilaian tingkat kesehatan bank an tara PBI 

No. 9!!/PBII2007 dengan Ketentuan sebelumnya dimana berdasarkan analisa 

ditemukan bahwa: 

a. Penilaian PBI No.911iPBII2007 mencakup faktor-faktor; Permodalan, 

Kualitas .A.set} Likuiditas~ Rentabilitas, Sensitivitas terhadap Risiko Pasar, 

dan Manajemen. Sedangkan penilaian bcrdasarkan Keten!Ulln sebelum 

penerbitan PBI No. 9/1/PBI/2007 belum memperhitungkan faktor 

Sensitivitas terhadap Risiko Pasar. 

b. Rasio penilaian berdasarkan PBI No.911/PBII2007 terdiri dari rasio utama, 

rasio penunjang, dan :rasio pengamatan. Sementara penilaian berda.sarkan 

Ketentuan sebelum pencrbitan PB! No. 911/PBI/2007 tidak mengklasitikan 

rasio~ melainkan langsung memberi bobot pada masing~masin(?; rasio 

terse but. 

c. Kriteria penilaian rnenurut PBI No. 911/PBI/2007 menggunakan peringkat 

l sampai dengan peringkat 5 yang kemudian dijabarkan secara kuaJitatif 

mengenai kondisi bank terkait peringkat tersebut. Sementara kriteria 

penilaian menurul Ketentuan sebelurn penerbitan PBI No.9/IIPBII2007 

hanya menggunakan pemyataan "sehat", 1'cukup sehat", "kurang sehat", 

dan "tidak sehat". 

2) Berdasarkan penilaian kinerja faktor Pennodalan, Kualitas Aset, Likuidilas, 

dan Rentabilitas menurut PBI No. 9fl/PBII2007 terdapat perbed!lllll rata-rata 

di antara ketiga Bank Umum Syariah. Dimana berdasarkan penilaian 

keseluruhan faktor-faktor kinerja keuangan (selain f.:tktor Sensltivitas terhadap 

Risiko Pasar) setelab dilakokan pernbobotan, maka Bank Syariab Mega 

Indonesia mcndapatkan nilai tcrtingi, disusul Bank Syariah Mandiri dan 

kemudiau Bank Muamalat Indonesia. Namun nilai di antara kctiga Bank 
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Umum Syariah tersebut tidak terlalu jauh berbeda. Penilaian faktor 

Permodalan tertinggi pada Bank Syariah Mandiri dan terendah pada Bank 

Syariah Mega Indonesia. Penilaian faktor Kualitas Aset tertinggi pada Bank 

Syariah Mega Indonesia dan terendah pada Bank Syariah Mandiri. Penilaian 

faktor Llikuiditas tertinggi pada Bank Syariah Mandiri dan terendah pada 

Bank Syariah Mega Indonesia. Penilaian faktor Rentabilitas tertinggi pada 

Bank Muamalat Indonesia dan terendah pada Bank Syariah Mandiri. 

3) Berdasarkan penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Lil"Uiditas, 

dan Rentabilitas menurut Ketentuan sebelum penerbitan PBI 

No. 9/1/PBI/2007 terdapat perbedaan rata-rata di antara ketiga Bank Umum 

Syariah. Penilaian faktor Permodalan tertinggi pada Bank Muamalat Indonesia 

dan terendah pada Bank Syariah Mega Indonesia. Penilaian faktor Kualitas 

Aset tertinggi pada Bank Syariah Mega Indonesia dan terendah pada Bank 

Syariah Mandiri. Penilaian faktor Likuiditas te1tinggi pada Bank Syariah 

Mega Indonesia dan terendah pada Bank Muamalat Indonesia. Penilaian 

faktor Rentabilitas tertinggi pada Bank Syariah Meg<i. Indonesia dan terendah 

pada Bank Syariah Mandiri. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan.hasil penelitian ini adalah: 

I) Bank Indonesia sebaiknya mempertimbangkan kriteria penilaian faktor 

Kualitas Aset berdasarkan PBI No. 9/1/PBV2007 yang terlalu tinggi jika 

dibandingk:an Ketentuan sebelumnya. Mengingat bobot yang cukup besar 

dalarn penilaian faktor Kualitas Aset, sehingga dikhawatirkan dapat 

memberikan penilaian yang kurang baik pada kesehatan Bank Umum Syariah. 

2) Bank Muamalat Indonesia sebaiknya lebih memperhatikan faktor Permodalan, 

karena berdasarkan pembahasan terJihat adanya tren penurunan faktor 

Permodalan, walaupun masih memenuhi ketentuan Bank Indonesia. 

3) Bank Muarnalat Indonesia dan Bank Mandiri Syariah sebaiknya lebih 

memperhalikan faklor Kualitas Aset, karena berdasarkan basil penilaian 

kinerja faktor Permodalan, Kualitas Asel, Likuiditas, dan Rentabilitas,menurut 

PBI No.911/PBI/2007 mcndapatkan pcringkat 3 (kurang memuaskan). 
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PERATURAN BANK INDONESIA 

NOMOR:911/PBII2007 

TENTANG 

SISTEM PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM 

BERDASARKfu'l PRINSIP SYARIAH 

GUBERNUR BANK INDONESIA, 

Menimbang: a. bahwa kesehatan suatu bank berdasarkan prinsip syanah 

merupakan kepentingan semua pibak yang terkait, bail< 

pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank 

rnaupun Bank Indont:;:sia selaku otoritas pengawasan bank; 

b, bahwa dengan meningkatny3. jenis produk dan jasa perbankan 

syariab berpengaruh pada peningkatan kompleksitas usaha dan 

profil risiko bank berdasarkan prinsip syariah; 

c. bahwa perubahan metodologi penilaian kondisi bank yang 

diterapkan sccara intemasional akan mempengaruhi sistem 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan prinsip syanah 

yang saat ini berlaku; 

d. bahwa sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk 

mengatur kcmbali Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umurn berdasarkan prinsip syariah dalarn suatu Peraturan 

Bank Indonesia; 

Mengingat: ... 
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Mongingat: !. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

(Lembaran Negara Repnblik Indonesia Tahun 1992 Nomor 

31, Tambahan Lembaran Negara Repub1ik Indonesia Nomor 

3472) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3790); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 

Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3843) sebagaimana Ielah diubah dengan Undang

Undang Nomor 3 Tahun 2004 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4357); 

MEMUTUSKA N: 

Menetapkan: PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG SISTEM 

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM 

BERDASARKAN PRINSIP SY ARIAH 

BABT ... 
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BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasall 

Dalam Peraturan Bank Indonesia ini yang dimaksud dengan: 

L Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana Ielah diubah dengan 

Undang-Undang Nornor 10 Tahun 1998, yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah. 

2. Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja di kantor 

pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari Kantor 

Cabang Syariah dan atau Unit Syariah, atau unit kerja di Kantor Cabang Bank 

Asing yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi 

sebagai kantor induk dari Kantor Cabang Pembantu Syariah dan a!au Unit 

Syariah. 

3. Kantor Cabang Bank Asing adalah kantor cabang dari suatu bank yang 

oerkedudukan di luar negeri 

4. Direkai: 

a. bagi bank berbentuk- hukum Perseroan Terbatas adalah direksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor I Tahun 1995 

ten tang Perseroan T erbatas; 

b. bagi bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah direksi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal II Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tenlang 

Perusahaan Daerah; 

c. bagi bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengurus sebagaimana 

dirnaksud dalarn Pasal 29 Undang-Undang Nomor 25 Tahun !992 tentang 

Perkoperasian. 

5. Kornisaris ... 
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5. Komisaris: 

a. bagi bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas ada!ah komisaris 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angk:a 5 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas; 

b. bagi bank berbeotuk hukum Perusahaan Daerah adalah pengawas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1962 tentang Perusahaan Daerah; 

c. bagi bank berbentuk hukum Koperasi ada)ah pengawas sebagahnana 

dimaksud dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 25 Tahnn 1992 tentang 

Perkoperasian. 

6. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek 

yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank atau UUS melalui: 

a. Penilaian Knantitatif dan Penilaian Knalitatif terhadap faktor-faktor 

permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likniditas, sensitivitas terhadap risiko 

pasar; dan 

b. Penilaian Kualitatifterhadap faktor manajemen. 

7. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan 

Banlc 

8. Penilaian Kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi. perkembangan maupun 

proyeksi rasio-rasio keuangan Bank atau UUS. 

9. Penilaian Kualitatif adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung 

hasii Peniiaian Kuantitatif, penerapan manajemen rislko, dan kepatuhan Bank 

atau UUS. 

10. Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodoJogi yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalik:an risiko yang 

timbul dari kegiatan usaha Bank dan UUS. 

II. Faktor ... 
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II. Faktor Finansial adalah salah satu faktor pembentuk Tingkat Kesehatan Bank 

yang terdiri dari faktor pennodalan) kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dan 

sesitivitas terhadap risiko pasar. 

12. Peringkat Faktor Finansial adalah peringkat akhir hasil penilaian Faktor 

Finansial. 

Pasal2 

(I} Bank wajib melakSltllakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-halian 

dan prinsip syariab dalam rnngka menjaga atau meningkatkan Tingkat 

Kesehatan Bank. 

(2) Komisaris dan Direksi Bank wajib memantau dan mengambillangkah-langkah 

yang diperlukan agar Tingkat Kesehatan Bank sehagaimana dimakaud pada 

ayat (!) dapat dipenuhi. 

Pasal3 

PenHaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian terhad;.p faktor-faktor 

sebagai berikut: 

a. perrnodalan (capita(); 

b. kualitas aset (asset quality); 

c. manajemen (management); 

d. rentabilitas (earning); 

e. likuiditas {liquidity); dan 

f. sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk). 

Pasal4 

(!) Penilaian terhadap faktor permodalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

hurufa ... 
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huruf a meliputi penilaian terbadap komponen~komponen sebagai berik:ut: 

a. kccukupan, proyeksi (trend ke depan) permoda!an dan kemampuan 

pennodalan dalam mengcover risiko; 

b. kemampuan memelihara kebutuhan penambuban modal yang berasal dari 

keuntungan, rencana permodalan untuk mendukung pertumbuhan usaha, 

akscs kepada swnber perrnodalan dan kinerja keuangan pemegang sabam. 

(2) Penilaian terhadap faktor kualitas aset sebagaimana dimaksud da.lam Pasal 3 

hurufb meliputi penllaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut 

a. kualitas aktiva produktif, perkembangan kualitas aktiva produktif 

bermasa1ah, konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur risiko nasabab. inti. 

b. kecukupan kebijalcan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) internal, 

sistem dok:umentasi dan kineija penanganan aktiva produktifbermasalah. 

(3) Penilaian terhadap faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalani Pasal 3 

huruf c meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berilrut: 

a. kualitas manajemen umum, penerapan manajemen risiko terutarna 

pe:mahaman manajemen atas risiko Bank atau UUS; 
' 

b. kepatuhan Bank atau UUS terhadap ketentuan yang berlaku, komitmen 

kepada Bauk Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah termasuk edukasl pada masyarakat, pelaksanaan fungsi sosial. 

(4) Penilaian terhadap fak:tor rentabilitas sebagairnana dimaksud dalam Pasal 3 

huruf d melipuri penilalan terhadap komponen~komponen sebagai berikut: 

a. kemampuan dalam mcnghasHkan laba, kernampuan laba mendukung 

ekspansi dan menutup risiko, serta tingkat efisiensi; 

b. diversifikasi pendapatan tennasuk kemampuan bank untuk mendapatkan 

fee based income, dan divcrsifikasi penanaman dana, serta penerapan 

prinsip akunta.nsi dalam pengakuan pendapatan dan biaya. 
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(5) Penilaian rorhadap faktor likuiditas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

hllfl..tf e meliputi penilaiao terbadap komponen~komponen sebagai bcrikut: 

a. kemampuan memenuhi kewajiban jangka pcndek, potensi maturi;y 

mismatch, dan konsentrasi sumber pendanaa.n; 

b. kecukupan kebijakan pengelolaan likuiditas, akses kepada sumber 

pcndanaan, dan stabilitas pendanaan. 

(6) Penilaian terhadap faktor sensitivitas terhadap risiko pasar sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 huruf f meliputi penilaian terhadap komponen

komponen sehagai berikut 

a. kemampuan modal Bank atau UUS mengcover potensi kerugian sebagai 

akibat fluktuasi (adverse movement) niiai tukar; 

b. kecukupan penerapan manajemen risiko pasar. 

PasaiS 

(I) Penilaian peringkat komponen atau rasio keuangan pembentuk faktor 

pennodalan, kualitas aset, rentabilitas~ Jikuiditas, dan sensltivitas terhadap 

risiko pasar diliitung secara kuantitatif. 

(2) Penilaian peringkat komponen pembentuk faktor manajemen dilakukan 

melalui analisls dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan unsur 

judgement. 

(3) Peringkat setiap rasio sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) terdiri dari 

peringkat I, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. 

(4) Peringkat setiap komponen sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari 

peringkat A, peringkst B, peringkat C, dan peringkat D. 

Pasa: 6 ... 
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Pasal6 

(I) Berdasarkan basil penilaian peringkat setiap rasio dan komponen sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 5 ditetapkan peringkat setiap faktor. 

(2) Penilaian peringkat faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, 

dan sensitivitas terbadap risiko pasar ditentuka!t meialui analisis dengan 

mempertimbangkan indikator pendukung dan atau pembanding yang relevan 

(judgement) atas: 

a. peringkat rasio utama; dan 

b. peringkat rasio penunjang. 

(3) Penilaian peringkat faktor manajemen dilakokan dengan mempertimbangkan 

unsur judgement atas peringkat komponen pembentuk, 

Pasa17 

(1) Peringkat faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dan 

sensltivitas terhadap risiko pasar sebagaimana d!maksud dalarn Pasal 6 ayat 

(2) ditetapkan du!am 5 (lima) peringkat, sebagai berikut: 

a. peringkat l, 

b. peringkat 2, 

c. peringkat 3, 

d. peringkat 4, atau 

e. peringkat 5. 

(2) Penilaian peringkat faktor manajemen ditetapkan dalam 4 (empat) peringkat 

sebagai berikut: 

a. Peringkat rnanajemen A mencerminkan bahwa bank memiliki kualitas tata 

kelola (cmporate governance) yang baik dengan kualitas manajemen risiko 

dan kepatuhan yang tinggi terhadap peraturan yang berlaku dan prinsip 

-··-~ 
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syariab; 

b. Peringkat manajemen B mencenninkan bahwa bank mcmHiki kualitas tata 

kelola {corporate governance) yang cukup baik dengau kua!jtas 

rnanajemen risiko dan kepatuhan yang cukup tinggi terhadap peraturan 

yang berlaku dan prinsip syariah; 

..... Peringkat rnanajemen C mencerminkan bahwa bank memiliki k:ualitas tata 

ke!oJa (corporate governance) yang kurang baik dengan k:ualitas 

manajemen risiko dan atau kepatuhan yang rendah terhadap peraturan yang 

berlak:u dan atau prinsip syariah; atau 

d. Peringkat manajemen D mencerminkan bahwa bank memiliki kualitas tata 

kelola (corporate governance) yang tidak baik dengan kualitas manajemen 

risiko dan atau kepatuhan sangat rendab terhadap peraturan yang berlaku 

dan atau prinsip syariah. 

Pasal8 

(1) Berdasarkan hasH penilaian peringkat faktor sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 7 ayat (I) ditetapkan Peringkat Faktor Finansial. 

(2) Proses penilaian Peringkat Faktor Finansial dilaksanakan deugan pembobotan 

atas nilai peringkat faktor permodalan1 kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, 

dan sensitivitas terhadap risiko pasar. 

(3) Peringkat Faktor Firumsial diletapkan sebagai berikut: 

a. Peringkat Faktor Finansiall, mencerminkan bahwa kondisi keuangan Bank 

atau UUS tergolong sangat baik daJarn mendukung perkembangan usaha 

dan mengantlsipasi perubahan kondj3i pcrekonomian dan industri 

keuangan. 

b_ Peringkat Fa.ktor Finansia.12, mencerminkan bahwa kondisi keuangan Bank 

atau UUS tergoJong baik dalam menduk:ung perkembangan usaha dan 

mengantisiRasi -·, 
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rnengantisipasi perubahan kondisi perckonomian dan industri keuangan. 

c. Peringkat Faktor Finan sial 3, mencerminkan bahwa kondisi keuangan Rank 

atau UUS tergolong C!L'rup baik dalam mendulomg perkembangan usaba 

narnun masih rentan/lemah dalam mengantisipasi risiko akibat perubahan 

kondisi perekonomian dan industri keuangan. 

d Peringkat Faktor Finansial 4, mencerminkan bahwa kondisi keuangan Bank 

atau UUS tergolong kurang baik dan sensitif terhadap perubahan kondisi 

perekonomian dan industri keuangan, 

e. Peringkat Faktor FinansiaJ 5, rnencermlnkan bahwa kondisi keuangao Bank 

atau UUS yang buruk dan sangat Se!L•itifterbadap pengaruh negatifkondisi 

perekonomian, serta industri keuangan. 

Pasal9 

(I) Berdasarkan basil penilaian Peringkat Faktor Finansial dan penilaian peringkat 

faktor manajemen, ditetapkan Peringkat Komposit. 

(2) Peringkat Komposit ditetapkan sebagai berikut: 

a. Peringkat Komposit l, mencerminkan bahwa Bank dan UUS tergolong 

san gat baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian 

dan industri keuangan. 

b. Peringkat Komposit 2, mencemlinkan bahwa Bank dan UUS tergolong 

baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan 

industri keuangan namun Bank dan UUS masih memiliki kelemahan~ 

kclemahan minor yang dapat segera diatasi oleh tindakan rutin. 

c. Peringkat Komposjt 3, mencerminkan bahwa Bank dan UUS tergolong 

cul..."Up baik namun terdapat beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan 

peringkat komposit memburuk apabila Bank dan UUS tidak segera 

mel ak'Ukan . , . 
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melakukan tindakan korektif. 

d. Peringkat Komposit 4, ruencenniokan bahwa Bank dan UUS tergolong 

kurang bnik dan sensitif terhadap pcngaruh negatif kondisi perekonomian 

dan industri keuangan atau Bank dan UUS memiliki kelemahan keuangan 

yang serius atau kombinasi dari kondisi beberapa thlctor yang tidak 

memuaskan, y.mg apabila tidak dilakukan tindakan yang e.fektifberpotensi 

mengalami kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan usaba. 

e. Peringkat Komposit 5, menccnninkan bahwa Bank dan UUS sangat 

sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian, industri 

keuangan, dan mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan 

us aha. 

(3) Proses penilaian Peringkat Komposit dilaksanakan meialui agregasi atas 

Peringkat Faktor Finansial dan peringkat faktor manajernen menggunakan 

label konversi dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan unsur 

judgement. 

BAB!l 

MEKANISME DAN TINDAK LANJUT HASIL PEN!LAIAN 

PasallO 

Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank sesuai dengan Peraturan 

Bank Indonesia in:i secara triwulanan1 untuk posisi akhir bulan Maret, Juni, 

September, dan Desember. 

Pasal II 

(1) Dalam rnngka melaksanakan pengawasan bank, Bank Indonesia melakukan 

peniiaian Tingkat Kesehatan Bank secara triwulanan, untuk posisi akhir bulan 

Mare! ... 
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Maret, Juni, September, dan Dcsembcr. 

(2) Penilaian Tiugkat Kesehatan Bank dilakukan berdasarkan basil pemeriksaan, 

laporan berkala yang disampaikan bank. dan atau informasi lain yang 

dikctahui secara umum scperti hasH penilaian oleh otoritas atau lembaga lain 

yang berwenang. 

(3) Dalam rangka memperoleh basil penilaian tingkat kesehatan yang sesuai 

dengan kondisi bank yang sesunggohnya, Bank Indonesia dapat meminta 

informasi dan penjelasan dari bank 

(4) Bank Indonesia melakukan penyesuaian terhadap penilaian Tingka! Kesehatan 

Bank apabila diketahui terdapa! data dan informasi yang mempengamhi 

kondisi bank secara signifikan pada posisi setelah posisi penilaian (subsequent 

events). 

(5) Apabila terdapat perbedaan basil penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia dengan basil penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank yang dilakukan oleh bank, maka yang berlaku adalah basil penilaian 

Tit .. gkat Kesehatan Bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia. 

(6) Apabila diperlukan, Bank Indonesia dapat melakukan penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank diluar waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (I). 

Pasal 12 

(l) Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, Bank 

Indonesia dapat meminta Direksi~ Komisaris, dan atau Pemegang Saham untuk 

menyampaikan action plan yang memuat langkah-langkah perbaikan yang 

wajib dilaksanakan oleb bank terhadap permasa!ahan signifikan dengan target 

waktu penyelesaian selarna periode tertentu. 

(2) Apabila diperlukan Bank Indonesia dapat meminta bank untuk melakukan 
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penyesuaian terhadap action plan sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

Pasall3 

(I) Bank wajib menyampaikan Iaporan pelaksanaan action plan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 12 ayat (I) paling lambat 10 (sepuluh) bari kerja setelab 

pelaksanaan action plan. 

(2) Dalam hal pelaksanaan action plan dHakukan secara bertahap} bank wajib 

melaporkan pelaksanaan tahapan action plan dimaksud paling lambat 10 

(sepuluh) hari ke!ja setelah pelaksanaan setiap tahapan aclion plan dimaksud. 

Pasal 14 

Apabila diperlukan Bank Indonesia melakukan pemeriksaan khusus terhadap hasll 

pelak:sanaan action plan sebagaimana dimaksud da1am Pasal 13. 

Pasal 15 

Dalam penilaian tingkat kesehatan UUS dari Kantor Cabang Bank Asing, apabila 

diperlukan Bank Indonesia meminta data atau informasJ mengenai peringkat kantor 

pusal bank asing. 

HAB III 

SANKS! 

Pasal 16 

Bank yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana diatur dalam 

Pasal 2 dan Pasal 10, Pasal 12, dan Pasal 13 dikenakan sanksi administratif 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 Undang-Undang Nomor 7 Tabun 1992 

tentang Perbankan sebagaimana telah diubab dengan Undang-Undang Nomor 10 
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Tahun 1998 berupa: 

a. teguran certu!is; 

b. pembekuan kegiatan usaha tertentu; dan atau 

c. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham bank dalam dafurr orang yang 

dilarang menjadi pemegang sallam dan pengurus bank. 

BABIV 
KETENTUAN PER-A.LlHAN 

Pasall7 

Pelaksanaan slstem penilaian Tingkat Kesebatan Bank sebagaimana dimaksud 

dalam Peraturan Bank Indonesia ini mula.i diterapkan untuk penilaian data bulan 

Desember 2007. 

Pasal 18 

Dalam rangka persiapan penerapan sistem peni)aian Tingkat Kesehatan Bank secara 

efektif, bank haro.s melaksanakan uji coba penilaian Tingkat Kesetatan Bank 

sebagaimana dimaksnd dalam Pasai!O sejak posisi bulan September 2007. 

Pasa!l9 

Sebelum dilaksanakannya sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana 

dimaksud dalam Pas a! 17, penilaian Tingkat Kesehatan Bank o!eh Bank Indonesia 

dilakukan berdasarkan: 

a. Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/11/KEPIDIR tanggal 30 

Aprill997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum; 

b. Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/277/KEP/DIR tanggal 19 

Maret 1998 tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 

30/ll/KEP/DfR ... 
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30/li/KEP/DIR tauggal 30 April 1997 tentang Tatacara Peni1aian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum" 

BABY 

KETENTUANPENUTUP 

Pasa1 20 

Ketentuan 1ebih lanjut yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan Peratu:rnn Bank 

Indonesia ini akan ditetapkan dengan Surat Edaran Bank Indonesia. 

Pasal21 

Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia init maka: 

a. Sura! Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 23181/KEPIDIR tangga1 28 

Februari 1991 tentang Tatacara Peni1aian Tingkat Kesehatan Bank; 

b. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30111/KEP/DIR tanggal 30 

Apri11997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum; 

c< Sura! Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30!277/KEP/DIR tangga1 19 
< 

Maret 1998 tentang Perubahan Sural Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 

30111/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum; 

<i Sura! Edaran Bank Indonesia No. 31/9!UPPB tg1 12 Nov 1998 ttg Perubahan SK 

Dir No. 26/20/KEP!Dir tanggal29 Mei 1993 ttg KPMM. 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak penilaian Tingkat Kesehatan Bank pusisi 

akhir bulan Desember 2007. 

Pasal 22 ... 
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Pasal22 

Peraturan Bank Indonesia ini mulai berlaku scjak tanggal ditetapkan. 

Ditetapk:an di Jakarta 

Pada langgal 24 Januari 2007 

GUBERNUR BANK INDONESIA, 

BURHANUDDIN ABDULLAH 

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2007 NOM OR 31 

DPbS 
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Lampiran 2a: Permoda!an (Capital} 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR PERMODALAN 

- : __ : I 
PERINGKAT 

FAKTOR . ~ , 2 3 4 5 

Permodalan Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal i Tingkat modal 
{Capital) secara signifikan berada lebih tinggi berada sedikit sedikit dibawah berada lebih 

berada lebih tinggi dari ketentuan diatas atau sesuai ketentuan KPMM rendah dari 
dari ketentuan KPMMyang dengan ketentuan yang berlaku dan ketentuan KPMM 
KPMMyang berlaku dan KPMMyang diperkirakan yang berlaku dan 
berlaku dan diperkirakan tetap berlaku dan mengalami diperkirakan tetap 
diperkirakan tetap berada di tingkat diperkirakan tetap 

1 
perbaikan dalam 6 berada a; tingkat 

berada di tingkat inf serta membaik berada pada (enam) bulan ini atal.J menurun 
ini untuk 12 (dua dari tingkat saat ini tingkat ini selama mendatang dalarn 6 (enam) 
belas) bulan untuk 12 (dua 12 (dua belas) bulan mendatang. 
mendatang belas) bulan bulan mendatang 

mendatang 
----------------
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Lampiran 2b: Kuatitas Aset (Asset Quality) 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KUALITAS ASET 

PERINGKAT 
FAKTOR 

Kualitas a:et kurang I Kualitas :set tidak 

1 2 3 
-

Kualitas Aset Kualitas aset Kualitas aset baik Kualitas aset 
(Asset Quality} sangat baik namun terdapat cukup baik namun baik dan baik dan 

dengan risiko kelemahan yang diperkirakan akan diperkirakan akan diperkirakan 
portofolio yang tidak signifikan mengalami mengancam I kelangsungan 
sangat minimal penurunan apabila kelangsungan hid up hidup bank sui it 

tidak dilakukan bank apabila tidak j untuk dapat 
perbaikan dilakukan perbaikan diselamatkan 

secara mendasar 

Kebijakan dan Kebijakan dan Kebijakan dan Kebijakan dan Kebijakan dan 
prosedur prosedur prosedur prosedur pemberian prosedur 
pemberian pemberian pemberian pernbiayaan dan pemberian 
pembiayaan dan pembiayaan dan pembiayaan dan pengelolaan resiko pembiayaan dan 
pengelolaan resiko pengelolaan resiko pengelolaan resiko dari pembiayaan: pengelolaan 
dari pembiayaan dari pembiayaan dari pembiayaan • dilaksanakan resiko aari 
telah: telah: telah: dengan kurang pernbiayaan: 
• dilaksanakan • dilaksanakan • dilaksanakan baik dan atau • dilaksanakan 

dengan sangat dengan baik dengan cukup belum sesuai dengan tidak 
baik dan sesuai dan sesuai baik dan sesuai dengan skala baik dan atau 
dengan skala dengan skala dengan skala usaha bank, tidak sesuai 
usaha bank, usaha bank, usaha bank, serta terdapat dengan skala 
serta sangat serta namun masih kelemahan yang usaha bank, 
mendukung mE:::ndukung terdapat signifikan serta terdapat 
kegiatan kegiatan kelemahan apabila tidak kelemahan 
ooerasional ooerasional vanq tidak seoera dilakukan v3nq sanqat 
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lampiran 2b: Kualttas Aset (Asset QualitJi'l 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

yang aman i yang aman signiftkan; dan tindakan korektif signifikan dan 
dan sehat; dan · dan sehat; dan atau dapat kelangsungan , 

• didokumentasi • didokumentasi • didokumentasi memb<Jhayakan usaha bank ' 
kan dan kan dan kan dan kelangsungan sulit untuk 
diadministrasi diadministrasi diadministrasi usaha bank; dan dapat 
kan dengan kan dengan ' kan dengan a tau diselamatkan; 
sangat baik baik cukup baik • didokumentasi dan atau 

kan dan • didokumentasi 
diadministrasi kan dan 
kan dengan diadministrasi 
tidak balk kan dengan 

tidak baik 
I ---

2 
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Lampi ran 2c: Rentabilitas (£.1lmings) 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAICTOR RENTABILITAS 

PERINGKAT 
FAKTOR 

I 1 2 3 4 5 

Rentabilitas Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan 
(Earnings) rentabilitas sangat . rentabilitas tinggi rentabilitas cukup rentabilitas rendah rentabilitas sangat 

tinggi untuk untuk tinggi untuk untuk rendah untuk 
mengantisipasi mengantisipasi mengantisipasi mengantisipasi mengantisipasi 
potensi kerugian potensi kerugian potensi kerugian potensi kerugian potensi kerugian 
dan meningkatkan dan meningkatkan dan meningkatkan dan meningkatkan dan meningkatkan 
modal modal modal mod a! modal 

Penerapan prinsip Penerapan prinsip Penerapan prinsip Penerapan prinsip Penerapan prinsip 
akuntansi, akuntansi, akuntansi, akuntansi, akuntansi, 
pengakuan pengakuan pengakuan pengakuan pengakuan 
pendapatan, pendapatan, pendapatan, pendapatan, pendapatan, 
pengakuan biaya pengakuan biaya pengakuan biaya pengakuan biaya pengakuan biaya 
dan pembagian dan pembagian dan pembagian dan pembagian dan pembagian 
keuntungan (profit keuntungan (profit keuntungan (profit keuntungan (profit keuntungan (profit 
distribution) telah distribution) telah distribution) belum distribution) belum distribution) tidak 
dilakukan sesuai dilakukan sesuai sesuai dengan sesuai dengan sesuai dengan 
dengan ketentuan dengan ketentuan ketentuan yang ketentuan yang ketentuan yang 
yang berlaku yang berlaku berlaku berlaku be~aku 

.~ - -·-·-·-·-·-·-----· ----- -

1 
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lampm:m 2d: Ukuid!tas {liquidity} 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR UKUIDITAS 

r-
PERINGKAT 

FAKTOR 

I 5 
1 2 3 4 

---
Likulditas 

i 
Kemampuan Kemampuan Kemampuan 1 Kemampuan Kemampuan 

(Liquidity) llkuldltas bank llkuidltas bank likuidltas bank l1kuldltas bank likUiditaS bank 
untuk untuk untuk untuk untuk 
mengantisipasi mengantisipasi mengantisipasi mengantisipasi mengantisipasi 
kebutuhan kebutuhan kebutuhan kebutuhan kebutuhan 
likuldltas dan likuldltas dan llkuldltas dan likuldltas dan llkuidltas dan 

1 penerapan penerapan penerapan penerapan penerapan 
' manajemen risiko manajemen risiko manajemen risiko manajemen risiko manajemen rlslko 

likuiditas sangat likuiditas kuat llkuiditas memadal likuidltas lemah likuiditas san gat 
kuat lemah 

--·--·-·-·-·-·-- ·--- -· 

1 
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lampiran le: Sensftivitas (Sensitivity) 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR 

L I 1 2 3 4 -=..5 __ --1 
, Sensitivitas I Risiko sang at Risiko relatif Risiko moderat Risiko moderat Risiko mode rat 
Terhadap Risiko I rendah, dan rendah, dan atau tinggi, dan atau tinggi, dan atau tinggi, dan 
Pasar I penerapan penerapan penerapan penerapan penerapan 
(Sensitivity to manajemen fisiko manajemen risiko manajemen risiko manajemen risiko manajemen risiko 
M k t R' k) 1 pasar efektif dan pasar efektff dan pasar efektif dan pasar yang kurang pasar tidak efektif 

1 ar e 15 
· konsisten konsisten konsisten efektil dan kurang dan lidak . 

j konsisten konsist:~ j 

FAKTOR PERINGKAT 

1 
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Lampiran 3: Peringkat Faktor Keuangan 

MATRIK BOBOT PENILAIAN FAKTOR KEUANGAN 

Keterangan Bobot 

Peringkat Faktor Permodalan 25% 

Peringkat Faktor Kualitas Aset SO% 

--
Peringkat Faktor Rentabilitas 10% 

Peringkat Faktor Likuidtas - 10% 

Peringkat Faktor Sensitivitas atas Risiko Pasar 5% 
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I 
1 FAKTOR 

1. Permodalan 

2. Kualitas Aset 

3. Rentabilitas 

4. Likuiditas 

5. Sensitivltas 
terhadap 
Risiko Pasar 

tamp1~an 3: Peringkat f aktor Keuang.an 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KEUANGAN 

1 . i 
2 

Kondisi keuangan Kondisi keuangan 
Bank atau UUS Bank atau UUS 
tergolong sangat tergolong baik 
balk dalam dalam mendukung 
mendukung perkembangan 
perkembangan usaha dan 
usaha dan mengantisipasi 
mengantisipasi perubahan kondisi 
perubahan kondlsi perekonomian dan 
perekonomian dan industri keuangan 
industri keuangan Bank atau UUS 
Bank memiliki memiliki 
kemampuan kemampuan 
keuangan yang keuangan yang 
kuat dalam memadai dalam 
mendukung mendukung 
rencana rencana 
pengembangan pengembangan 
usaha dan usaha dan 
pengendalian pengendalian 
risiko apabila risiko apabila 
terjadi perubahan terjadi perubahan 
yang signifikan yang signifikan 
pada industri pada industri 
perbankan. perbankan. 

PERINGKAT 

3 

Kondisi keuangan Bank 
atau UUS tergolong 
cukup baik dalam 
mendukung 
perkembangan usaha 
namun masih 
rentanllemah dalam 
mengantisipasi risiko 
akibat perubahan 
kondisi perekonomian 
dan industri keuangan 

Bank memiliki 
kemampuan keuangan 
untuk mendukung 
rencana 
pengembangan usaha 
namun dinilai belum 
mernadai untuk 
pengendalian risiko 
apabila terjadi 
kesalahan dalam 
kebijakan dan 
perubahan yang 
signifikan pada industri 
perbankan. 

-

4 
~ 

Kondisi keuan~ 
Bank atau UUS 
tergolong kura 
balk dan sensit 
terhadap 
perubahan kor 
pe<ekonomian 
industr1 keuan~ 

Bank mengaiar 
kesulitan 
keuangan yan~ 
berpotensi 
membahayaka1 
kelangsungan 
usaha 

' 

Ts 
an I Kondisi keuangan 

Bank atau UUS 
g 1 yang buruk dan 

san gat sensitif 
terhadap pengaruh 

disi 1 negatif kondisi 
an i perekonomian, 

'an l serta industri 
;
1 keuangan 

1

1

· Bank mengalami 
kesulitan 
keuangan yang 
membahayakan 
kelangsungan 
usaha dan tidak 
dapat 
diselamatkan 

2 
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Lampiran 4: Manajemen (Management) 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR MANAJEMEN 

FAKTOR PERINGKAT -A B c D 

Manajemen Manajemen Bank Manajemen Bank Manajemen Bank memiliki Manajemen Bank memiliki 
(Management) memi!iki track record me:-niliki track record track record yang cukup track record yang kurang 

yang sangat memuaskan, yang memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, kurang 
independen, mampu independen, mampu independen, cukup mampu independen, kurang 
beradaptasi dengan beradaptasi dengan beradaptasi dengan mampu beradaptasi 
perubahan kondisi perubahan kondisi perubahan kondisi ekstern, dengan perubahan kondisi 
ekstern, dan memiliki ekstern, dan memiliki dan memiliki sistem ekstern, dan rnemiliki 
sistem pengendalian sistem pengendalian pengendalian risiko yang sistem pengendalian risiko 
risiko yang sangat kuat rlsiko yang kuat serta memadai serta cukup yang lernah serta kurang 
serta mampu mengatasi mampu mengatasi mampu mengatasi masclah mampu mengatasi masalah 
masalah yang dihadapi masalah yang dihadapi yang dihadapi baik saat ini yang dihadapi baik saat ini 
baik saat ini maupun di baik saat ini maupun di maupun di masa yang akan maupun di rnasa yang akan 
masa yang akan datang. masa yang akan datang. datang. 

datang. 

Respon pengurus sangat Respon pengurus baik Respon pengurus cukup Respon pengurus kurang 
baik sehingga tidak dan otoritas hanya b.3ik namun otoritas perl1..! baik sehingga otoritas perlu 
diperlukan tindakan memerlukan tindakan mengambil tindakan mengambil beberapa 
pengawasan yang pengawasan pengawasan (mandatory) tindakan pengawasan 
bersifat mandatory. (mandatory) yang tidak agar kondisi Bank tidak (mandatory) agar kondisi 

material. berpotensi mengalami Bank tidak mengalami 
kesulitan yang kesulitan yang 
membahayakan membahayakan 
kelangsungan usahanya. kelangsungan usahanya. 

- ·- -
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Lampiran 5: Perln.gkat l<ompo.sit 

MATRIKS KRITERIA PENIITAPAN PERINGKAT KOMPOS!T BANK UMUM SYARIAH 

FAI<TOR PERINGKAT 
1 2 3 4 5 

1. Permodalan mencerminkan mencerminkan mencerminkan mencerminkan mencerminkan 

2. Kualitas Aset bahwa bank bahwa bank bahwa bank bahwa bank bahwa bank 
tergolong sangat tergolong baik dan tergolong cukup tergolong kurang sangat sensitif 

3. Manajemen baik dan mampu mampu mengatasi baik namun baik dan sensitif terhadap pengaruh 

4. Rentabilitas mengatasi pengaruh pengaruh negatif terdapat beberapa terhadap pengaruh negatif kondisi 
negatil kondisi kondisi kelemahan yang negatif kondisi perekonomian, 

s. likuiditas perekonomian dan perekonomian dan dapat perekonomian dan industri keuangan, 
6. Sensitivitas industri keuangan industri keuangan menyebabkan ; !ndustri keuangan dan mengalami 

terhadap namun bank masih peringkat I atau bank memiliki kesulitan yang 

Risiko Pasar memiliki komposit kelemahan membahayakan 
kelemahan· memburuk apabila keuangan yang kelangsungan 
kelemahan minor bank tidak segera serius atau us aha 
yang dapat segera melakukan kombinasi dari 
diatasi oleh tindakan korektif kondisi beberapa 
tindakan rutin faktor yang tidak 

memuaskan, yang 
apabila tidak 
dilakukan tindakan 
yang efektif 
berpotensi 
mengalami 
kesulitan yang 
dapat memba 
hayakan 

. I kelangsungan 
usaha 

---

1 
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